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Langit temaram terlihat sangat jelas dari bilik jendela, rasa 
dingin serasa menyelimuti tubuhku, tapi demi sebuah 
kewajiban aku mengabaikannya. 


Dan di sinilah aku berada, di hadapan kompor, wajan dan 
berbagai bahan yang berjejer di meja. Ya, apalagi kewajiban 
seorang istri jika sudah berada di dapur kalau bukan 
memasak. 


Seperti inilah hari-hariku selama tiga tahun terakhir. Sejak 
awal menginjakkan kaki di rumah minimalis ini, tepatnya 
sehari setelah pernikahanku semua pekerjaan rumah 
dilakukan sendiri olehku tanpa bantuan asisten rumah 
tangga. Memang awalnya sangat merepotkan dan keteteran, 
tapi seiring berjalannya waktu aku belajar hingga akhirnya 
terbiasa seperti saat ini. 


Aku menata masakanku di meja. Baiklah, sekarang saatnya 
menuju tempat Yumna tertidur. Tempat gadis kecil berusia 
tiga tahun. Eits, jangan salah paham, dia bukan anak hasil 
dari luar nikah. Dia adalah anak dari suamiku--Reyza Ghiffari 
dan istri pertamanya--Raya Naveesha. Meski bukan anak 
dari rahimku sendiri, tapi aku yang merawatnya sejak bayi 
sudah menganggap ia sebagai puteriku sendiri. 


Ibunya?? Kak Naveesha meninggal setelah ia melahirkan, 
dan aku ditunjuk olehnya untuk menggantikan perannya, 
maka terciptalah akad suci ini. 


Langkahku yang hendak menuju kamar Yumna terhenti saat 
melihat kamar Reyza sedikit terbuka. Ya, kisahku seperti di 
novel-novel di mana sepasang suami istri tidur di kamar 


yang berbeda dengan alasan tidak ada cinta di antara 
mereka. 


"Naveesha ..." lirih Kak Reyza. 


Aku tak dapat melihat raut wajahnya karena posisinya 
memunggungiku, tapi bagus sih dengan begitu aku tidak 
akan ketahuan kalau sedang mengintipnya. 


Aku menyipitkan mata, memfokuskan netraku pada sosok 
pria berbaju hitam itu. Bahunya bergetar pertanda ia 
sedang menangis. 


"Kenapa kau meninggalkanku di posisi memuakkan seperti 
ini Naveesha." Aku tetap mendengarkannya dengan baik 
meski harus menahan sakit. Aku tahu dan mengerti betul 
maksud dari "posisi memuakkan" yang diucapkan olehnya. 


Bukan rahasia lagi kalau selama pernikahan kami, Kak 
Reyza--suamiku sendiri tak bisa melupakan istri dan cinta 
pertamanya itu. Aku pun tak ingin memaksanya, karena 
Rasullullah SAW sendiri tak bisa melupakan Khadijah 
selapas istri pertamanya itu wafat. Mungkin, Kak Naveesha 
adalah sosok 'Khadijah' bagi Kak Reyza hingga sampai detik 
ini pun selalu Naveesha yang ia sebut. 


Aku seorang Ibu, aku mampu merawat, membesarkan dan 
membuat Yumna tertawa bahagia. Namun, aku tak akan 
pernah bisa menjadi sosok 'istri' bagi Kak Reyza, karena 
baginya istrinya hanya satu yaitu Rayya Naveesha. 


"Kau tahu, aku harus menahan amarah setiap kali aku 
melihat ia bersama puteri kita. Aku tak rela, Sha. Aku ingin 
kamu yang merawat dan membesarkan puteri kita. Apa 
kamu meragukanku? hingga kau memilihnya menjadi Ibu 
Yumna. Aku bisa Sha, aku bisa merawat puteri kita aku rela 
melakukan apa saja untuknya, tetapi mengapa kamu justru 


mengamanahkan permintaan terakhir seperti ini! 
Mengapa?" tanya Kak Reyza. Suaranya terdengar parau dan 
bahunya semakin gemetar. 


"Apa kamu tahu? puteri kita memanggilnya 'Bunda' 
panggilan yang seharusnya disematkan untukmu. Seolah 
aku ingin berteriak di hadapan Yumna bahwa dia bukanlah 
Ibunya. Katakan berapa lama lagi aku harus menahan 
semua ini, Naveesha." 


Deg... 


Aku membekap mulutku tak percaya. Sungguh menyakitkan 
mendengar bahwa aku lah penyebab kehancuran orang 
yang aku cinta. Aku mencintai Kak Reyza jauh sebelum 
pernikahan ini terjadi. Aku mengaguminya sejak SMA. Lihat! 
apa yang aku perbuat sekarang. Apakah aku terlalu egois di 
sini? aku selalu berharap Kak Reyza bisa membalas 
perasaanku suatu saat nanti. Aku pikir, kehadiranku lambat 
laun akan memulihkan dukanya, tapi ternyata aku salah. 
Aku malah menambah luka baru untuknya. 


Aku tak boleh egois kali ini. Sudah sangat jelas misiku tak 
berhasil, bukannya menghapus luka aku malah semakin 
menambahnya. Sekarang muncul satu pertanyaan dalam 
otakku. 


Apakah benar aku mencintainya? Sedangkan yang aku 
perbuat justru membuatnya tersiksa dan semakin terluka. 
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10 words. (Pendek ya, prolog ) 


Apa yang harus aku lakukan guys? kenapa cinta terlalu 
menyakitkan hiks 


Jangan lupa cek mulmet di tiap part, ada orang ganteng di 
sana. Fotonya 


Thanks for reading and See you. 


Pernikahan SepihakO1 


/H ari-H ari Terberat Untukku// 


"Ragaku bisa keluar, tapi apakah cinta ini juga bisa 
keluar dan menghilang? Semua tentangmu masih 
tersimpan rapi dalam ingatan. Tak peduli waktu yang 
meninggalkan hari, pada nyatanya cinta ini tetap 
menempati hati." 


Langit masih remang-remang, kabut embun di dedaunan 
terlihat sangat jelas dari kaca jendela. Namun, aku tak mau 
bermalas-malasan dengan tetap bergelung di selimut 
seperti orang pada umumnya. Aku sibuk membersihkan 
rumah selepas sholat subuh tadi. 


"Pagi Bunda," sapaku menuruni tangga lalu membantu 
Bunda menyiapkam sarapan. 


"Pagi, Sayang," jawab Bunda. 


Usai memasak dan makan aku langsung menuju kamar 
untuk membersihkan diri. Seperti inilah kebiasaanku, bukan 
mandi lalu sarapan melainkan sarapan dulu baru mandi. 


Aku menyampirkan tali tas selempang di pundakku sebagai 
sentuhan akhir penampilanku hari ini. Sebelum keluar 
kamar aku melirik ke arah kalender, "tanggal dua belas, 
hufff ... entah harus senang atau bagaimana." Hari ini 
adalah hari pertama Pak Reyza kembali ke kantor setalah 
cuti untuk honeymoon. 


"Bunda, Khanza berangkat dulu ya? Ayah sudah berangkat 
ya Bun?" pamitku kepada Bunda. 


"Baru saja berangkat," jawab Bunda 


"Khanza kenapa murung seperti itu." Aku mengalihkan 
pandanganku dari selidikan Bunda, tapi tetap saja aku tak 
akan bisa menutupinya dari Bunda. 


"Khanza pengen libur kerja Bun, hari ini Pak Reyza sama 
Naveesha kembali dari Turki, Khanza ga sanggup, Bun," 
keluhku dengan kepala tertunduk. 


Aku memang kerap kali menceritakan kejadian yang 
kualami, rutinitasku. Aku menceritakan semuanya kepada 
Bunda. Bagiku Bunda bukan hanya seorang Ibu, tapi dia 
juga teman dan sahabatku. Aku tak lagi sungkan 
mencerikan masalah percintaan kepada Bunda karena aku 
sudah terbiasa menceritakannya sejak SMA. Bahkan tentang 
awal mula aku mencintai seorang Reyza Ghiffari juga aku 
ceritakan kepada Bunda. 


Ada tiga fase hubungan seorang anak dan orang tua. Fase 
pertama ketika anak berusia satu sampai tujuh tahun, 
dalam fase ini, anak bagaikam seorang Raja, permintaannya 
harus dituruti selama itu baik. Fase kedua berada ketika 
anak berusia tujuh sampai empat belas tahun. Di fase itu, 
anak diibaratkan sebagai tahanan. Para orang tua mulai 
membentuk kepribadian anaknya dengan didikan yang 
tegas. Sebagai contoh dalam hadist nabi jika anak berusia 
sepuluh tahun tidak sholat maka pukullah ia. Fase terakhir 
adalah faseku saat ini ketika anak berusia empat belas 
tahun sampai dua puluh satu tahun. Dalam fase ini anak 
dan orang tua adalah sahabat. Mereka saling menceritakan 
berbagai hal, bahkan tak lagi sungkan untuk curhat 
permasalahan cinta. 


"Hei, jangan berbicara seperti itu Sayang, Bunda yakin 
Khanza bisa menghapus perasaan Khanza dengan perlahan. 
Justru kalau kamu ambil cuti kamu akan semakin kepikiran, 
Nak. Lebih baik kamu cari kesibukan positif. Lembur, tapi 
jangan terlalu memaksakan diri." 


"Iya Bun," anggukku dengan patuh. 


KKK 


Aku melajukan motor maticku dengan kecepatan normal, 
tak membutuhkan waktu lama aku sudah sampai di kantor. 
Aku memarkirkan motorku dengan baik dan rapi, baru 
setelahnya aku memasuki Lobby kantor. 


"Khanza! aku pikir kamu bakal telat, untung saja kamu tidak 
telat. Kamu ingat 'kan sekarang Pak Reyza sudah kembali 
bekerja," cerocos Kia sambil menarik tanganku untuk ikut 
berbaris rapi hendak menyambut kedatangan Reyza dan 
istrinya. 


Para karyawan yang lain juga seperti itu, berbaris 
memanjang menjadi dua bagian, di sebelah kanan dan 
sebelah kiri. Sementara sisi tengahnya dibiarkan kosong 
sebagai jalan Reyza nantinya. 


Tak berapa lama kemudian Reyza dan Naveesha datang. 
Keduanya tampak sangat mesra, tangan Naveesha 
bergelayut manja di lengan Reyza sementara tangan Reyza 
melingkar dengan nyamam di pinggang Naveesha. 


Semua karyawan berdecak kagum melihat keromantisan 
mereka, kecuali aku pastinya. Aku betusaha menetralkan 
gejolak di dadaku yang terasa memanas. Aku membaca 
istigfar berulang-ulang sembari menghembuskan nafas dan 
menetralkan raut wajahku. Alhamdullillah berhasil. 


"Minta perhatiannya sebentar," ucap Reyza menginstrupsi 
dengan deheman di awal kalimatnya. 


Aku memfokuskan pandanganku ke arah dua insan yang 
berada di tengah-tengah itu. Naveesha melepaskan 
tangannya yang tadi berada di lengan Reyza. Reyza pun 
melepaskan rangkulannya di pinggang Naveesha. Aku 
bersorak riang dalam hati. Namun, sedetik kemudian Reyza 
kembali merangkul Naveesha, tapi kali ini ia merangkul 
pundak Naveesha. 


"Mungkin kalian sudah tahu siapa seseorang di samping 
saya ini, tapi saya ingin menegaskannya kembali. 
Perkenalkan dia adalah Rayya Naveesa. Sesuai namanya 
yang berarti 'berharga' dia sangat berharga bagi saya, jadi 
kalian juga harus memperlakukan istri saya sebagaimana 
kalian memperlakukan saya. Mengerti?!" 


"Mengerti, Pak," jawab aku dan yang lainnya dengan 
kompak. 


"Baiklah. Sekarang kalian kembali ke meja kerja kalian 
masing-masing." 


Aku membalikkan badanku, berjalan sedikit lambat menuju 
meja kerjaku. 


Perkataan Reyza terus terngiang-ngiang dalam pikiranku. 
"Naveesha" "Berharga" 


Aku menelungkupkan kepalaku di meja, baru saja 
memejamkan mata terdengar jelas kegaduhan hinggap di 
telingaku. Dengan malas aku mengangkat kepalaku. 


"Baru datang udah mau molor aja ni anak, nih rekap 
pengeluaran perusahan mulai awal Bulan September," 


perintah Mbak Sellia dengan wajah galaknya dan berdecak 
tangan menyiratkan kemarahannya. 


"Iya, Mbak yu yang gemesin," balasku dengan cengengesan 
sebelum mengambil tumpukan jurnal itu. 


"Tiga hari lagi harus sudah selesai ya, Za! laporannya 
ditunggu Pak Reyza, oke adik baik," ucap Mbak Sellia 
sembari mengerlingkan sebelah matanya sebelum 
meninggalkanku dengan tumpukan kertas ini. 


KKK 


Aku meregangkan otot-otot lenganku, aku baru sadar bahwa 
disekelilingku sudah sepi. "Aihh ... kenapa aku tidak sadar 
kalau sekarang sudah masuk jam istirahat." 


Aku melangkahkan kaki menuju kantin kantor, perutku 
sudah mendemo meneriakkan jejeran makanan yang 
terpampang jelas dalam buku menu. 


"Khanza! Khanza!" aku mencari-cari sumber suara. Dan yah, 
aku menemukannya. Orang yang memanggilku adalah Risa, 
sekretaris pribadi Reyza. 


"Eh iya, ada apa Ris?" 
"Bisa minta tolong sebentar?" 
"Apa?" 


"Antarkan ini ke ruangannya Pak Reyza, minta tolong 
banget Za, perutku mulus nih," Risa menyodorkan nampan 
berisi dua porsi makanan dan dua gelas jus jeruk "makasih," 
teriak Risa setengah berlari menuju kamar mandi. 


"Dasar," gumamku sembari menggeleng-gelengkan kepala. 
Tanpa sadar aku menertawakan kekonyolan Risa, tapi 


sedetik kemudian aku tersadar. Seharusnya aku lebih 
menghawatirkan kondisi hatiku setelah ini. 


Dari kejauhan aku melihat Kia, bola lampu langsung 
menyala di atas kepalaku. "Kia, anterin ini ke ruang Pak 
Reyza dong," pintaku dengan wajah memelas. 


"Aduh ... bukannya aku ga mau bantuin kamu Za, tapi aku 
ada urusan yang lebih penting. Udah deh mending kamu 
cepat ke ruangan Pak Reyza keburu tuh makanan dingin, 
yang ada nanti kamu yang dimarahin." 


Aku terdiam mendengar ucapan Kia, ada benarnya juga. 
Tanpa menunda lagi aku langsung bergegas menuju 
ruangan Pak Reyza. 


"Permisi," 

"Taruh saja di meja, Sa." 

"Dia bukan Risa, Mas. Ezzah Kanza Labiba," 
"Bagaimana Ibu bisa tahu nama saya?" 


"Za, za. Aku ini senior kamu di rohis. Kamu juga hadir di 
resepsi pernikahan kami kan? Waktu itu aku mau 
menyapamu, tapi takut salah orang. Kamu cantik banget 
malam itu." Naveesha berhenti sejenak ia mengalihkan 
pandangannya ke arah Pak Reyza "Mas kamu ingat 'kan?" 


"Kalau begitu saya keluar dulu, Pak, Bu." 


Ragaku bisa keluar, tapi apakah cinta ini juga bisa keluar 
dan menghilang? Semua tentangnya masih tersimpan rapi 
dalam ingatan. Tak peduli waktu yang meninggalkan hari, 
pada nyatanya cinta ini tetap menempati hati. 


Terima kasih telah membaca. Jangan bosen ya, tunggu 
kelanjutannya. Next part udah masuk bab konflik. 


Jangan lupa voment 
See you in the next part 


Pernikahan SepihakO2 
Past. 
Kabar Duka 


Waktu terus membuka lembar baru, tak terasa setahun telah 
berlalu, banyak kisah yang telah diukir waktu, banyak juga 
sejarah yang telah dicatatnya. 


Banyak hal yang telah terjadi. Sejak aku mengantar makan 
siang ke ruangan Pak Reyza setahun lalu. Hubunganku dan 
Kak Naveesha semakin membaik. Kak Naveesha? ya, kalian 
tidak salah dengar. Dia sendiri yang memintaku 
memanggilnya sebagai 'kakak'. 


Posisiku semakin hari semakin sulit. Setiap Kak Naveesha ke 
kantor, selalu saja aku yang dipanggil untuk menemani istri 
CEO itu. Alasannya karena Kak Naveesha hanya nyaman 
dan akrab denganku. Padahal jika dilihat dari kepribadian 
Kak Naveesha dia jauh lebih ramah dan mudah bergaul 
daripada aku yang dicap sebagai gadis 'introvert' 


Bahkan aku juga sering diajak ke rumah Kak Naveesha yang 
juga merupakan rumah Pak Reyza, mereka hanya tinggal 
berdua dan dua orang pekerja rumahnya, tapi sebentar lagi 
akan hadir anggota baru. Penerus Pak Reyza. Ya, Kak 
Naveesha hamil usia kandungannya sudah memasuki bulan 
ke sembilan. Menurut perhitungan dokter, Kak Naveesha 
akan melahirkan tiga hari lagi. 


Aku melihat Pak Reyza sedang berjalan terburu-buru. 
Wajahnya terlihat sangat panik. Inginku mencengahnya dan 
menanyakan "Ada apa?" namun, jelas itu tidak mungkin. 


"Sellia! Pak Reyza kenapa?" tanyaku menghampiri Sellia. 


Sellia yang tak kunjung menjawab membuatku waswas. 
Bukannya menjawab dia justru tertunduk. 


"Sellia!" seruku guna menyadarkan perempuan di 
hadapanku ini. 


"Bu Neveesha dirawat di rumah sakit, kondisinya kritsis," 
Deg... 
"Kak Naveesha?!" 


"Aku ke rumah sakit sekarang," ujarku kemudian berlalu dari 
hadapan Sellia. Aku tak lagi peduli dengan pekerjaanku 
yang menumpuk dan akan semakin menumpul nantinya. 


KKK 


Aku langsung membuka pintu ruangan, aku langsung 
mematung begitu menyadari di dalam ruangan ini terdapat 
banyak orang. Mereka adalah keluarga Pak Reyza dan Kak 
Naveesha. 


"Kak--" ucapakanku tercekat. Aku hendak membalikkan 
badan dan pergi dari ruangan ini, tapi Pak Adi lebih dulu 
mengintrupsiku. 


"Tunggu. Khanza," ucapnya. 


"Mohon maaf saya mengganggu, lebih baik saya menunggu 
di luar saja," ucapku tak enak hati. Bagaimanapun juga aku 
hanyalah orang asing. 


"Dek ... kemarilah," lirik Kak Naveesha sangat pelan namun, 
masih bisa kudengar dengan jelas. 


Aku mendekat ke brankar, tepat di seberang Pak Reyza. Aku 
merasa kikuk di sini, raut wajah semua orang tampak 


berkaca-kaca. Bahkan ada beberapa orang yang telah 
terisak. 


"Dek ... waktuku tidak banyak--" Ucapan Kak Naveesha 
terpotong oleh ucapan Pak Reyza. 


"Hentikan Naveesh, kau tak boleh berkata seperti itu. Aku 
akan membawamu berobat, tapi aku mohon jangan 
berbicara seperti itu! kau tidak boleh meninggalkan aku dan 
Yumna," pinta Pak Reyza dengan penuh permohonan. 


Baru kali ini aku melihat Pak Reyza sekacau ini, ia terlihat 
sangat frustasi. Aku bingung dengan semua ini. Aku tak 
tahu apa-apa. Aku tak tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


"angan merasa bersalah, justru aku senang bisa 
memberikan kebahagian untuk orang yang aku cintai. Aku 
tidak akan pernah meninggalkanmu, sebagian dari diriku 
selalu ada di sampingmu dalam wujud Zehra Yumna, anak 
kita. Jaga dia--" 


"Aku bilang hentikan Naveesh! jangan berbicara seperti itu," 
pinta Reyza terlihat semakin frustasi. la menjambak 
rambutnya kasar untuk menyalurkan rasa frustasinya itu. 


"Ba--baiklah kalau Mas tidak mau mendengarku, padahal ini 
adalah kesempatan terakhirku ...." 


"Reyza, jangan seperti itu Nak. Biarkanlah Naveesha 
mengatakan semua yang ia pendam sendiri selama ini, dia 
sudah tak kuat memendamnya sendiri, biarkanlah ia 
mengungkapkan segalanya." 


"Aku mau Khanza dan Mas Reyza menikah. Hanya Khanza 
yang aku percaya untuk menjaga hartaku yang berharga," 
lanjut Kak Naveesha membuat semua orang di dalam 
ruangan ini terkejut. 


"Tidak! aku tidak mau! itu tak akan pernah terjadi," tegas 
Pak Reyza dengan kilatan mata tajamnya. 


"Kumohon ini demi aku dan Yumna Mas," pinta Kak 
Naveesha dengan mata sendunya. "Aku ingin memastikan 
sebelum aku pergi, anak dan suamiku berada di tangan 
yang tepat." 


"Peluk aku ...," pinta kak Naveesha semakin lirih. Dengan 
ragu aku memeluknya. 


"Peluk aku mas ...," pinta Kak Naveesha sekali lagi. 


Aku hendak melepaskan pelukanku namun, Kan Naveesah 
menahanku secaa menggelengkan kepalanya dengan 
lemas. Jadilah aku dan Pak Reyza memeluk Kak Naveesha 
yang berada di tengah-tengah. 


"La... Ila ... Ha ... Illallah ...," lirih Kak Naveesha terdengar 
sangat jelas di telingaku. 


Aku merinding mendengarnya. Air mataku semakin deras 
mengalir kala terdengar bunyi di tut ... tut... pertanda detak 
jantung Kak Naveesha terhenti. Seketika ruangan menjadi 
gaduh, semua orang histeris. Aku menegakkan tubuhku, 
langkahku berjalan mundur. Ini terlalu tiba-tiba untukku. 
Aku tak sanggup. 


"Neveesha!" Entah itu suara siapa saja, aku tak mampu 
mencernanya dengan baik. Pandanganku buram, kepalaku 
berkunang-kunang. Dan detik itulah aku direngkuh 
kegelapan. 


KKK 


"Euggttt," lenguhku sembari memegang kepalaku yang 
terasa berdenyut. 


"Syukurlah. Anda sudah sadar." 


Aku merilekskan tubuhku sejenak sambil mengingat-ingat 
bagaimana aku bisa berada di ruangan serba putih ini. 
Beberapa detik kemudian ingatan itu muncul dengan 
sempurna. Aku langsung menarik paksa selang infus di 
tanganku. Aku langsung turun dari brankar dan berlari ke 
arah luar mengabaikan suster yang terus meneriakkan 
namaku. 


KKK 


Di sinilah aku sekarang. Di depan gundukan tanah basar 
yang bertabur bunga mawar mewah. Aku ingin mengantar 
Kak Naveesha ke tempat peristirahatan terakhirnya. 


Para takziah sudah pulang hanya tersisa kelurga dan 
kerabat dekat Almarhumah saja. 


"Saya pamit pulang dulu, sekali lagi saya turut berduka 
cita," pamitku dengan kepal tertunduk guna 
menyembunyikan air mata. 


"Nak Khanza pulang bersama Tante saja, banyak hal yang 
ingin Tante ceritakan kepada kamu, Nak," ujar Bu Ratna--Ibu 
Kak Naveesha sambil terisak pelan. 


Aku menganggukkan kepala pertanda setuju. Beberapa saat 
setelahnya kami memutuskan untuk pulang, kecuali Pak 
Reyza. Kami semua memakluminya karena ia membutuhkan 
waktu untuk menerima semuanya. 


"Seperti yang kamu tahu, Naveesha itu anak tunggal. Sejak 
dulu ia ingin memiliki adik perempuan, tapi mau bagaimana 
lagi Tante hanya ditakdirkan memiliki anak tunggal. Begitu 
dia membawamu ke sini dan menganggapmu sebagai 
adiknya Tante begitu senang Nak, karena dengan begitu 
akhirnya impian Naveesha terwujud. Dia memang orang 


yang ramah Nak, tapi ia tak pernah menemui orang yang 
membuatnya senyaman kamu,, 


Selama ini Naveesha berjuang sendirian. Ia tidak memberi 
tahu tentang penyakitnya. Dia ... dia mengidap tumor otak. 
Sebenarnya dokter melarang Neveesha untuk hamil namun, 
karena Reyza menginginkan anak darinya ia ....." 


"Sudah Tante, jangan dilanjut lagi hiks," pintaku mendekap 
Tante Ratna. 


Sungguh aku tak sanggup mendengarnya. 


Tante Ratna melepas pelukannya. la beralih menatapku, 
"Naveesha menitipkan sesuatu untukmu, Tante tak tahu apa 
isinya. Ini, jika sudah sampai di rumah nanti kamu boleh 
membukanya." Aku mengangguk dan kembali memeluk 
Tante Ratna sekali lagi. 


"Sering-sering main ke sini Nak," pinta Tante Ratna yang 
langsung kubalas dengan anggukan kepala. 


Hayo kira-kira apa isi kotak yang diberi Naveesha?. Gimana 
part ini menurut kalian? 


Terima kasih telah membaca 
ig :@jasilah.hs 


See you next part, guys 


Pernikahan Sepihak03 
From the earth to Arshy 


Langit telah menggelap, aku baru saja sampai di rumah 
telat pukul delapan malam. Di depan teras rumah, Ayah 
berdiri sambil bersedekap dada. Aku hanya memandangnya 
takut-takut. 


"Kemana saja baru pulang jam segini?" 


"Assalamualaikum Ayah," sapaku tanpa mengindahkan 
pertanyaan Ayah. 


"Waalaikum salam," jawab Ayah dengan raut kesal di 
wajahnya. 


Belum sempat Ayah melanjutkan introgasinya Bunda 
langsung memelukku dan mengamati wajahku lamat-lamat. 


"Kamu kenapa? mata kamu bengkak," tanya Bunda sembari 
meraba di sekitar mataku. 


Bunda tak lagi menghiraukan keberadaan Ayah yang 
semakin terlihat kesal. Bunda merangkul pundakku, 
menuntunku masuk ke dalam rumah. Ayah hanya bisa 
menghela nafas pasrah sembari mengikuti kami dari 
belakang. 


"Sekarang cerita sama Bunda, kenapa kamu pulang malam 
seperti ini," tanya Bunda penuh perhatian. 


Inilah yang aku suka dari Bunda. Tidak seperti Ayah yang 
langsung marah tanpa mendengar penjelasnku lebih dulu. 
Bunda selalu saja menjadi tameng untukku dari kemarahan 
ayah. 


"Bun ... hiks ... Kak Naveesha meninggal," ungkapku 
menceritakan kebenarannya dari awal hingga akhir. 


"Innalillahi Wa Inna Ilaihi Rajiun." Bunda juga ikut 
menitikkan air mata. 


"Kenapa tidak menghubungi orang rumah, Khanza? kami 
semua khawatir," sentak Ayah yang terus memojokkanku. 
Aku tahu, sebenarnya Ayah hanya khawatir denganku, tapi 
tetap saja jantung ini serasa mau melompat dari tempatnya. 


"Sudahlah Yah, introgasinya dilanjut besok saja, lihat kondisi 
Khanza sekarang," bela Bunda membuat ayah menghela 
napas. Pandangan Bunda kini beralih ke arahku. 


"Sayang, sekarang kamu istirahat, ya!" 
"Iya, Bun." 


Di kamar, aku tak langsung tidur seperti yang Bunda 
perintahkan. Aku membuka kotak pemberiaan Kak 
Naveesha, jujur aku sangat penasaran apa isinya. 


Dalam kotak itu ada tiga lembar kertas dairy dengan warna 
yang berbeda-beda. Aku membaca kertas putih terlebih 
dahulu. 


"Hal-hal kesukaan Reyza," gumamku membaca deretan kata 
di atas sendiri. 


Mataku terus bergerak ke kanan dan ke kiri lalu turun ke 
bawah, aku membaca poin-poin tulisan tangan Kak 
Naveesha dengan saksama, aku bahkan membacanya 
berulang-ulang untuk memastikan bahwa poin-poin yang 
tercantum itu melekat dengan benar dalam ingatanku. 


1. Makanan favorit Reza : seafood, olahan udang 
2. Menyukai anak kecil, jadi jangan heran kalau nanti Reyza 
membawa anak tetangga ke rumah. 


Aku menggelengkan kepalaku sembari menahan senyum, 
sungguh ku tak menyangka. Itu kan dulu, sekarang kan Pak 
Reyza sudah punya anak sendiri, lucu banget lagi, persis 
seperti Kak Naveesha. 


Aku terus membaca hingga point terakhir, berikutnya ia 
membaca kertas berwarna pink, isi kertas ini bertolak 
belakang dengan kertas berwarna putih tadi. 


"Hal-hal yang tidak disukai Reyza dan yang membuatnya 
marah," 


"Cara menenangkan Reyza ketika marah dan merajuk." 


aaa 


Sinar mentari menyingkirkan tetesan embun yang melekat 
pada dedaunan hijau. Jarum jam menunjukkan pukul 
delapan pagi, aku bergegas menuruni tangga untuk 
berangkat ke kantor. 


Tepat di anak tangga terakhir langkahku terhenti. 
Pandanganku terpaku pada sekolompok orang yang sedang 
fokus berbincang. Dengan ragu, aku mendekat ke ruang 
tamu. 


"Khanza, sini duduk di samping Ayah," pinta Ayah menepuk 
sisi sofa di sebelahnya yang masih kosong. 


"Kami ke sini untuk melamar Nak Khanza, menjadi istri anak 
saya, Reyza Ghiffari dan menjadi Ibu untuk cucu saya Zehra 
Yumna," ucap Om Lukman membuatku tercengang. 


"Lukman, sekalipun kamu adalah sahabat karibku, tapi aku 
tidak akan merestui pernikahan ini, jika tujuannya hanya 
untuk menjalankan amanah Alm. Naveesha. Pernikahan itu 
sakral, dan harus didasari dengan niat yang benar. Sebagai 
seorang Ayah, aku tidak mau kalau puteriku tidak bahagia 
nantinya karena tidak adanya rasa cinta di hati keduanya," 
tegas Ayah membuat mataku memanas saat mendengar 
setiap kata yang terlontar darinya. 


"Ayah ... tolong beri waktu Khanza untuk istikhoroh dan 
memikirkan semuanya. Ayah tahu sendiri kan seperti apa 
hubunganku dan Kak Naveesha, aku sudah menganggapnya 
seperti Kakakku sendiri, Yah," pintaku. 


"Baiklah. Ayah harap kamu tidak gegabah Nak. Sekalipun 
kamu mencintai Reyza tidak semudah itu mengucapkan 
kata 'iya' libatkan Allah dalam setiap urusanmu," ujar Ayah 
sembari menatapku dengan serius. 


Aku hanya menganggukkan kepalaku pertanda mengerti. 


KKK 


"Ya Reyza Ghffari ankahtuka wazawwajtuka makhtubataka 
binti Ezzah Khanza Labiba alal mahri surah al kahfi hallan." 


Suara Ayahku mulai menggema penuh ketegasan. Meski aku 
tak dapat melihat wajahnya saat ini, sudah bisa kupastikan 


"Qabiltu nikahaha watazwijaha bil mahril masqura halan." 
Tes... tes... 


Luruh sudah air mata yang sedari tadi aku tahan. Di detik ini 
aku telah sah menjadi istri seorang Reyza Ghiffari. Di detik 
yang sama, tubuhku direngkuh oleh kedua sahabatku, Kayla 
dan Kia mereka berdua turut menitikkan air mata di pundak 
kiri dan kananku. 


Tok ... tok... 


Jantungku berdebar, aku semakin gugup saat Kayla dan Kia 
beringsut menjauhiku. Saat itulah muncul seseorak pria 
yang ditakdirkan menjadi suamiku. Ya, pria berbaju putih 
khas pakaian pengantin. 


Aku berdiri dengan kaku. Hanya sekedar itu, kaki ini terasa 
lemas untuk melangkah maju. 


Tap ... tap... 


Mendadak atmosfer di kamarku ini terasa beku. Aku dan Pak 
Reyza saling berhadapan. Selangkah lagi, pasti jari-jari kaki 
kami akan bersentuhan. Semua orang diam mematung, tapi 
wajah mereka menahan senyum. 


Dengan gemetar aku mengambil tangan kanannya lalu 
mengecup punggung tangannya. 


Pluk ... tangan yang baru saja kugenggam itu mendarat 
dengan tepat di ubun-ubunku. Sebelah tangan yang lainnya 
di angkat ke atas seperti yang biasa dilakukan ketika 
berdoa. 


"Allahumma inni as'aluka min khoirihaa wa khoirimaa 
Jabaltahaa 'alaih. Wa a'udzubika min syarrihaa wa syarrimaa 
Jabaltaha 'alaih." 


Artinya: ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu 
kebaikan dirinya dan kebaikan yang Engkau tentukan atas 
dirinya. Dan Aku berlindung kepada-Mu dari kejelekannya 
dan kejelekan yang Engkau tetapkan atas dirinya. 


Untuk kedua kalinya, air mata ini turun tanpa kuminta. 
Meskipun wajah Pak Reyza tetap datar dan tak ada tatapan 
berbinar, tapi aku anggap dia ikhlas melakukannya. 
Semoga. 


Pak Reyza menautkan jemari kami, menggandeng tanganku 
sepanjang perjalanan menuju meja penghulu. Sorak ramai 
dan siulan dari para tamu undangan saling bersahutan. Aku 
hanya bisa menundukkan kepalaku menahan malu. 


Semoga wajahku tidak semerah badut. 


Setelah menandatangani surat nikah dan bertukar cincin, 
lalu dilanjut dengan menyalami para tamu sembari 
mengaminkan doa-doa yang dipanjatkan utuk pernikahan 
ini. 
daa 


Hatiku tak bisa berbohong bahwa saat ini aku sangat 
bahagia. Bagaimana tidak? sepanjang acara resepsi tadi Pak 
Reyza selalu merangkulku, menggenggam tanganku, 
bahkan sampai sekarang di apartemen Mas Reyza masih 
menggenggam tanganku. 


Mas? Ya, kedua orang tua kami memintaku mengganti 
panggilan untuk Pak Reyza. Lidahku masih kaku saat 
mengucapkan kata "Mas" namun, jika terus dibiarkan jelas 
tidak wajar. 


Setelah acara resepsi tadi, Mas Reyza langsung membawaku 
ke apartemennya. Kami akan tinggal di sini. 


Hshhshhh ... 


Aku tersadar dari lamunan panjang saat Mas Reyza 
menghempas tanganku dengan kasar. Aku menatapnya 
penuh kebingungan. 


"Jangan sekali-kali kamu berpikir aku menerimaku sebagai 
istriku! bagiku, aku hanya memiliki satu istri. Rayya 
Naveesha." Mas Reyza langsung meninggalkanku. Beberapa 
langkah ia berjalan, ia berbalik lagi ke arahku, "oh ya, 
kamarmu di sana! jangan pernah memasuki kamarku. Ingat 
itu!" 


"Lalu kenapa kau menikahiku jika kau tak pernah 
menganggapku istrimu Mas?! Mengapa," tanyaku dengan 
parau. Air mata ketiga setelah dua air mata bahagia hari ini. 


Terima kasih udah baca . Kalau ada typo atau kesalahan 
puebi tolong komen ya 


Maaf ya baru up di hari ketiga. Soalnya author lagi sakit . 
Mulai senin selama seminggu pts, mohon doanya ya. Insya 
Allah tetap nyempetin buat up. Author juga tau kok 
digantung itu ga enak 


See you next part guys 


Introduce 


Ezzah Khanza Labiba 


Rayya Naveesha 
Reyza Ghiffari 


Kayla 


Kia 


Zehra Yumna 


Nah sekarang giliran kalian, para readers yang saya sayangi 
untuk kenalan. Sebut nama dan asal kota ya, akun ig juga 
boleh nanti kita main follow-followan. 


Ig : @jasilah.hs 
Itu ig aku ya. 


See you in the next part. Guys 


Pernikahan Sepihak04 
Kemarahan Reyza 


Aku lelah. Tubuhku pegal, aku ingin segera tidur, tapi mata 
ini tak bisa diajak kerja sama kali ini. Tiga jam telah berlalu, 
bahkan kokok ayam saling bersahutan menandakan waktu 
telah pagi, lebih tepatnya dini hari karena jam weker di 
nakas memperlihatkan demikian. 03.00. 


Daripada hanya krusak-krusuk tidak jelas seperti ini, aku 
memilih untuk bangun dan mendirikan sholat malam. 


Usai sholat, aku membereskan peralatan sholatku. Aku 
melangkahkan kaki menuju sepasang jendela yang terletak 
di belakang. Dengan jelas aku melihat langit malam yang 
sedikit berkabut dan taburan gemintang yang menerangi 
malam. Menenangkan. 


Kak Naveesha apa kau melihatku dari sana? aku telah kalah 
kak. Aku belum bertindak seperti petunjuk-petunjuk yang 
Kakak berikan padaku di selembar dairy. Apa yang harus 
aku lakukan kak? tolong beri tahu aku, agar Kak Reyza bisa 
menerimaku. 


Aku memandang sinis ke arah jendela di sebelahku. 
Seharusnya ini menjadi kisah manis. Bersebelahan di sini 
dan menikmati keindahan malam yang disuguhkan oleh 
gemintang dan rembulan. 


"Hiks ... bukankah ini yang selama ini kuminta? bukankah 
ini yang selalu kulambungkan dalam doa? bisa bersatu 
dengannya dalam ikatan halal, namun, mengapa setelah 
takdir mengabulkan justru aku tak sanggup untuk 
bertahan." Monologku yang tak pernah terbalas selain 
kesunyian. 


Tak terasa hampir satu jam aku menghabiskan waktu 'tuk 
berbincang dengan sang malam. Aku baru tersadar setelah 
mendengar panggilan adzan. 


"Assholatu khoirum  minannaum,  assholatu  khoirum 
minannaum." (Solat lebih baik daripada tidur) 

daa 

Aku menatap ragu sebuah pintu berwarna coklat di 
hadapanku. Sebelumnya, sang empu telah 
memperingatkanku agar tidak memasuki kamarnya, tapi 
apakah aku harus diam membiarkan suamiku melewatkan 
kewajiban sholatnya? Tentu saja aku tak akan 
membiarkannya. Mau dia memarahi atau mengusirku itu 
urusan belakangan. 


Tok... tok... 
"Kak Reyza bangun, sudah subuh!" 
"Kak! sholat subuh dulu!" 


"Kak--" Ucapanku tercekat saat pintu di hadapanku ini 
terbuka dan menampilkan sosok seorang pria mengenakan 
baju koko berwarna putih, sarung hitam dan peci hitam. 
Hampir saja aku meleleh, tapi melihat wajah garangnya 
membuat lidahku semakin terkecat karena takut. 


"Berisik!" sembur Kak Reyza dengan nada yang terbilang 
cukup nyaring di tengah kesunyian seperti saat ini. 


"Maaf, aku pikir Kakak masih tidur, jadi--" 


"Apa kau pikir aku anak kecil yang baru saja baligh? apa kau 
juga sudah pikun sehingga melupakan ucapanku tadi 
malam? uruslah urusanmu sendiri jangan pernah ikut 
campur urusanku! kecuali di hadapan kelaurga," peringat 
Kak Reyza dengan nada dinginnya. 


Padahal niatku baik, Mas. Namun, aku lupa bahwa niat 
baikku saja bernilai buruk untukmu apalagi kelakuan 
burukku. 


"Ngapain masih di sini?" sentak Kak Reyza kasar. 


Aku mengerjapkan mataku saat tersadar dari lamunanku. 
Aku melangkah meski enggan. Satu-satunya hal yang bisa 
kulakukan hanyalah menghela napas kasar sembari 
menanamkan kata 'sabar' di sepanjang langkah menuju 
dapur. Ya, aku harus mencari kesibukan agar pikiranku tak 
terus berkelana memikirkan nasib pernikahan yang baru 
terhitung beberapa jam lalu. 


Aku meletakkan menu terakhir yang baru saja selesai aku 
masak. Tepat di detik itu juga Kak Reyza berkata, "kita ke 
rumah Mama sekarang, jemput Yumna. Cepat siap-siap!" 


Sebenarnya tadi malam aku dan Kak Reyza ingin membawa 
Yumna pulang bersama kami, tapi para orang tua melarang 
dan menyuruh kami menjemput keesokan harinya. 


"Iya. Kak Reyza makan saja dulu, aku mau siap-siap," 
saranku kepada Kak Reyza. Yah menurutku ini sangat efektif 
sembari menungguku bersiap Kak Rayza sarapan untuk 
menyingkat waktu. 


"Bisa tidak pagi-pagi tak membuatku kesal?!" Aku 
menghentikan langkahku mendengar bentakan Kak Reyza. 
"Sudah berapa kali aku bilang, tak perlu mengurusi aku, 
hidupku dan semua urusanku. Tak perlu! gimana sih biar 
kamu ngerti, Ezzah Khanza Labiba?" 


Sudah cukup. Aku tak ingin mendengar lebih jauh lagi 
kalimat yang membuatku semakin sakit. Aku bergegas 
menuju kamar lalu bersiap seperti tujuan awalku. 


KKK 


"Assalamualaikum." Ini bukan kali pertamanya aku 
memasuki rumah Kak Reyza, sebelumnya aku juga sering ke 
sini menemani Kak Naveesha, tapi kali ini terasa sangat 
berbeda hingga ku tak bisa menurupi rasa gugupku. Entah 
karena status baruku yang merupakan menantu di rumah 
ini, atau apa. Entahlah. 


Mama Ratna--Ibu Kak Reyza membukakan kami pintu, Mama 
memang tidak mempekerjakan asisten rumah tangga, 
alasannya karena ia ingin meraup pahala sebanyak 
mungkin dari tangannya sendiri. "Reyza, Khanza mari 
masuk," ujar Mama mempersilahkan kami masuk. 


"Yumna masih tidur Ma? kita mah bawa Yumna pulang." 


"Tidak Rey, Mama dan Papa sepakat tidak mengizinkan 
kamu membawa Yumna ke apartement." Aku dan Kak Reyza 
sontak menatap Mama dengan terkejut sekaligus heran. 
Jelas-jelas tadi malam Mama menyuruhku dan Kak Reyza 
menjemput Yumna hari ini. "Tidak baik untuk bayi, kalian 
tinggal di sini saja ya?" lanjut Mama, sekaligus membujuk 
Kak Reyza agar kami tinggal di sini seperti pernikahan 
sebelumnya. 


"Tidak Ma! Rey 'kan sudah membahas masalah ini. Kalaupun 
yang menjadi kekhawatiran Mama adalah kondisi 
apartement aku bisa membeli rumah baru." 


"Lagi pula kalian harus berada dalam pengawasan kami 
untuk merawat Yumna." Itu juga menjadi pemikiranku sejak 
kemarin. Oh ayolah, aku tak memiliki pengalaman menjaga 
anak bayi. Aku anak bungsu tak pernah memiliki 
kesempatan merawat seorang anak yang disebut 'adik' 


"Pilihan Mama cuma dua, apartement atau rumah baru." 


"Rey selalu seperti ini Khanza, jika sudah maunya tidak bisa 
ditentang. Keras kepala." Dalam hati aku membenarkan 
ucapan Mama. Memang Kak Reyza orang yang keras kepala 
dan teguh pendirian tak mudah menggoyangkan 
keyakinannya. Mungkin juga bawaan sifat 
kepemimpinannya. Kak Reyza yang menjabat sebagai CEO 
membuatnya bebas bersikap sesuai kemauannya dan 
keputusannya sudah terbiasa dipatuhi oleh bawahannya. la 
sudah terbiasa dengan itu, jadi mau berada di rumah 
sekalipun satu sifat ini sering terbawa. 


Kak Reyza langsung menuju ke kamar Yumna, sesampainya 
di anak tangga terakhir aku memberanikan diri untuk 
mengambi alih Yumna, "sini Kak, Yumna biar aku saja yang 
gendong." 


Kak Reyza diam tanpa membalas ucapanku, tapi matanya 
menatapku dengan tajam. Mau tak mau aku menuruti 
keinginannya. Bukankah sudah seoatutnya seorang istri 
mengikuti perintah suami? Dan baru saja, ia mengodeku-- 
lebih tepatnya memperingatkanku untuk tetap diam. 


"Ma, aku pamit pulang dulu. Assalamualaikum." Bahkan 
ketika berada di dalam mobil Kak Reyza tetap 
menggendong Yumna dengan sebelah tangannya. 


"Kak, biad aku saja yang menggendong Yumna. Kamu akan 
kesulitan menyetir kalau begini. Aku janji akan 
menggendongnya dengan benar dan hati-hati." Akhirnya 
setelah sedikit dibujuk Kak Reyza menyerahkan Yumna ke 
arahku, tapi sorotan matanya tak berubah juga. Masih sama 
tajamnya seperti tadi. 


"Aku pegang ucapan kamu. Harus hati-hati! awas kalau 
sampai ada apa-apa dengan Yumna karena dia adalah 
sebagian diri Naveesha yang masih tersisa." 


1033 words. 


Udah siap untuk konflik? pengen tahu dong siapa aja 
yang siap untuk chapter berikutnya 


Thanks for reading and see you guys 


Pernikahan Sepihak . 


Aku sibuk memandangi rumah minimalis di hadapanku ini. 
Rumah yang akan menjadi tempat tinggalku mulai hari ini. 
Di depan rumah terdapat berbagai jenis bunga yang 
sewarna--putih. Di samping rumah terdapat pohon mangga 
yang tak begitu tinggi dan lebat buahnya. Uhh ... pasti akan 
betah tinggal di sini. Pikiranku terpatahkan saat mendengar 
suara sentakan Kak Reyza. Ya, dia mana pernah berbica 
lembut kepadaku. 


"Khanza! buka pintunya! kau tak tahu saya kerepotan 
menggendong Yumna?" teriaknya marah. 


Aku mengambil sebuah kunci yang disodorkan olehnya. 
Setelahnya, tanpa permisi ia menorobos masuk ke dalam 
dan sedikit menyenggol bahuku. Menyebalkan! aku 
mengikuti Kak Reyza dari belakang, tapi ia tiba-tiba berhenti 
mendadak membuat dahiku terbentur dengan 


punggungnya. 


"Tunggu di sini, ada yang ingin saya bicarakan," ujarnya 
melirik sofa di pinggir kami setelahnya ia meninggalkanku 
menuju kamar di lantai dua yang akan menjadi kamar 
Yumna. 


Kak Reyza duduk di hadapanku. la menyodorkan sebuah cek 
kepadaku beserta penanya. Aku menatapnya dengan 
bingung. "Tulis berapa uang yang kamu butuhkan selama 
satu bulan. Hanya kebutuhanmu bukan kebutuhan rumah!" 


"Tidak perlu Kak, aku masih bisa pakai uang--" 


"Uang gajian? Tidak lagi. Mulai besok kamu harus resign 
dari kantor dan fokus menjaga Yumna." Bolehkah aku 
berharap kali ini? 'dan fokus menjaga Yumna' kata-kata itu 


terus terngiang dalam otakku dan tanpa sadar aku 
tersenyum karenanya. 


"Kakak sudah menerimaku? Kakak percaya padaku?" 
tanyaku berbinar. Izinkanlah aku  menyimpulkannya 
demikian, tapi sepertinya tidak saat aku melihat raut wajah 
Kak Reyza yang berubah menjadi datar dan rahang yang 
mengeras. 


"Kau hanya akan menjadi seorang ibu dan tak akan bisa 
menjadi seorang 'istri' dari Reyza Ghiffari." 

aaa 

Aku mengikuti Kak Reyza dari belakang dengan Yumna yang 
berada dalam dekapan tanganku. Setelah sampai di teras 
depan rumah Kak Reyza berbalik hingga kami berhadapan, 
ia semakin mendekatkan dirinya ke arahku dan--cup ... ia 
mengecup pipi chubby Yumna. Tanpa sadar aku menahan 
napas, see posisi kami saat ini sangatlah dekat, sepatu kami 
saling bersentuhan dan ia memegang lenganku saat 
menundukkan kepalanya untuk mengecup Yumna tadi. 


"Jaga puteri saya baik-baik. Kalau ada apa-apa langsung 
hubungi saya." Tanpa menunggu jawabanku Kak Reyza 
langsung memasuki mobilnya yang perlahan menghilang 
dari pandanganku. 


Tiga bulan telah berlalu sejak Kak Reyza menawariku 
sebuah cek waktu itu. Hubungan kami tak ada 
perkembangan sedikit pun. Sejak saat itu aku sadar, bahwa 
tak seharusnya aku memaksakan keadaan. Harusnya aku 
paham bahwa Kak Reyza sangat mencintai mediang 
istrinya--Kak Naveesha sedangkan aku hanyalah seorang Ibu 
pengganti yang diminta oleh Alm. istrinya untuk menjadi 
Ibu dari anaknya. 


Aku membaringkan Yumna di box bayi miliknya. Setelah 
memastikan Yumna tidur dengan baik barulah aku turun ke 
bawah untuk melanjutkan pekerjaan rumah yang belum 
terselesaikan--mencuci piring dan mencuci baju. 
Beruntungnya selama ini Yumna tak pernah rewel maupun 
merepotkanku, dia anak yang baik, aku yakin saat ia besar 
nanti akan menjadi perempuan sesalihah Ibunya. 


Aku mencuci piring terlebih dahulu dan menata dapur yang 
sedikit berantakan baru setelahnya aku mencuci baju lalu 
menjemurnya. 


"Khanza!" Aku mendengar seseorang meneriakkan namaku. 
Jika didengar dari suaranya seperti milik Kak Reyza, tapi 
bukankah Kak Reyza berada di kantor. 


Aku meletakkan timba berisi pakaian yang belum dijemur 
itu di dekat jemuran, setelahnya aku langsung memasuki 
rumah dan menemukan Kak Reyza yang sedang 
menggendong Yumna di dekat tangga. 


"Kemana saja kau hah?! Apa kau tak tahu saat ini puteriku 
sedang demam?!" Murka Kak Reyza. Aku membelalakkan 
mataku antara terkejut dan tak percaya pasalnya sebelum 
aku meninggalkan Yumna tadi ia baik-baik saja. 


"Aku baru saja mencuci piring dan mencuci baju," jawabku 
pelan dengan kepala tertunduk. Percayalah meskipun ia tak 
pernah berkata lembut kepadaku, tapi bentakannya kali ini 
sangat keras. Ia tak pernah terlihat semarah ini sebelumnya. 


"Kau benar-benar keterlaluan Khanza!" pekiknya dengan 
wajah memerah. la mendekat ke arahku dengan tangan 
kanan yang terangkat. Aku memejamkan mataku takut- 
takut. 


"Jauhi adikku berengsek!" Aku menatap ke arah pintu yang 
menampilkan sesosok pria mengenakan pakaian serba 
hitam. Dia adalah Kak Kamal, kakak kandungku yang selama 
ini berada di Turki untuk menyelesaikan studi S2. 


"Kakak," cicitku pelan. Kak Kamal mendekat ke arahku dan 
langsung mendekapku dengan erat sembari berbisik, "ada 
Kakak di sini." 


Aku melirik ke arah Kak Reyza, tapi aku tak menemukannya. 
Aku mengedarkan pandanganku dan menemukannya 
sedang menuju pintu keluar rumah. Dengan segera aku 
mengurai pelukan Kak Kamal lalu berlari menyusul Kak 
Reyza. 


"Kak Reyza! Aku ikut!" teriakku yang tak digubris sama 
sekali oleh Kak Reyza. la memasuki mobilnya dengan santai 
lalu mengemudikannya hingga menghilang dari 
pandanganku. 


"Sudahlah, Za. Untuk apa kau mengkhawatirkan suami 
seperti dia. Andai Kakak tahu orang seperti dia yang akan 
menjadi suamimu, Kakak akan mencegahnya saat itu." 


"Kak, ayo antar aku ke rumah sakit," pintaku dengan wajah 
memelas. Aku bahkan menarik-naik lengan kemeja Kak 
Kamal agar ia menurutiku. 


"Untuk apa Khanza? Dia bahkan tidak mempedulikanmu?" 


"Kak, aku khawatir dengan Yumna. Aku mohon antarkan aku 
ke sana hiks ... Kak ...." Aku tak dapat mengontrol emosiku 
saat ini. Selalu seperti ini ujungnya jika aku khawatir secara 
berlebihan dan saat aku terlalu bingung dengan sesuatu. 


"Hufttt." Dapat kudengar helaan napas lelah dari embusan 
napas Kak Kamal. Aku melirik ke arahnya yang sedang 


memejamkan mata. la menggengam tanganku lalu 
menarikku menuju mobilnya. 


"Kak, Yumna baik-baik saja 'kan?" tanyaku tak bisa tenang 
sedetik pun. Aku terus saja memikirkan kondisi Yumna saat 
ini. 


Hiks ... hiks... 


"Khanza, tenanglah. Aku yakin Yumna akan baik-baik saja. 
Kita doakan saja ia baik-baik saja." Bagaimana seorang ibu 
bisa tenang saat anaknya sakit seperti ini. Ya, meski Yumna 
bukanlah anak yang yang terlahir dari rahimku, tapi aku 
yang merawatnya, aku yang menemani perkembangan dan 
pertumbuhannya. 


"Sus, pasien atas nama Zehra Yumna berada di ruang mana 
ya, Sus?" tanya Kak Kamal di bagian resepsionis. 


Setelah suster memberi tahu letak tempat Yumna diperiksa, 
aku segera berlari ke sana dan meninggalkan Kak Kamal 
yang masih berada di belakangku. 


Di depan ruang anggrek itu sudah terdapat kedua orang tua 
Kak Reyza dan juga ibu Kak Naveesha, aku menyalami 
mereka satu per satu lalu memeluk Ibu Ratna--Ibu Kak 
Naveesha. 


"Bu, maafkan Khanza, Khanza--" 


"Shuttt ... Ibu tahu kamu tidak bermaksud melakukan ini," 
ujar Ibu Ratna berusaha menenangkanku. 


"Ibu ... aku tak mau kehilangan Naveesha untuk yang kedua 
kalinya." Sorot matanya terlihat sendu dan penuh luka. Ia 
mengakihkan pandangannya ke arahku. "Kau! Jika terjadi 


sesuatu kepada puteriku kau harus bertanggungjawab 
Khanza!" 
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"Ibu ... aku tak mau kehilangan Naveesha untuk yang kedua 
kalinya." Sorot matanya terlihat sendu dan penuh luka. Ia 
mengakihkan pandangannya ke arahku. "Kau! Jika terjadi 
sesuatu kepada puteriku kau harus bertanggungjawab 
Khanza!" 


Kak Kamal maju dua langkah, ia mencengkeram kerah 
kemeja Reyza dan mengambil ancang-ancang memukul 
Adik iparnya itu namun, urung ia lakukan saat tatapannya 
melirik ke arahku dan langsung kubalas dengan tatapan 
tajam sebagai peringatan untuknya. 


"Brengsek lo Rey!" Kak Kamal mulai mengendurkan 
cengkeramannya. "Kalau lo ga niat menjadikan Khanza 
seorang 'istri' lebih baik lo lepasin dia. Khanza bukan baby 
sister apa lagi pembantu lo!" 


"Kak!" Sudah cukup, aku tak tahan lagi melihat perang 
mulut ini. Jangan heran sih, Kak Kamal memang seperti itu. 
Dia cowok, tapi tingkat kecerewatannya melebihi cewek ya 
termasuk diriku juga sih. 


"Memang benar seperti itu 'kan? Lo anggap Adek gue apa 
sih Rey?" Kali ini tatapannya juga beralih menatap Kak 
Reyza. Aku juga ingin tahu jawabannya, tapi sayangnya ia 
hanya diam saja. Kecewa? jelas saja, aku kecewa karena Kak 
Reyza tak berusaha membantah tuduhan Kak Kamal, tapi 
aku lebih kecewa dengan diriku sendiri karena 
mengharapkan sesuatu yang sudah jelas apa jawabannya. 


"Sudah-sudah. Kenapa kalian malah ribut seperti ini hah?" 
tegas Papa Lukman membuat kami langsung terdiam 


seketika. 
Cklek ... 


"Dokter, gimana keadaan putri saya?" tanya Kak Reyza 
panik. Aku pun menatap dokter yang belum mengatakan 
sepatah kata pun, hal yang justru membuat semakin deg- 
degan. 


"Keadaannya sudah membaik, Pak. Beruntung cepat di bawa 
ke sini, harap lebih diperhatikan lagi ke depannya. Saya 
sudah meresepkan obat yang bisa ditebus di apotik." 


"Baik, Dok. Terima kasih." 
"Kalau begitu saya permisi." 


"Kamu lihat, Khanza?" ucapnya membuatku semakin 
terpojok. 


"Sudahlah Rey jangan diperpanjang." Lagi-lagi Papa Lukman 
yang menyelamatkanku. 


Papa dan Mama langsung menuju apotik rumah sakit, 
sementara Ibu dan Kak Reyza membawa Yumna. Aku 
mengikutinya dari belakang, hingga tanganku ditarik oleh 
Kak Kamal dan menyeretku menuju mobilnya. 


"Loh Kak, kita mau ke mana?" tanyaku saat menyadari ini 
bukan jalan menuju rumah Kak Reyza. 


"Pulang." 


"Tapi kan--" aku merengut kesal saat ucapanku dipotong 
sebelum aku menyelesaikannya. 


"Kita pulang ke rumah bunda Za." Nada suara Kak Kamal 
semakin meninggi, seoalah menegaskan bahwa aku tak 


boleh menyanggahnya lagi. 
"Ga bisa gitu dong, Kak." 


"Kenapa? apa sih yang kamu harapkan dari dia. Dia tak 
pernah menganggapmu Kanza. Dia bahkan terang-terangan 
menolakmu di hadapan keluarganya, dan apa tanggapan 
mereka? mereka hanya diam saja." Ya, semua yang 
diucapakan Kakakku benar adanya. Aku tak dapat berkilah 
dari kenyataan itu, tapi mengapa rasanya sangat sesak. 


"Mungkin karena aku terlalu mencintainya, Kak," gumamku 
pelan. 


"Cinta seperti apa yang kamu perjuangkan, Dek?" Balas Kak 
Kamal melembut, tapi sangat kontras dengan raut wajah 
frustasinya yang ditunjukkan untukku. 


Membicarakan cinta tak akan pernah ada habisnya. Setiap 
orang memiliki definisi yang berbeda tentang cinta. Ada 
yang menyebut cinta itu anugrah. Cinta itu kebahagian. 
Cinta itu keikhlasan, dan masih banyak lagi definisi cinta 
yang tak bisa tergambarkan oleh rumus-rumus dunia. 


Bagiku, mencintai seseorang yang telah dihalalkan untukku 
menjadi yang utama. Masalah perasaanku terbalas atau 
tidak oleh Imamku biarlah menjadi rahasia waktu. Tugasku 
hanya mengikuti alur skenario yang telah dirancang 
untukku. 


Tanpa sadar mobil Kak Kamal telah berhenti di halaman 
rumah. Seperti yang aku katakan, membicarakan cinta tak 
akan pernah ada habisnya. Lihatlah, jika saja Kak Kamal 
tidak menepuk lenganku mungkin aku tak akan sadar jika 
kami telah sampai. 


"Assalamualaikum." Kak Kamal masuk rumah lebih dulu 
sementara aku mengikutinya dari belakang. Aku cukup 
tertinggal jika harus mengimbangi langkah lebar Kak Kamal. 


"Waalaikum salam." 


"Loh--" Bunda terkejut melihat kehadiranku. Sebelum 
bertanya lebih jauh aku lebih dulu memotong ucapannya. 


"Kak Kamal paksa aku ke sini Bun," ujarku menjelaskan. 


Bunda mengalihkan tatapannya menuju Kak Kamal. "Benar, 
Kamal?" 


"Kita perlu bicara. Sekalian dengan Ayah." Bukannya 
menjawab, Kak Kamal malah berlalu begitu saja menuju 
ruang kerja Ayah. 


Tak lama kemudian, dua sosok laki-laki beda usia itu keluar 
dengan tampang seriusnya. Aku tak mau menebak-nebak 
karena sudah pasti ini tentang permasalahan rumah 
tanggaku. 


"Jadi ada apa?" tanya Ayah langsung pada intinya. 


Kak Kamal menceritakan semuanya, mulai kedatangannya 
ke rumah yang memergoki Kak Reyza hendak memukulku 
dan kejadian tak mengenakkan ketika di rumah sakit. 


"Suami macam apa dia Yah? Dia bahkan tak menghargai 
Khanza sedikit pun. Mungkin ini memang konsekuensinya 
menikah dengan pria yang masih mencintainya istri 
pertamanya. Mau bagaimanapun juga, Rayza menikahi 
Khanza beberapa bulan setelah meninggal isti pertamanya, 
tentu saja dia masih mencintai istrinya itu, Yah. Lalu 
bagaimana bisa Ayah mengizinkan mereka menikah." 


"Kak ... aku tak bisa meminta Kak Reyza untuk berhenti 
mencintai Kak Naveesha. Pengorbanan Kak Naveesha 
sungguh luar biasa, tak mungkin Kak Reyza melupakannya." 


"Tapi setidaknya dia harus menghargaimu, Za," Tekan 
Kamal. 


"Kamal, Khanza saat ini sudah menjadi tanggungjawab 
Reyza. Benar kata Khanza kita tak bisa meminta Rey untuk 
berhenti mencintai Naveesha. Bukannya Ayah tak ingin 
putri Ayah dicintai, tapi biarlah ini menjadi urusan mereka. 
Ayah yakin Rey hanya butuh waktu." Ayah berhenti sejenak, 
tatapannya mengarah ke arahku. 


"Dan sikapmu kali ini, bukankah justru membuat mereka 
semakin berpikir yang tidak-tidak tentang Khanza. Anaknya 
lagi sakit, malah tidak ada di rumah. Kamu tidak berpikir ke 
arah sana, Kamal." 


"Maaf, Yah." 


KKK 


Sudah cukup perdebatan panjang seharian ini. Sekarang, di 
tengah malam seperti ini, aku masih duduk terjaga sembari 
menatap Yumna yang tertidur pulas tanpa pergerakan. Suhu 
panasnya memang sudah menurun, tapi tetap saja kulitnya 
hangat. 


Saat pulang tadi sore, Kak Reyza melarang keras untuk 
mendekati Yumna. la masih belum percaya kepadaku 
setelah kejadian tadi pagi, dan beginilah hasilnya, selama 
aku menggendong Yumna atau sedang berada di dekat 
Yumna maka Kak Reyza akan berperan layaknya bodyguard 
yang selalu mengikuti putrinya itu. 


"Tidurlah, biar saya yang jaga Yumna," ujar Kak Reyza 
dengan lembut. Nada suaranya tak seperti biasanya yang 


selalu ketus kepadaku. 


Aku mendongakkan kepalaku tuk melihat wajahnya yang 
sedang berdiri di hadapanku. Dengan segara aku berdiri dari 
kursi yang kududuki. 


"Tapi Kak--" 


"Kau tak berharap aku akan menggendongmu saat kau 
tertidur di sini 'kan?" 
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Pernikah Sepihak. 


Langit temaram terlihat sangat jelas dari bilik jendela, rasa 
dingin serasa menyelimuti tubuhku, tapi demi sebuah 
kewajiban aku mengabaikannya. 


Dan di sinilah aku berada, di hadapan kompor, wajan dan 
berbagai bahan yang berjejer di meja. Ya, apalagi kewajiban 
seorang istri jika sudah berada di dapur kalau bukan 
memasak. 


Seperti inilah hari-hariku selama tiga tahun terakhir. Sejak 
awal menginjakkan kaki di rumah minimalis ini, tepatnya 
sehari setelah pernikahanku semua pekerjaan rumah 
dilakukan sendiri olehku tanpa bantuan asisten rumah 
tangga. Memang awalnya sangat merepotkan dan keteteran, 
tapi seiring berjalannya waktu aku belajar hingga akhirnya 
terbiasa seperti saat ini. 


Aku menata masakanku di meja. Baiklah sekarang saatnya 
menuju tempat Yumna tertidur. Tempat gadis kecil berusia 
tiga tahun. Eits, jangan salah paham, dia bukan anak hasil 
dari luar nikah. Dia adalah anak dari suamiku--Reyza Ghiffari 
dan istri pertamanya--Raya Naveesha. Meski bukan anak 
dari rahimku sendiri, tapi aku yang merawatnya sejak bayi 
sudah menganggap ia sebagai puteriku sendiri. 


Ibunya?? Kak Naveesha meninggal setelah ia melahirkan, 
dan aku ditunjuk olehnya untuk menggantikan perannya, 
maka terciptalah akad suci ini. 


Langkahku yang hendak menuju kamar Yumna terhenti saat 
melihat kamar Reyza sedikit terbuka. Ya, kisahku seperti di 
novel-novel di mana sepasang suami istri tidur di kamar 


yang berbeda dengan alasan tidak ada cinta di antara 
mereka. 


"Naveesha ..." lirih Kak Reyza. 


Aku tak dapat melihat raut wajahnya karena posisinya 
memunggungiku, tapi bagus sih dengan begitu aku tidak 
akan ketahuan kalau sedang mengintipnya. 


Aku menyipitkan mata, memfokuskan netraku pada sosok 
pria berbaju hitam itu. Bahunya bergetar pertanda ia 
sedang menangis. 


"Kenapa kau meninggalkanku di posisi memuakkan seperti 
ini Naveesha." Aku tetap mendengarkannya dengan baik 
meski harus menahan sakit. Aku tahu dan mengerti betul 
maksud dari "posisi memuakkan" yang diucapkan olehnya. 


Bukan rahasia lagi kalau selama pernikahan kami, Kak 
Reyza--suamiku sendiri tak bisa melupakan istri dan cinta 
pertamanya itu. Aku pun tak ingin memaksanya, karena 
Rasullullah SAW sendiri tak bisa melupakan Khadijah 
selapas istri pertamanya itu wafat. Mungkin, Kak Naveesha 
adalah sosok 'Khadijah' bagi Kak Reyza hingga sampai detik 
ini pun selalu Naveesha yang ia sebut. 


Aku seorang Ibu, aku mampu merawat, membesarkan dan 
membuat Yumna tertawa bahagia. Namun, aku tak akan 
pernah bisa menjadi sosok 'istri' bagi Kak Reyza, karena 
baginya istrinya hanya satu yaitu Rayya Naveesha. 


"Kau tahu, aku harus menahan amarah setiap kali aku 
melihat ia bersama puteri kita. Aku tak rela, Sha. Aku ingin 
kamu yang merawat dan membesarkan puteri kita. Apa 
kamu meragukanku? hingga kau memilihnya menjadi Ibu 
Yumna. Aku bisa Sha, aku bisa merawat puteri kita aku rela 
melakukan apa saja untuknya, tetapi mengapa kamu justru 


mengamanahkan permintaan terakhir seperti ini! 
Mengapa?" tanya Kak Reyza. Suaranya terdengar parau dan 
bahunya semakin gemetar. 


"Apa kamu tahu? puteri kita memanggilnya 'Bunda' 
panggilan yang seharusnya disematkan untukmu. Seolah 
aku ingin berteriak di hadapan Yumna bahwa dia bukanlah 
Ibunya. Katakan berapa lama lagi aku harus menahan 
semua ini, Naveesha." 


Deg... 


Aku membekap mulutku tak percaya. Sungguh menyakitkan 
mendengar bahwa aku lah penyebab kehancuran orang 
yang aku cinta. Aku mencintai Kak Reyza jauh sebelum 
pernikahan ini terjadi. Aku mengaguminya sejak SMA. Lihat! 
apa yang aku perbuat sekarang. Apakah aku terlalu egois di 
sini? aku selalu berharap Kak Reyza bisa membalas 
perasaanku suatu saat nanti. Aku pikir, kehadiranku lambat 
laun akan memulihkan dukanya, tapi ternyata aku salah. 
Aku malah menambah luka baru untuknya. 


Aku tak boleh egois kali ini. Sudah sangat jelas misiku tak 
berhasil, bukannya menghapus luka aku malah semakin 
menambahnya. Sekarang muncul satu pertanyaan dalam 
otakku. 


Apakah benar aku mencintainya? Sedangkan yang aku 
perbuat justru membuatnya tersiksa dan semakin terluka. 


Mungkin selama ini aku hanya memikirkan diriku sendiri, 
aku terlalu memaksakan diri untuk bertahan meski suamiku 
itu menolakku terang-terangan. 


Dengan langkah lunglai aku memasuki kamarku, dan 
memasukkan pakaianku secara asal ke dalam koper besar. 


Aku menariknya perlahan menuju kamar sebelah--kamar 
Yumna. 


Aku menyiapkan pakaiannya hari ini. Meletakkan di atas 
kasur dengan bedak bayi, minyak kayu putih dan 
perlengkapan lainnya yang selalu kugunakan setelah 
memandikan Yumna. 


Rasanya sangat berat jika harus meninggalkan anak seimut 
Yumna. 


Chup ... 


"Hiks ... patuhi ucapan ayahmu, Nak. Maafkan Bunda jika 
harus ada di antara kalian." 


Aku menghapus air mataku kasar. Sebenarnya masih 
banyak yang ingin aku katakan pada Yumna, tapi aku sadar 
saat ini bukanlah waktu yang tepat lagi pula belum 
waktunya Yumna tahu semuanya. Aku tak boleh menyia- 
nyiakan kesempatan ini. Sebelum Kak Reyza sadar, aku 
sudah harus meninggalkan tempat ini. 


aaa 


Ruang sederhana yang akan menjadi tempat tinggalku 
mulai saat ini. Aku menatap sekeliling lalu menghembuskan 
napas pelan. Mencoba menyatukan diri dengan lingkungan 
baru. 


"Kamu yakin, Za?" Tanya seseorang yang telah memberiku 
tumpangan apartementnya. 


Aku tersenyum samar ke arahnya sembari menganggukkan 
kepala. "Tenang saja. Aku yakin keputusanku ini sudah 
tepat." 


la memelukku sekilas. "Apa pun keputusan kamu, aku pasti 
dukung." 


"Oh ya ini ada kunci lemari, barang kali kamu bosan bisa 
buka lemari itu." Aku menerima sebuah kunci kecil dengan 
gantungan berbentuk spons kotak berwarna kuning. 
Spongebob, kartun itu mengingatkanku pada Yumna yang 
selalu mengajakku nontok kartuk spons kotak berwarna 
kuning itu setiap paginya. 


"Isinya?" 


"Lihat saja sendiri!" Aku mendengus kesal melihat 
ledekannya itu. 


"Ya udahlah ya. Semoga lo betah di sini, tapi gue juga 
berharap lo cepat angkat kaki dari apart ini. Bukan karena 
apa, tapi sebagai pertanda bahwa permasalahan rumah 
tangga lo telah selesai." Mau tak mau aku menceritakan 
permasalahnku dengan sebenar-benarnya. Aku tahu ini 
salah, tapi jika tidak begitu, aku yakin dia tak akan 
memberiku tumpangan secara cuma-cuma di apartemennya 
ini. 


Aku menghembuskan napas lega saat punggungnya sudah 
menghilang di balik pintu. 


Aku merebahkan tubuhku dengan kedua kaki menggantung 
di lantai. Baru saja aku menata barang-barangku, dan 
nyatanya itu cukup melelahkan. 


Ternyata benar dugaan pemilik tempat ini, aku benar-benar 
kebosanan padahal belum sehari, ah bahkan belum satu jam 
penuh aku berada di apartement. Memikirkan tentang 
pemilik apartement ini membuatku teringat dengan 
pemberiannya tadi--sebuah kunci lemari. 


Wahh... satu lemari full berisi buku. Katakan padaku yang 
mana dulu yang harus kubaca? 


"Ketika Zulaikha mengejar cinta Yusuf, Allah 
menjauhkan yusuf darinya. Ketika Zulaikha mengejar 
cinta Allah. Allah datang Yusuf untuknya." 


Kisah Nabi Yusuf dan Zulaikha memang banyak dikenal dan 
juga sebagai suri tauladan dalam hal cinta dan ketaatan 
melawan hanya nafsu. 


Aku juga termasuk salah-satu orang yang mengagumi 
keromantisan kisah-kisah romantis dalam islam. Rasulullah 
dan istri-istrinya, Sayyidah Fatimah dan Sayyidina Ali, Nabi 
Yusuf dan Zulaikha, serta Laila dan Majnun. Aku bahkan 
pernah menonton filmnya. 


Hingga sore itulah caraku menyibukkan diri dengan 
tumpukan-tumpukan buku religi. 


Follow ig : @jasilah.hs 


See you next part, jangan begadang besok masih sekolah 
daring hiks fighting for us 


Pernikahan Sepihak. 
Reyza Pov 


Sebuah taman luas dengan pepohonan hijau berdaun lebat. 
Aku tak pernah ke daerah ini sebelumnya, sembari menatap 
sekeliling aku melangkahkan kakiku tanpa arah, 
pandanganku terpaku pada sosok wanita bergaun putih 
panjang dan sayap di punggungnya. 


"Hiks ..." Suara tangisnya membuatku semakin mendekat ke 
arahnya, aku terperangah begitu mendapati ikatan dari 
cahaya di tubuh wanita itu. 


Wanita itu mendongak, memperlitkan wajahnya yang 
bersimbah air mata, yang membuatku semakin tak percaya, 
dia adalah ... "Naveesha?" gumamku pelan. 


"Hiks ... lepaskan ikatan ini, Mas," pintanya dengan sorot 
mata memohon. Aku mendekat ke arahnya dan 
mendekapnya dengan erat. Ia semakin keras menangis, 
"selama ini aku tertahan di sini, Mas." 


"Ba-bagaimana caraku melepaskan ikatan ini?" tanyaku 
frustasi. Aku pun merasakan sakit saat melihat keadaannya 
yang kacau seperti ini. 


"Ikhlaskan aku, Mas." Tiga kata. Tiga kata itu membuat 
lututku melemas, aku menatapnya tak percaya. Refleks, aku 
memundurkan langkahku sebanyak tiga langkah dan 
memberi jarak di antara kami. 


"Ikhlaskan aku, Mas. Ikhlaskan aku." Aku memejamkan 
mata, membuat ucapan terakhirnya terus berputar dalam 
kepalaku. 


"Aku ... ikhlas. Aku mengikhlaskanmu, Naveesha." Runtuh, 
pertahananku runtuh sudah. Air mata ini jatuh, seiring 
beban hati yang kian luruh. 


Plas ... 


Sekita ikatan yang melilit tubuh Naveesha terlepas, ia 
mengepakkan sayapnya terbang ke atas, senyuman lebar ia 
tujukan untukku dan aku tak pernah melihat senyumannya 
yang semanis ini sebelumnya. 


"Hah." Aku meraup wajahku kasar. Hanya mimpi. 


Setelah solat subuh tadi, aku merebahkan tubuhku sejenak. 
Niatku hanya ingin tidur sejenak, tapi nyata aku cukup lama 
tertidur hingga bermimpi. 


"Naveesha ..." lirihku di hadapan fotonya. 


"Kenapa kau meninggalkanku di posisi memuakkan seperti 
ini Naveesha." 


"Kau tahu, aku harus menahan amarah setiap kali aku 
melihat ia bersama puteri kita. Aku tak rela, Sha. Aku ingin 
kamu yang merawat dan membesarkan puteri kita. Apa 
kamu meragukanku? hingga kau memilihnya menjadi Ibu 
Yumna. Aku bisa Sha, aku bisa merawat puteri kita aku rela 
melakukan apa saja untuknya, tetapi mengapa kamu justru 
mengamanahkan permintaan terakhir seperti ini! 
Mengapa?" 


"Apa kamu tahu? puteri kita memanggilnya 'Bunda' 
panggilan yang seharusnya disematkan untukmu. Seolah 
aku ingin berteriak di hadapan Yumna bahwa dia bukanlah 
Ibunya. Katakan berapa lama lagi aku harus menahan 
semua ini, Naveesha." 


"Mungkin kamu benar, aku harus mengikhlaskan dan bukan 
berarti aku aku melupakan. Hanya saja, semua tentangmu 
tersimpan dalam satu ruang yang berbeda." 


"Mungkin kamu benar, mengikhlaskan adalah satu-satunya 
jalan untuk aku kamu dan Khanza meraih kebahagiaan." 


"Mungkin juga kamu akan merajuk seperti waktu itu saat 
aku memperlakukan Khanza--seseorang yang kau anggap 
adik dengan tidak baik. Maafkan aku, Naveesha." 


Aku menaruh foto Naveesha di tempat semula, lalu 
menghapus air mataku pelan. Tanpa menunda lagi aku 
langsung menuju kamar sebelah--kamar Khanza. 


"Nda ... hiks...." 


"Yumna, ada apa Sayang?" Aku mengangkat tubuh Yumna 
ke dalam gendonganku sambil mengusap punggungnya 
agar ia tenang. 


"Nda ndak ada, Yah," adu Yumna memberitahuku dengan 
sesegukan. Aku pun mengedarkan pandanganku ke seluruh 
penjuru kamar Khanza, pintu kamar mandi terbuka dan tak 
menampakkan sosok istriku di sana. 


"Bunda kan biasanya lagi masak. Ayo kita cari ke dapur," 
bujukku mengajak Yumna untuk mencari Khanza di dapur. 
Beruntunglah gadis kecil ini langsung menghentikan 
tangisnya. Hanya saja tampang wajahnya tetap cemberut 
dengan pipi chubby mengembung dan bibir yang 
mengerucut kesal. Aku ingin tertawa melihat raut wajahnya 
itu, tapi sejuat tenaga aku menahannya. 


Chup ... ternyata aku tak bisa menahan diri ketika melihat 
tingkah gemas Yumna. Setelah mencubit pelan pipi bakpau 
itu barulah aku menuruni tangga menuju lantai dasar. 


Sebelum menuju dapur harus melewati ruang makan 
terlebih dahulu. "Masakannya udah siap," gumamku sambil 
menatap masakan-masakan Khanza yang tersaji di meja. 


"Mungkin Bunda lagi ke supermarket. Iya mungkin lagi di 
supermarket." 


Nana tetap bergeming, ia semakin mengeratkan kedua 
tangannya di leherku dan menyembunyikan wajahnya di 
pundakku. 


"Nana makan dulu ya, nanti Bunda juga datang." 


"Mau Nda," balas Nana sembari menggelengkan kepalanya 
pertanda tidak setuju. 


Tanpa menghiraukan penolakan Yumna, aku langsung 
membawanya duduk di meja makan. 


"Ingat nggak kata Bunda apa? Nana nggak boleh telat 
makan, kalau Nana nggak makan nanti Bunda sedih, mau?" 
Putriku itu terlihat menimang-nimang tampak dari bola 
matanya yang bergeser ke kanan dan ke kiri dan dahinya 
yang mengerut layaknya orang dewasa yang berpikir keras. 


"Nana ndak mau Nda sedih," gumam anak itu semakin 
memelukku dengan erat. 


"Jadi masih tidak mau makan hmm?" 
"Mau, Yah." 


Dua jam telah berlalu, tapi Khanza tak kunjung kembali 
juga. Kalau gini caranya aku bisa telat ke kantor. Bukan 
masalah besar sih sebenarnya, hanya saja aku tak tahu 
bagaimana cara menenangkan Nana yang terus merengek 
dari tadi. 


"Yah, Nda mana?" Entah sudah pertanyaan yang keberapa 
sejak dua jam yang lalu. 


"Yah, ayo cari Nda, Yah." 


"Iya, ayah cari Bunda, tapi nanti ya, setelah Ayah pulang 
dari kantor," jelasku. 


Aku menimang sejenak, jika menitipkan Nana di rumah 
Mama pasti akan ditanya sembarang, apalagi ke rumah 
Bunda cari mati namanya. 


"Nana ikut Ayah ke kantor sebentar ya, baru kita cari Bunda 
bareng-bareng." 


"Ayah ndak sayang Nda?" 
"Ayah usa 


KKK 


Orang-orang yang berpapasan denganku menundukkan 
kepalanya sebagi tanda hormat setelah mengucapkan, 
"selamat pagi." Mungkin bagi sebagian orang terlihat 
berlebihan, tapi inilah kebiasaan yang ada. Dan bagiku, hal 
itu tak berpengaruh sedikitpun. 


Risa yang duduk di kursinya langsung berdiri. Aku 
menyadari tatapan kebingungannya yang menatap ke arah 
Yumna dan gerak-geriknya seperti sedang mencari orang 
lain di belakangku. 


"Pagi, Pak. Apa Bu Khanza tidak ikut ke sini?" Tanya Risa-- 
sekretarisku setelah menghadapkan pandangannya kembali 
ke arahku. Dia memang sedekat itu dengan Khanza, setiap 
Khanza dan Nana ke sini pasti jatuhnya akan bersama Risa. 
Tidak ada rasa canggung sama sekali di antara keduanya, 


Khanza dulunya juga karyawan di sini, jadi tak sulit untuk 
mereka mengakrabkan diri. 


"Ya, jadi selama saya meeting tolong jaga Yumna," ucapku 
yang langsung dibalas dengan anggukan kepala oleh Risa. 


"Baik, Pak." 


"Nana," panggilku membuat Nana yang semula menatap ke 
depan langsung terfokus ke arahku. "Nana tunggu sini sama 
Tante Risa ya, Ayah harus bekerja sebentar. Nggak lama, 
janji." 


Setelah mendapat anggukan dari Nana, aku langsung 
menurunkannya dari gendonganku. Aku mencium pipi 
chubbynya sekilas, "jangan nakal." 


aaa 


Aku menatap laptop di hadapanku dengan serius, sesekali 
aku mengetuk tangan di meja--efek kegelisahan dan resah 
yang tak bisa kukendalikan. Detik demi detik masih 
berlanjut, aku memutar ulang rekaman cctv subuh tadi. 


"Arghht ...." Aku menjambak rambutku secara kasar, 
menyalurkan rasa frustasi dan kebodohan diri. 


Aku melihatnya, seorang wanita yang mengintipku di balik 
pintu tadi pagi. Ezzah Khanza Labiba, dia melihat 
semuanya, dia mendengar hinaanku untuknya, ia 
mendengar semuanya. Hal yang kemungkinan besar 
membuatnya meninggalkanku dan Nana. 


Selama ini aku mengenalnya sebagai perempuan yang 
pendiam dan tertutup. Dia memang sangat jarang 
menyuarakan isi hatinya, meski kutahu ia sangat ingin 
mengatakannya. 


Selama ini, aku mengenalnya sebagai perempuan yang 
kuat. Diacuhkan, ia tetap bertahan. Namun, sepertinya aku 
melupakan satu hal, bahwa dia tulang rusuk yang bengkok, 
bukannya tak mungkin jika ia akan patah. Dan akulah yang 
mematahkannya. 


"Kau tahu, aku harus menahan amarah setiap kali aku 
melihat ia bersama puteri kita. 


tetapi mengapa kamu justru mengamanahkan permintaan 
terakhir seperti ini! Mengapa?" 


"Seolah aku ingin berteriak di hadapan Yumna bahwa dia 
bukanlah Ibunya. Katakan berapa lama lagi aku harus 
menahan semua ini, Naveesha." 


Dan sekarang, monologku tadi pagi menjadi boomerang 
tersendiri untukku. Lihatlah! Siapa yang menyombongkan 
diri bisa merawat Nana seorang diri? Aku bahkan tak dapat 
menjawab pertanyaannya saat di ruang makan tadi. 


Sekarang apa yang harus aku katakan pada anak itu? Apa 
yang harus kukatakan saat ia menanyakan bundanya. 


1207 words 


Niatnya mau ditulis di part 9, tapi aku nggak bakat nulis 
versi Reyza--saat seorang pria kehilangan wanitanya. 


Ya, yalah nggak bisa ngerasain, Mblo! Dahlah mari kita 
kembalikan ke Khanza, dia pronya 


Bersinarlah bintang bersinarlah bintang 


Pernikahan Sepihak 


Menjemput Cinderella 


Siang dan malam silih berganti. Lima hari telah terlewati. 
Mimpi-mimpi telah redup terkalahkan mentari pagi. 


Persediaan makanan di kulkas yang disediakan pemilik 
apartement ini sudah habis. Aku menghela napas kasar, 
hampir seminggu pekerjaanku hanya rebahan dan sekarang 
rasa malas ini bersarang. 


Kruuk .... 


Aku menyumpal bunyi perutku dengan kedua tangan. 
Baiklah-baiklah mari kita mencari makan untukmu. Batinku. 


Huhh, padahal ini masih terlalu pagi untukku, baru juga jam 
setengah tujuh. 


Aku mengambil sweater berwarna hitam lalu memakainya. 
Setelah mengambil dompet barulah aku ke luar. Ini pertama 
kalinya aku keluar apartemen, lagi pula untuk apa? Jika saja 
bahan makanan itu tidak habis, aku tak akan berada di sini-- 
supermarket yang letaknya tak begitu jauh dengan 
apartemen. 


Sekantung plastik besar telah berada dalam genggamanku, 
aku hanya berbelanja untuk keperluan selama seminggu ke 
depan. Sebenarnya lebih enak belanja sekaligus, maksudku 
langsung berbelanja bulanan, tapi itu pasti akan 
membuatku repot saat membawanya. 


Cklek ... Aku membuka pintu partemen sesuai pin yang 
diberikan pemiliknya. Hal yang pertama kali aku lihat 
adalah sesosok pria berusia dua puluh tujuh tahun yang 


dengan begitu santainya duduk di sofa, tapi sialnya pria itu 
berhasil menyita pikiranku bahkan setelah aku berusaha 
dengan susah payah untuk mengusirnya dari pikiran dan 
hatiku. 


Sekali lagi kupandangi dia untuk memastikan apakah 
keberadaannya benar ada. Jas navy dan celana yang senada 
melekat dalam tubuhnya, jam tangan berwarna hitam 
menjadi pelengkap penampilannya. Rambut hitam 
legamnya tertata rapi. 


Deg... 


Refleks aku memundurkan tubuhku. Setetes air mata luruh 
tanpa kusadari, tapi tenang saja belanjaan di tanganku ini 
masih aman. Tak ada adegan-adengan seperti dalam 
sinetron di mana pihak yang terkejut langsung menjatuhkan 
barang bawaannya karena refleks. Tidak, itu tak akan terjadi 
padaku, masalahnya bukan apa, tapi karena di dalam plastik 
belanjaanku ini terdapat minyak dan telur yang berpotensi 
besar akan pecah jika berbenturan dengan lantai. 


"Za," panggilnya melangkah maju ke arahku. 


"Ngapain Kakak di sini?" Aku semakin memundurkan 
tubuhku hingga punggungku menyentuh tembok dan tak 
bisa mundur lebih jauh dari ini. 


"Jangan nangis! Jangan lagi Za, sudah cukup tiga tahun ini," 
ucap Kak Reyza dengan tangan terulur, mengusap air 
mataku,"jangan ada air mata lagi." 


"Pulanglah, Kak!" Aku memalingkan muka menghindari 
tatapannya, tapi sebuah telapak tangan dengan lembut 
memegang daguku dan menghadapkannya kembali ke arah 
suamiku. 


"Seharusnya aku yang berkata seperti itu." Aku menatapnya 
tak percaya. Apa dia baru saja berucap aku-kamu padaku? 
Bukan saya-kau seperti dulu. Hah ... Jika saja kondisinya tak 
seperti ini mungkin aku akan langsung berjingkrak-jingkrak 
saking girangnya. Namun, kondisi kali ini berbeda. 


"Jangan membuat keadaan semakin rumit, Kak. Pulanglah ... 
Kita akan saling tersiksa jika bersama. Pulanglah, Kak. Aku 
sudah nyaman berada di sini." Lagi! Aku memalingkan 
wajah menghindari tatapannya. Kali ini aku menatap ke 
arah pintu dan semoga saja dia paham isyaratku yang 
menginginkannya pergi dari sini. 


"Khanza! Tatap aku, tatap bola mataku." Aku menatap mata 
yang selama ini tak pernah menatapku. Mata itu yang selalu 
menyorotiku penuh intimidasi, tapi saat ini aku tak dapat 
mengartikan tatapannya padaku. 


"Kamu masih mencintaiku, Za," tekannya di setiap kata 
yang ia ucapkan. 


"Tidak," kilahku yang tentu saja berbeda dari kenyataannya 


"Tidak! Kau tidak bisa membohongiku dengan tatapanmu, 
Za." 


"Baiklah. Aku masih mencintai Kak Reyza lalu apa gunanya 
cinta? Apa pengaruh cinta saat ini Kak?" Terdiam, sudah 
kuduga ia tak akan memiliki jawaban untuk ini. "Bahkan 
ketulusanku selama ini, kau anggap beban, Kak," lanjutku 
tersenyum miris mengingat perkataannya pagi itu. 


"Dengar sini." Ia meraih sebelah tanganku dan meletakkan 
telapak tanganku ini di dadanya, "degup jantungku terikat 
dengan namamu, Za," lanjutnya terdengar parau. 


"Bisa kita berbicara dengan tenang? Aku akan menjelaskan 
kejadian hari itu, Za." Sebelah tangannya yang menuntun 
telapak tanganku mendarat di dadanya kini beralih ke 
pundak ku. la merangkulku dan menuntunku menuju sofa 
yang tadi ia duduki. 


Aku menghentikan langkahku sebelum mencapai sofa. Kak 
Reyza pun ikut menghentikan langkahnya sembari 
menatapku penuh tanya. "Tidak perlu, Kak. Itu tak akan 
mengubah apapun." 


Kak Reyza merongoh saku jasnya, dan menunjukkan sebuah 
flashdisk berwarna biru muda ke arahku, "Cukup dengarkan 
ini, Za dan pertimbangkan semuanya." 


Kak Reyza menaruh flashdish itu di meja, ia bangkit menuju 
meja belajar dan membawa laptopku ke meja, dan memutar 
sebuah video dari flashdishnya. 


"Apa kau tahu? Tubuh mungil Nana semakin kurus, porsi 
makannya semakin sedikit. la hanya ingin disuapimu, Za." 
Aku langsung menatap ke arahnya. Benarkah? Seakan 
mengerti dengan pemikiranku, Kak Reyza menunjukkan foto 
Yumna dari galeri handphonenya 


"Mungkin kamu benar, aku harus mengikhlaskan dan bukan 
berarti aku aku melupakan. Hanya saja, semua tentangmu 
tersimpan dalam satu ruang yang berbeda." 


"Mungkin kamu benar, mengikhlaskan adalah satu-satunya 
Jalan untuk aku kamu dan Khanza meraih kebahagiaan." 


"Mungkin juga kamu akan merajuk seperti waktu itu saat 
aku memperlakukan Khanza--seseorang yang kau anggap 
adik dengan tidak baik. Maafkan aku, Naveesha." 


Kak Reyza menaruh foto Naveesha di tempat semula, lalu 
menghapus air matanya pelan. Di akhir video, Kak Reyza 
keluar dari kamarnya dan berbelok ke kiri, ke arah kamarku. 


Kak Reyza melepas flashdishnya lalu menshut down 
laptopku dan meletakkannya di tempat semula. 


"Pagi itu ... baru saja aku akan memulai hari baru. Mengukir 
kisah di lembaran baru bersamamu, tapi rencanaku 
hanyalah wacana," ujarnya mulai bercerita tentang hari itu. 


Aku tak tahu harus berkata apa ini terlalu membingungkan 
bagiku. 


"Kamu belum makan? Oke, tunggu sebentar, biar aku yang 
masak," ucap Kak Reyza lalu langsung berlalu ke arah dapur 
setelah mengambil kantung plastik belanjaanku yang 
tergeletak di depan pintu. 


"Tunggu tiga puluh menit," pesan Kak Reyza sebelum benar- 
benar masuk ke dapur. 


Dan benar saja, tiga puluh menit kemudian Kak Reyza 
membawa dua buah piring nasi goreng. 


"Silahkan dinikmati," ujarnya dengan ramah. Ya, sebenarnya 
inilah sifat Kak Reyza hanya saja karena kebenciannya 
padaku membuatnya membuat tameng yang tak bisa 
kusentuh. 


Kami makan dalam keheningan, seperti biasanya. Usai 
makan, Kak Reyza menggeser kursinya sedikit ke belakang, 
memberinya ruang untuknya keluar. la mengulurkan telapak 
tangannya yang terbuka ke arahku, dengan ragu aku 
menerima uluran tangannya dan ikut berdiri. 


Bertepatan saat aku berdiri, Kak Reyza langsung berjongkok 
sambil menggenggam kedua tanganku. 


"Ezzah Khanza Labiba, maukah kau memulai hidup baru 
bersamaku? Menjadi suami-istri yang sesungguhnya dan 
menjadi Bunda untuk Yumna Zehra dan adik-adiknya. 
Maukah engkau, Zaywjaty?" 


"So, my Cinderella, will you return to my palace?" Jadi, 
Cinderellaku, maukah kau kembali ke istanaku? 


1046 words 


Hua lama juga aku nggak update. Hampir seminggu, jalanku 
terhalang tugas daring adakah di antara kalian yang mau 
menyingkirkannya? 


Pernikahan Sepihak. 
//Kejutan Untuk Yumna// 


Bertepatan saat aku berdiri, Kak Reyza langsung berjongkok 
sambil menggenggam kedua tanganku. 


"Ezzah Khanza Labiba, maukah kau memulai hidup baru 
bersamaku? Menjadi suami-istri yang sesungguhnya dan 
menjadi Bunda untuk Yumna Zehra dan adik-adiknya. 
Maukah engkau, Zawjaty?" Mataku mulai berkaca-kaca, air 
mata sudah menggenang di pelupuk mataku. 


"So, my Cinderella, will you return to my palace?" Jadi, 
Cinderellaku, maukah kau kembali ke istanaku? Kata-kata 
yang cukup indah, setidaknya untuk pagi ini. 


Kak Reyza yang memainkan tanganku membuatku tersadar 
dari lamunan pendekku. "Yes, |I will," jawabku pelan dan 
langsung menghadirkan senyum lebar di wajahnya. 


Seketika Kak Reyza langsung berdiri, ia mendekapku sekilas 
lalu dengan gerakan cepat yang tak bisa kusadari, ia 
menggenggam tanganku dan sedikit menariknya menuju 
arah pintu. 


"Mau ke mana?" Kak Reyza langsung menghentikan 
langkahnya dan menoleh ke arahku. 


"Memberi kejutan untuk Nana," jawabnya. 


"Tapi barang-barangku--" ucapanku lebih dulu disela 
olehnya sebelum aku menyelesaikannya dengan sempurna. 


la menggeleng pelan. Merangkul pundakku dengan sedikit 
dorongan agar kakiku kembali berajalan. "Nanti aku suruh 


orang buat antar barang-barang kamu ke sana." 


"Apa orang itu mengerti mana barangku dan mana barang 
Kia yang memang sudah ada di apartemen ini sebelum 
kutempati?" Ya, aku selama ini tinggal di apartemen Kia. Si 
pemilik apartemen inilah yang membantuku melarikan diri 
sejenak, membantu kebutuhan-kebutuhanku selama ada di 
apartemennya ini. 


"Ya, gampanglah. Kita bisa mengambilnya lain kali." Santai 
sekali suamiku ini bercakap. Aku bahkan tak menyisakan 
satu baju pun di rumah itu. 


"Kak!" Panggilku dengan nada merajuk saat ia membukakan 
pintu mobil untukku. 


Kak Reyza yang membelakangiku menutup kembali pintu 
mobilnya lalu menghadapkan dirinya ke arahku. 


"Jangan memanggilku seperti itu lagi," ujarnya yang sama 
sekali tak kumengerti. Sejak pertama kali aku mengenalnya 
di masa SMA aku sudah menyematkan panggilan 'Kakak' 
untuknya. Lalu sekarang mengapa ia justru 
mempermasalahkannya? 


"Kenapa? Kenapa baru dipermasahkan sekarang kalau 
memang tidak suka?" Tanyaku mengutarakan 
kebingunganku. 


"Bukannya tidak suka. Bukankah sudah kubilang tadi, aku 
ingin memulai hidup baru bersamamu sebagai pasangan 
suami-istri yang sesungguhnya. Apakah 'kakak' merupakan 
panggilan istri kepada suaminya? Aku suamimu. Bukan 
kakakmu." 


"Maaf," ucapku dengan kepala tertunduk. Aku tak pernah 
punya nyali jika sudah dihadapkan dengan nada bicaranya 


yang ketus dan terkesan membentak seperti saat ini. 
Cup ... 


"Aku nggak bermaksud membuatmu takut," ujar Kak Reyza 
dengan nada yang kembali melembut. 


Aku mengangguk pelan, pertanda tak 
mempermasalahkannya lagi. Kak Reyza kembali membuka 
pintu mobil dan sedikit menepi agar aku bisa masuk dengan 
leluasa. Setelah menutup pintu mobil, barulah ia duduk di 
kemudi. 


"Yumna belum bangun?" Tanyaku mengisi kekosongan. 


"Belum," jawab Kak Reyza dengan begitu tenang dan 
santainya. 


Aku mangguk-mangguk memahami perkataannya, tapi 
seditik setelahnya aku langsung menaikkan nada suaraku 
saat menyadari kemungkinan yang terjadi. "Kamu 
meninggalkan Yumna sendirian, Mas?!" 


"I-ya." 


"Mas!" Aku melotot tajam ke arahnya. Aku paham betul 
kebiasaan Yumna, ia akan menangis setiap kali bangun pagi 
jika tak ada orang di dekatnya. Belum lagi, kemungkinan- 
kemungkinan buruk lainnya yang berputar di otakku. 


Mas Reyza menjatuhkan telapak tangannya di punggung 
tangganku. la menggenggam tanganku erat seolah 
menyalurkan kekuatan. "Tenang, Za. Nana nggak bakalan 
kenapa-kenapa." 


"Gimana aku bisa tenang, Mas? Bahkan rasa rinduku 
padanya telah tenggelam dalam arus kekhawatiran." 


Kerinduanku saja sudah mendesak untuk segara bertemu 
apalagi jika harus ditambah dengan keadaan yang 
membuatku risau saat Mas Reyza meninggalkannya sendiri. 
Sungguh aku ingin segera sampai di rumah dan membawa 
Yumna dalam dekapanku. 


"Tenang ... oke?" ujar Mas Reyza berusaha membuatku 
tenang dengan terus mengusap punggung tanganku 
menggunakan ibu jarinya. 


"Hemm," gumamku tak begitu jelas. 
"Lebih cepat sedikit, Mas." 


"Tolong, Khanza. Kamu tenang, jangan buat rasa bersalahku 
semakin besar." Pada akhirnya kami terdiam hingga mobil 
Mas Reyza terparkir dengan aman di halaman depan rumah. 


Aku berjalan dengan langkah cepat, mendahului Mas Reyza 
yang tertinggal di belakang. 


"Pintunya dikun--" Tanganku lebih dulu terulur untuk 
membuka pintu daripada ucapan Mas Reyza yang 
mencegahku sambik berkata, "pintunya dikunci." 


"Kamu tidak menguncinya, Mas." Dikunci apanya? Lihatlah! 
Aku bisa membuka pintu rumah dan memasukinya. Tanpa 
memperdulikan Mas Reyza aku langsung berlari menaiki 
tangga menuju kamar Yumna. Satu hal yang ada di 
pikidanku, aku takut Yumna diculik. 


"Jangan lari, Za." Selangkah demi selangkah berhasil 
kutapaki, tapi saat ini langkahku terhenti saat aku tak 
sengaja menginjak gamisku sendiri. 


"Aduh," kelurku, saat tubuhku jatuh tengkurap di tangga. 
Rasa nyeri langsung menghantam bagian perutku yang 


terkatuk di anak tangga. 


"Awww--" Aku mencoba berdiri dengan memegangi perutku, 
tapi belum sempat aku berdiri dengan sempurna aku sudah 
lebih dulu berada dalam gendongan Mas Reyza. 


Tak ada sepatah kata pun yang keluar dari mulutnya. 
Kutatap wajahnya, kutelaah dengan seksama makna raut 
wajah yang ditampilkan olehnya, tapi nihil. Aku tak bisa 
mengartikan apa-apa. 


Aku hanya bisa terdiam saat Mas Reyza melangkahkan 
kakinya menuju kamar Yumna lalu membaringkanku di 
samping putri tidur itu. 


Gadis kecil di hadapanku ini tampak lebih kurus dari 
terakhir kali aku melihatnya. Benar kata Mas Reyza, Yumna 
sekarang semakin kurus. Aku mengusap surai hitamnya 
dengan sayang. 


"Eughht ...." sepasang kelopak mata itu mengerjap lucu. 


"Nda." Panggilan yang kurindukan kini bisa kudengar. Aku 
menggangguk pelan dan langsung membawa Yumna dalam 
pelukanku. 


"Nda di sini, Sayang." 


"Aku juga pengen dipanggil 'sayang'," celetuk Mas Reyza 
asal bicara. 


Aku mengalihkan pandanganku dari sang anak menuju 
Ayahnya. "Terus, Mas mau manggil aku apa?" 


"Sayang." Oke, cukup. Cukup sekata, tapi sudah membuatku 
tersenyum sendiri layaknya orang gila. 


"Alay," kilahku tuk menutupi kegugupanku. 


Tak ada jawaban lagi darinya. Hanya saja, ia sekarang sudah 
bergabung bersamaku dan Yumna. Kami duduk bertiga di 
atas kasur Yumna. Aku, Yumna, Mas Reyza. Begitulah 
formasinya. 


"Ayah sayang, Nda." Fokusku tersita pada anak yang sedang 
berceloteh di sampingku ini, bisa kulihat Yumna 
melingkarkan tangan kecilnya di tengkuk Mas Reyza. 
Pandangannya tak lepas dari sang Ayah. Ia berhenti sejenak, 
lalu kembali melanjutkan ucapannya dengan pandangan 
yang mengarah ke arahku. Dan Yumna juga melakukan hal 
yang serupa, ia melingkarkan tangan kecilnya ke leher 
belakangku. "Nda sayang, Ayah." Aku menggangguk setuju 
sebagai jawaban dari pernyataannya. "Nana sayang 
semuanya." 


Cup ... 


Aku dan Mas Reyza mencium pipi Yumna bersamaan tanpa 
adanya aba-aba ataupun kode lainnya yang serupa. 


"Apa tadi Yumna mau nyanyi seperti ini?" Tebakku saat 
teringat lirik yang mirip dengan ucapan Yumna barusan. 


"Satu-satu, aku sayang Ibu. Dua-dua aku sayang ayah. Tiga- 
tiga sayang adik-kakak. Satu dua tiga, sayang semuanya." 


"Bunda kok tahu? Yumna kemarin lihat di televisi, tapi 
nggak hapal," adunya kepadaku. 


Anak kecil itu mudah meniru apa yang mereka lihat dan apa 
yang mereka dengar dan rasa penasarannya tinggi. Butuh 
pengawasan ekstra untuk membentuk karakternya sejak 
dini. Dan aku sudah melewatkan lima hari untuk 


menyaksikan masa perkembangan Nana. Hal yang sangat 
menyesalkan dan tak bisa kuputar kembali. 


"Kalian kesayangannya, Ayah." 
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Pernikahan Sepihak . 


//IPacaran Tiga Hari// 


"Hal terindah tak selalu berawal dari hal yang indah 
maupun mewah, cukup berada di sampingku dalam 
setiap langkah, maka senyum ini pun akan 
merekah." 

—Ezzah Khanza Labiba 


(Mulai sekarang, tiap part akan ada guotes agar kalian 
selalu ingat aku -Ezzah Khanza Labiba) 


Sinar mentari perlahan meredup, bias cahaya senja dari 
arah barat semakin tampak jelas. 

Angka di jam tanganku tertera pukul setengah lima, 
sebentar lagi Mas Reyza pulang. Semua pekerjaan rumah 
telah selesai, bahkan aku sudah memandikan Yumna hingga 
aroma khas bayi menguar di indera penciumanku. 


Aku mendudukkan Yumna di rerumputan, dan sedikit 
memberi jarak dengannya. "Yumna, ayo sini," kedua 
tanganku terbuka menyuruh Yumna untuk menghampiriku. 


Tap ... tap ... bukannya berjalan, malah merangkak. Memang 
sih perkembangan anak berbeda-beda. Ada yang berjalan 
dulu baru bicara dan ada yang bicara dulu baru berjalan. 
Sedangkan Yumna? la termasuk opsi yang kedua. 


Yumna begitu fasih berbicara meski masih terdengar candel, 
tapi untuk berjalan, ia tak bisa lebih dari sepuluh detik. 


"Assalamualaikum, Ayah datang." Aku menoleh ke sumber 
suara yang berasal dari arah belakang. Pria itu membawa 
tas kerjanya dan jas hitam yang dilepas. Tak ada guratan 
lelah di wajahnya, senyum itu terus terukir akhir-akhir ini. 


"Waalaikum salam," jawabku lantas berdiri, mengambil tas 
kerja beserta jasnya lalu menyalami punggung tangannya. 


Mas Reyza berjongkok menyetran tubuhnya dengan tubuh 
Yumna. la mengusap lembut surai Yumna lalu mengecup 
pipi chubby anak itu. 


"Gendong." Satu kata yang langsung membuat Mas Reyza 
semakin melebarkan senyumnya. la mengangkat tubuh 
mungil Yumna tinggi-tinggi hingga membuat bocah berusia 
tiga tahun itu membunyikan gelak tawanya dengan nyaring. 


Pemandangan yang sungguh menyejukkan mata, melihat 
suami dan putriku tertawa bahagia. Semesta pun sepertinya 
turut bahagia, senja menyinari kami dengan biasnya. 


"Mas, mandi dululah sana! Sebentar lagi magrib." Wajahnya 
terlihat tak rela, tapi suamiku itu tetap menyerahkan Yumna 
kepadaku dan langsung masuk rumah untuk membersihkan 
dirinya. 


Aku mendudukkan Yumna di tengah kasur. "Jangan turun 
ya! Bunda mau menyiapkan baju Ayah dulu," pesanku yang 
langsung terbalas dengan anggukan patuh dan bola mata 
yang mengerjap-ngerjap lucu. 


Satu seat pakaian kuletakkan di atas kasur. Sambil 
menunggu Mas Reyza selesai, aku menyiapkan alat sholat. 
Menggelar dua sajadah, satu di depan dan satunya lagi di 
samping kanan setengah lebih rendah dari sajadah pertama. 


"Cklek ..." pintu kamar mandi terbuka. 


"Jaga Yumna. Aku wudhu dulu," pamitku sebelum berlalu ke 
dalam kamar mandi. 


"Ya," patuhnya. 


"Allahu Akbar." la mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan telinga. Detik-detik berikutnya diisi oleh kehidmatan 
bacaannya yang membuat jiwa yang mendengarnya 
menjadi tenang. 


"Assalamualaikum Warahmatullah," ucapnya mengakhiri 
sholatnya dengan menolehkan kepalanya ke kanan lalu ke 
kiri dan langsung diikuti olehku. 


Mas Reyza berbalik menghadapku dan langsung 
menyodorkan punggung tangannya yang langsung kubawa 
punggung tangan lebar itu ke hidungku. 


Aku mengambil Yumna yang duduk tegak di tengah kasur 
menuju ke tempatku semula dan memangkunya, aku 
membimbing tangan kecil Yumna membentuk gerakan 
seperti orang berdoa. "Aamiin bareng-bareng ya," bisikku ke 
arah Yumna yang langsung diangguki olehnya. 


"Allahumma Ya Mugallibal Gulub, Tsabbits Qalbi Ala Diinika 
Ya Allah," ucap Mas Reyza memimpin doa. Bukan hanya itu 
saja yang ia pinta, tapi juga tentang keharmonisan rumah 
tangga kami dan masih banyak lagi hingga aku terlalu 
sungkan mengatakannya. 


"Aamiin." 


"Yumna, sini." Mas Reyza mengambil alih Yumna. Ia 
memangku Yumna dan sesekali memainkan rambut hitam 
legam anaknya itu. 


"Baca Al Kahf bareng ya?" Tanya Mas Reyza setelah 
mengalihkan fokusnya dari Yumna menuju ke arahku. 


"Aku ambil Al-Quran dulu." Hari ini malam Jumat, dan besok 
adalah puncaknya hari. Hari yang paling istemewa di antara 
hari-hari yang ada. Di hari itulah kita disunnahkan 
melakukan beberapa hal salah-satunya membaca Surah Al- 
Kahfi. 


KKK 


"Yumna sudah tidur?" Baru saja aku memasuki kamar, tapi 
langsung disuguhkan pertanyaan oleh Mas Reyza yang 
sedang berasyik ria dengan laptop dan tumpukan kertas di 
meja. 


"Iya." 
"Sini," titahnya memintaku mendekat. 


"Kenapa, Mas?" Mas Reyza menghentikan jemarinya yang 
sejak tadi bergerak di atas keyboard laptop. la merongoh 
saku jasnya yang tersampir di punggung sofa. 


"Ti-ket?" 


"Iya. Lusa aku harus meeting dengan orang luar, dan 
berhubung dia lagi ada di Bali. Ya sekalian saja. Sekalian 
kita liburan," kekehnya membuatku langsung melayangkan 
tatapan curiga. 


"Ini pengalaman pertama Yumna liburan ke luar kota," 
ucapku kembali mengingat-ingat. Ya, ini memang kali 
pertama Yumna bepergian ke luar kota. 


"Yumna sama Mama," ujarnya yang sama sekali tak kumerti. 
Salahkan suami itu yang bicara setengah-setengah. 


"Hah? Maksudnya?" 
"Yumna tetap di sini bersama Mama." 


"Kenapa Yumna tidak diajak sekalian?" Pertanyaanku 
menggantung begitu saja. Seperti malam yang 
menggantungkan rembukan. Menyebalkan! Dahlah tinggal 
tidur saja enak. 


KKK 


"Aku meeting dulu ya, kamu jangan ke mana-mana sebelum 
aku pulang," pesannya yang kuangguki walau enggan. 


Tiga jam begitu cepat berlalu, dan sejak tadi tak ada hal lain 
yang kulakukan selain berguling ke kanan dan ke kiri. Coba 
saja kalau ini rumah, pasti aku bisa bersih-bersih untuk 
mengisi kegabutan. Namun, tempatku berteduh selama tiga 
hari ini bukan termasuk jenis rumah. Ini hotel--tempat yang 
kebersihannya bukan menjadi tanggungjawab penghuninya 
melainkan tanggungjawab karyawan hotel ini. Akhirnya aku 
pun pasrah, tak ada hal yang bisa kujadikan pelarian dari 
rasa gabut ini. 


"Sayang, jangan cemberut gitu dong." 


"angan panggil gitu ih, geli." Entahlah, sepertinya 
ucapanku di parkiran waktu itu masuk kanan keluar kiri. 
Dan tetap saja dia memanggilku 'Sayang' sesekali. 


"Lah? Malah menurut web yang aku baca memanggil 
pasangan dengan kata 'sayang' itu romantis, Iho." 


"Panggilan sayang, Mas. Nggak harus manggil Sayang juga. 
Kaya Humairah panggilan Sayang dari Rasulullah untuk 
Sayyidah Aisyah r. a . Ya, intinya seperti itulah, Mas." 


"Jadi kamu maunya dipanggil apa?" Aku mengendikkan 
bahu pertanda tak tahu-menahu. 


"Gimana kalau malam ini kita jalan-jalan. Anggap saja 
sebagai permintaan maaf karena buat kamu bosan 
seharian," ujarnya terdengar bersalah. 


Aku mengangguk setuju, memang ini kan tujuan utamanya 
mengajakku ke Bali. Untuk liburan. 


"Untuk pertanyaan yang kemarin, tentang alasan mengapa 
aku nggak ngajak Yumna ikut kita liburan, itu karena aku 
pengen menebus masa-masa tiga tahun lalu dan sebelum- 
sebelumnya saat kamu menghabiskan hari-harimu untuk 
mencintaiku." 


"Aku merenggut masa-masa kesenanganmu itu, Za. 
Kariermu berhenti karena aku. Hari-harimu terkekang untuk 
mengurus Yumna juga karena aku. Maaf." 


"Mas--" 


"Di kota Bali ini, mari kita pacaran selama tiga hari, 
mengenal dari hati ke hati dan mempererat ikatan suami- 
istri." 


"Kenapa cuma tiga hari?" Tanyaku heran dan berusaha 
mengulik lebih dalam alasan di baliknya. 


"Karena hari keempatnya kita pulang, Sayang. Dan saat itu 
status kita sudah berubah menjadi Ayah-Bundanya Yumna," 


"Jadi, ayo kita mengukir kisah di sini." 
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baper duluan aku. Gesrek emang, nulis sendiri 
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Ga ada yang mau nemenin aku nangis gitu? 


Pernikahan Sepihak 


"Ketika kita tak lagi selaras, saat itulah 
kebahagiaanku seakan dirampas." 
—Ezzah Khanza Labiba 


Langit mendung di pagi hari, tak jarang ditemui akhir-akhir 
ini. Musim hujan di bulan Juni sudah menjadi jadwal rutin 
tetesan air langit menghujani bumi. 


Secangkir kopi yang masih mengepul kuletakkan di 
hadapan Mas Reyza yang sedang fokus membaca koran. 
"Diminum dulu, Mas." 


"Makasih," balasnya tersenyum ramah. Ia melipat koran di 
tangannya dengan rapi lalu meletakkannya di atas meja. 


Mas Reyza meminum kopinya dengan pelan, melihatnya 
meneguk kopi yang hangat itu membuatku sedikit cemas, 
aku takut rasanya kurang pas, meski setiap harinya aku 
meracik kopi menggunakan takaran yang sama. 


Thak ... ia meletakkan cangkir kopi di meja. Tatapannya 
beralih padaku, ia mengunciku di sana hingga aku tak bisa 
berpaling dari tatapannya. 


"Mau beli oleh-oleh di mana?" Ini hari terakhir kami berada 
di Bali, besok adalah hari kepulangan kami. 


"Di toko oleh-oleh," jawabku pelan. Benar kan? Beli oleh- 
oleh itu ya, di toko oleh-oleh, tapi mengapa ia menatapku 
seperti itu? Menahan tawa sembari menggeleng-gelengkan 
kepalanya. 


"Gemesin." Sebelah tangannya mendarat di pipiku, awalnya 
hanya usapan kecil, tapi setelahnya berubah menjadi 
tarikan kuat yang membuat pipiku ini terserang nyeri. 


"Sakit," keluhku yang dibalas gelai tawa olehnya. 


"Masih ada tempat yang ingin dikunjungi lagi gak?" 
Tanyanya lagi. Aku memutar bola mata sejenak, mengingat- 
ingat daftar list tempat yang harus dikunjungi selama ada di 
Bali. 


Hari pertama, dihabiskan dengan kebosananku di hotel 
karena harus menunggu Mas Reyza meeting yang katanya 
sebentar tapi malah menghabiskan waktu seharian, 
malamnya pergi ke restoran mewah yang letaknya tak jauh 
dari hotel lalu setelahnya keliling sebentar baru kembali ke 
hotel. 


Hari kedua, full mengeksplor Bali, bermain di pantai dan 
pantai berikutnya yang tak kuhapal betul nama-namanya. 
Sore harinya ke taman bedugul. 


Dan sekarang adalah hari ketiga, rasa-rasanya semua 
tempat yang ingin kukunjungi sudah dikunjungi semua 
kemarin. 


"Nggak ada, pengennya mulai nanti sore sampai besok pagi 
santai-santai di sini." Aku butuh banyak asupan rebahan 
untuk hari ini, sebelum sibuk mempacking pakaian dan 
oleh-oleh yang akan dibawa pulang. Dan sekaligus 
mencharger energi agar besok tidak kecapean setelah turun 
dari pesawat. 


"Nggak bosan?" Tanya Mas Reyza memastikan. 


"Nggak, kan ada temennya." Mau mendekam selama 
seharian pun tak akan bosan jika ada teman yang bisa 


diajak ngobrol. 


"Teman hidup?" Goda Mas Reyza tersenyum jahil sembari 
mencolek daguku dan mengarahkan wajahku agar sejajar 
dengan tatapannya. 


"Iya, maunya juga teman di kehidupan selanjutnya." 
Menjadi teman di kehidupan dunia saja tidak cukup, hidup 
di dunia ini hanya perjalanan dan jika aku dan Mas Reyza 
hanya bersama dalam satu fase kehidupan, sama halnya 
denganku ketika berteman dengan seseorang yang menjadi 
teman duduk selama di kendaraan, entah itu kereta, bus 
ataupun pesawat. Sesingkat itu. 


.." Tak ada jawaban darinya. Raut wajah jahilnya pun 
hilang tak kutemui di mana, yang tersisa hanyalah raut 
wajah seriusnya. 


"Saling mengingatkan, Mas," tekanku sembari 
menggenggam tangannya berusaha meyakinkan suamiku 
sendiri. 


"Jangan bicarakan kematian, Khanza! Kamu pun tahu 
sekacau apa diriku saat aku kehilangan Naveesha, jangan 
buka luka lama, aku sudah berusaha dengan keras 
menyembuhkannya. Jangan kacaukan itu semua, Khanza." 


"Maaf," bisikku pelan. Rupanya aku terlalu menuntut banyak 
hal, seharusnya aku bisa mengendalikan diri dari rasa 
berharapku yang begitu besar. 


"Setiap orang memang harus mengingat kematian, tapi 
coba pahami aku, Khanza. Aku sedang berusaha agar 
cintaku padanya, tak melebihi cintaku pada Penciptanya. 
Aku sedang berusaha, Khanza, agar jika suatu saat aku 
kembali kehilangan tak membuatku merasakan duka yang 
mendalam." Mas Reyza memberi sedikit jeda dalam 


ucapannya. la meraih kedua tanganku dan 
menggenggamnya lembut. Aku menatapnya dengan rasa 
bersalahku dan Mas Reyza menatapku dengan sorot mata 
sendu. Intinya kami sama-sama meresa tak enak hati. 


"Terlepas dari semua itu, aku selalu berharap agar kita bisa 
hidup lebih panjang lagi dan merasakan hari-hari tua, 
membimbing anak-anak kita, sampai pada waktu di mana 
tugas kita telah tuntas di dunia." 
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"Aku tunggu di mobil," ucap Mas Reyza yang langsung 
kuangguki dengan cepat tanpa menoleh ke arah belakat 
tempat ia berdiri. Aku sibuk mengacak isi tasku, mencari 
jarum pentul yang tak kutemui walau hanya satu biji. 


"Iya." 


"Nggak pakai jaket?" Sembur Mas Reyza saat aku baru saja 
duduk di samping kemudi dan memakai sealbelt. 


"Gerah," ucapku singkat. 


"Tapi cuacanya mendung, bukan tak mungkin jika nanti 
akan datang hujan." Dari tadi pagi cuacanya juga begini, 
tapi lihatlah hingga sekarang jam sepuluh juga tetap saja 
seperti ini. 


Mas Reyza mengangguk singkat, baru setelahnya ia 
memakai sealbeltnya sendiri dan mulai melajukan mobilnya 
membelah jalanan yang lumayan padat. "Beli oleh-oleh di 
mall dekat sini saja ya?" 


"Iya." 


Dua jam berkeliling tanpa henti, memilah-milih barang lalu 
memasukkannya dalam keranjang. 


Tiga kantung belanjaan besar berada di trolly yang didorong 
Mas Reyza. Entah bagaimana, aku juga tak sadar jika 
belanjaanku akan menggunung seperti ini. Aku hanya 
membeli tiga stel baju untuk Yumna, satu seat pakaian 
untuk Mama, Papa, Ayah, Bunda, Bunda Kak Naveesha juga 
untuk Kak Kamal. Makanan khas Bali juga tak banyak yang 
aku beli. 


"Berburu kuliner mau?" Tawar Mas Reyza setelah 
meletakkan tiga kantung belanjaan ke dalam bagasi. 


"Boleh," jawabku menyetujui. 


Mas Reyza mengemudikan mobilnya menuju kawasan area 
Jimbran sesuai dengan petunjuk dalam Maps. Kuliner 
pertama yang ingin kami serbu adalah jenis makanan 
seafood Sebenarnya hampir setiap restoran disini memiliki 
aneka menu seafood bakar yang disajikan lengkap dengan 
sayur plecing dan sambal matah. Dan di sinilah kami 
berada, Teba Caf Jimbaran. 


Setelahnya, kami manaiki mobil lagi dan mampir di ayam 
bakar Taliwang. 


Puas rasanya bisa makan dua porsi. Untuk membakar lemak 
yang ada, aku dan Mas Reyza memutuskan jalan-jalan 
sejenak di sekitar sini. Suasana sejuk membuatku betah 
berlama-lama di sini. 


Tik... tik... 
"Hujan," gumamku menengadah ke atas langit. 


"Neduh di situ dulu," saran Mas Reyza menarik lenganku ke 
warung kecil yang letaknya tak jauh dari tempatku saat ini. 


Awalnya hanya tetes-tetes kecil yang turun ke bumi, tapi 
dalam sekejap mata langsung menjadi hujan deras yang 
menguras abu hingga larut dalam genangan air hujan. 


"Dingin?" 
"Hmm," 


"Tunggu di sini dulu," pamitnya kemudian berlalu menuju 
mobil setelah meminjam sebuah payung pada pemilik 
warung. 


Aku melihatnya dari kejauhan. la kesusahan membuka 
bagasi dengan sebelah tangan yang memegang payung. 


"Nih." Mas Reyza menyodorkan jaket musim dingin ala-ala 
negeri empat musim ke arahku. Meski bingung aku tetap 
memakainya. Seingatku, aku tadi tak membeli jaket ini. 
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Enjoy your day :) 
Selama masih belum ujian ya kan? 


Pernikahan Sepihak. 


//Gata Harsa// 


"Kebahagiaanku telah pergi, seiring langkah kakimu 
yang perlahan menjauh tanpa keinginan untuk 
kembali." 

—Ezzah Khanza Labiba 


Bunga mawar putih yang baru saja kusiram tampak lebih 
segar, daun hijaunya bersih dari debu yang melekat dari 
tiupan angin. Usai menyiram tanaman, aku kembali masuk 
ke rumah setelah mengunci pintu. 


Aku meregangkan otot-otot lenganku dan menguap pelan. 
Rasa kantuk ini membuat mataku memberat. Baiklah, mari 
kita turuni keinginan netra untuk memejamkan mata. 


Keadaan dalam rumah begitu sepi, Mas Reyza berangkat 
pagi-pagi sekali tadi karena ada masalah mendadak, 
sedangkan si crewet Yumna masih berada di alam mimpi, 
entah seindah apa mimpinya hingga ia belum bangun juga. 
Aku menyandarkan kepalaku ke sandaran sofa dan 
memejamkan mata sejenak. 


Tok ... tok ... tok... 

"Hoam." Aku mengusap wajahku kasar. Dalam hati bertanya- 
tanya siapa yang datang pagi-pagi seperti ini. Pukul delapan 
masih terlalu pagi untuk bertamu kan? 


"Iya, sebentar," sahutku mau tak mau harus melangkahkan 
kaki menuju pintu dan menyambut tamu yang sedang 


mengunjungi istana sederhana ini. 


"Mama?" Pekikku sedikit tak percaya saat Mama mertuaku 
ini yang tak lain merupakan Mama Mas Reyza dan Nenek 
Yumna datang sepagi ini dengan senyum cerahnya. 


"Mari masuk, Ma," ajakku mempersilahkan Mama masuk. 


"Mama sudah sarapan?" Tanyaku basa-basi. Padahal hal 
yang aku tawarkan tak ada di meja makan. Aku masak 
hanya untuk seperlunya saja. Jadi, sehari masak tiga kali 
kecuali nasinya yang sekali masak bisa jadi porsi untuk satu 
hari. 


"Sudah," jawab Mama membuatku mengembuskan napas 
lega. 


"Kalau begitu aku buatkan minum ya, Ma. Mau teh?" 
Tawarku lagi. Tentu saja tak enak jika tidak memberikan 
tamu hidangan apalagi tamunya adalah mertua sendiri. 


Aku beranjak menuju dapur, tapi baru tiga langkah kakiku 
melangkah sudah diintrupsi lebih dulu. "Tidak perlu repot- 
repot, Nak. Mama ke sini karena kangen Yumna." 


Aku mengangguk kaku dan kembali memposisikan diriku 
duduk di sofa sebelah Mama. Tatapanku mengarah ke arah 
jam dinding berwarna putih tulang di depanku. "Yumna 
masih tidur, Ma. Mama bisa ke kamarnya langsung, biasanya 
paling siang Yumna bangun jam sembilan." 


"Kamu sakit?" Tanya Mama. Aku menoleh ke arahnya yang 
juga menatapku. Apakah dari tadi Mama memperhatikan 
gerak-gerikku? 


"Eh?" Pekikku terkejut setelah tersadar dari lamunan sekilas 
itu. "Em ... tidak, Ma. Aku baik-baik saja." 


"Wajahmu terlihat pucat, kecapean?" Tanya Mama sekali 
lagi. Tatapannya menelisik wajahku dengan intens. 


"Nda," panggil Yumna membuatku dan Mama sontak 
menoleh ke arahnya. 


"Putri Bunda sudah bangun? Ada nenek Iho, ayo mandi 
dulu," bujukku agar Yumna segera membersihkan dirinya. 
Ya, meski rambutnya acak-acakan dan muka bantal seperti 
ini, kuakui Yumna tetap menggemaskan. 


"Biar Mama saja, Khanza. Kamu lebih baik istirahat," sela 
Mama menghentikan kegiatanku yang hendak meraih 
Yumna ke dalam gendonganku. 


Aku menatap Mama tak enak hati, "tapi--" 


"Tidak apa-apa. Yumna biar Mama yang ngurus." Aku pun 
tak ada pilihan lain selain menganggukkan kepala dan 
menyetujuinya. 


Mama beralih menatap Yumna, "Yumna kangen Nenek 
tidak?" 


"Kangen," cicit Yumna kelewat pelan. 


"Ayo sini sama Nenek." Tanpa ragu, Yumna langsung 
mengangkat kedua lengannya mengisyatkan neneknya itu 
agar segera membawanya ke dalam gendongan Mama. 


Aku mengikuti kedua perempuan berbeda usia di depanku 
itu, setelah keduanya menghilang di balik pintu kamar 
Yumna barulah aku memasuki kamar dan merebahkan diri di 
sana. Aku pun tak paham mengapa tiga hari terakhir ini aku 
mudah sekali mengantuk dan sulit tidur di malam harinya. 


"Hoam ...." Aku menguap lebar dan menutupinya 
menggunakan telapak tangan sebelah kanan, lalu mulai 
merebahkan diri membiarkan jiwaku tertarik alam mimpi. 


"Za."  Samar-samar kumendengar suara seseorang 
memanggil namaku. 


"Ya?" Gumamku menanggapi saat kuyakin suara itu 
bukanlah berasal dari mimpi. Terasa jelas guncangan 
telapak tangannya di lenganku. 


"Kamu sakit?" Tanya Mas Reyza saat bola mataku terbuka 
sempurna. 


"Nggak. Aku ngantuk," jelasku kembali menarik selimut 
hingga menutupi leherku. 


"Marathon drama lagi?" Tanyanya lagi. 


"Mas, aku ngantuk." Bukannya menjawab pertanyaannya, 
aku justru memberinya pernyataan yang membuatnya 
bungkam diikuti oleh suara derap kaki yang semakin lama 
tertengar samar dan dilanjut suara bunyi pintu yang 
tertutup. 


Aku mengendikkan bahu acuh, biarlah. Sebenarnya, aku 
bertanya-tanya sendiri mengapa Mas Reyza berada di 
rumah padahal baru jam sepuluh pagi. Entahlah, mungkin 
nanti malam saja aku bertanya. Sekarang aku hanya ingin 
menuntaskan rasa kantukku. 


aaa 


"Za," panggil Mas Reyza mengguncang lenganku pelan, tapi 
berkali-kali. 


"Ya?" Balasku mengerjap-ngerjap pelan. Dan saat itu juga 
kesadaranku kembali sepenuhnya, aku tertidur di kamar 


Yumna saat ingin menemani anak itu hingga terlelap, tapi 
aku malah ketiduran hingga tiga jam di sini. 


"Pindah!" Titahnya tak terbantahkan. 


Aku menguap pelan dan berusaha menjaga keseimbangan 
tubuhku. 


"Hati-hati." Mas Reyza menahan pundakku yang limbung. la 
memutar tubuhku hingga berhadapan langsung dengannya. 


"Kamu kecapean? Kita ke dokter ya?" Tawarnya. Dapat 
kulihat kekhawatiran yang tergambar jelas dari wajah 
tampannya itu. 


"Nggak usah." 


"Ya sudah, kamu istirahat saja, tapi kalau besok masih lemas 
seperti ini harus mau periksa ke rumah sakit." 


"Heem." 


aaa 


Dentingan sendok, garpu dan piring saling bersahutan. Aku 
dan Mas Reyza makan dengan tenang. Mama pulang kemari 
sore, sedangkan Yumna--si putru tidur itu tentu saja masih 
menikmati pertunjukan mimpi. 


"Hoek ..." aku menutup mulutku dengan sebelah tangan dan 
langsung berlari menuju kamar mandi yang terlerak di 
sebelah dapur. 


"Za," panggil Mas Reyza yang langsung menyusulku dari 
belakang. 


"Hoek ..." Aku menumpakan semua cairan yang membuat 
perutku mual seolah diaduk. 


"Kamu nggak papa?" Tanyanya saat aku memposisikan 
tubuhku hingga berhadapan dengannya dan menampilkan 
sorot mata sayu. 


"Drt ... drt ...." Deringan ponsel milik Mas Reyza membuat 
kami mengalihkan fokus ke benda pipih itu. 


"Ada apa?" Tanya Mas Reyza kepada seseorang di balik 
telepon. 


"Tidak bisa kamu ambil alih dulu?" Tanyanya lagi. 


"Baikalah. Tiga puluh menit lagi saya akan sampai di 
kantor," putus Mas Reyza mengakhiri panggilan dengan 
helaan napas kasar. 


"Aku nggak mau ninggalin kamu dalam kondisi seperti ini, 
tapi aku juga ada urusan yang mendesak." 


"Nggak papa, Mas. Kamu ke kantor saja," ujarku 
meyakinkan. 


Mas Reyza merangkul pundakku laly membawaku ke kamar 
untuk istirahat. 


"Aku akan telpon Mama agar menemani kamu di sini, 
setelah pekerjaanku selesai kita ke rumah sakit." 


"Iya." 
Cup ... 
"Assalamualaikum," pamitnya. 


"Waalaikum Salam." Mas Reyza keluar setelah menelpon 
Mama beberapa detik yang lalu. 


"Pusing?" 


"Mama?" Pekiku terkejut. 
"Berbaring saja nggak papa," 


"Masih pusing?" Sekali lagi Mama menanyakan pertanyaan 
yang sama. 


"Lumayan," jawabku jujur. 


"Coba pakai ini." Mama menyodorkan sebuah benda kecil 
berbentuk seperti stik. 


"Tespack?" 


"Iya, tadi Mama mampir ke apotek. Sebenarnya Mama sudah 
curiga dari kemarin, karena Mama tahu kamu bukan orang 
pemalas yang hanya rebahan sepanjang waktu." Aku 
mengangguk menuruti sarannya. 


"Ma Pe 


"Apa hasilnya?" Tanya Mama menatapku dengan penuh 
harap. 


"Dua garis merah." 


"Alhamdulillah Ya Rabb, Mama sudah menduganya. Nanti 
cek ke dokter kandungan bersama Rey." 


aaa 


"Za," panggil Mas Reyza yang masih berdiri di depan pintu. 


"Mas ...." Aku mendekat ke arahnya dan langsung 
menghambur ke pelukan Mas Reyza, mengeluarkan semua 
tangisku di sana. 


"Hei, kenapa nangis? Ada yang sakit hmm?" Mas Reyza 
memegang kedua pundakku dan menjauhkan tubuhku 


darinya hingga terdapat jarak antara kami. 


"Aku ... hamil," ucapku memberikan senyuman di sela-sela 
air mataku yang berurai. 


Mas Reyza langsung memundurkan tubuhnya, 
pandangannya kosong. Aku terkekeh geli melihat responnya 
itu. 


"Sini, di sini ada buah hati kita, Mas." Aku mendekatkan diri 
dan berusaha meraih tangannya untuk kuletekkan di perut 
rataku. 


"Berhenti! Berhenti di situ, Za!" Sentaknya membuat 
senyumku memudar. Aku pikir diamnya Mas Reyza tadi 
adalah bentuk keterkejutannya, tapi nyatanya aku salah. la 
keluar tanpa mengatakan sepatah kata lagi. 


"Mas--" 
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Pernikahan Sepihak. 


Jika penyesalan selalu datang di akhir, maka aku 
akan menghentikan waktu itu berakhir sebelum 
happy ending dalam kisah kita terukir." 

—Reyza Giffari 


Gulungan langit biru berubah menjadi jingga lalu disusul 
awal hitam yang menutupi malam. Semilir angin membuat 
helai rambutku berterbangan tak beraturan, tapi apa 
peduliku? Rantai pemikiranku lebih menarik untuk menjadi 
prioritasku saat ini. 


Aku masih tak mengerti tentang kejadian siang tadi yang 
berlangsung beberapa jam yang lalu. Aku pikir ia akan sujud 
syukur, atau setidaknya mendekap tubuhku dan 
menghujani wajahku dengan kecupan sayang seperti orang- 
orang kebanyakan saat mendengar istrinya hamil. 


"Nda," panggil Yumna menarik gamisku pelan. 


"Ya?" Aku berjongkok, menyamakan tubuhku dengan tubuh 
kecilnya. 


"Yumna mengantuk?" Putri tidurku mengangguk lemah. 
"Temenin, Nda." 


"Ayo," Aku menggenggam tangannya dan berjalan 
beriringan menuju kamarnya. 


"T barakalla biyadihil-mulku wa huwa al kulli syai'ing qad r." 
Maha Suci Allah Yang di tangan-Nya-lah segala kerajaan, 
dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, 


Tok ... tok ... elusan tanganku di kepala Yumna terhenti. 
Siapa yang datang bertamu malam-malam seperti ini. Tak 
mungkin itu Mas Reyza kan? ia selalu membawa kunci 
rumah, begitupun denganku. 


Baiklah, hentikan menerka-nerka lebih baik pastikan sendiri 
saja kebenarannya. Aku memasang hijabku secara asal, lalu 
menuju ke pintu depan. 


Cklek ... 
"Mas, kenapa tidak langsung masuk--" saja? 


Grap ... Mas Reyza maju selangkah dan langsung 
mendekapku erat. Menopangkan dagunya di leherku. Aku 
membalas pelukannya dengan mengusap punggungnya. 


"Maaf," ujarnya dengan suara serak. Aku bergetar 
mendengarnya, apalagi ia berucap tepat di telingaku. 


"Maaf," ulangnya lagi. 


"Mas," balasku berusaha mengurai pelukannya. Nggak enak 
banget kan bicara tanpa menatap orangnya. 


"Aku tak akan melepaskanmu sebelum kamu memaafkanku, 
Khanza," tekannya mengeratkan tautan lengannya di 
punggungku. 


"Ya," ujarku menyetujui. Barulah di detik itu ia melepaskan 
pelukannya dan menutup pintu rumah setelahnya. 


"Kita bicara di dalam saja," putusku yang langsung 
diangguki oleh Mas Reyza. Memangnya apa pilihannya 
selain menyetujui? tak ada bukan! 


"Apakah Yumna sudah tidur?" 


"Sejak tadi, Mas. Jadwal tidurnya selalu teratur." 
"Apa yang kamu pikirkan saat aku tiba-tiba pergi tadi?" 
"Mas, tidak menerimanya," ujarku dengan nada rendah. 


"Ya," balasnya membuatku melotot tak percaya. Bagaimana 
mungkin ia seperti itu. 


"Mas! Bagaimana bisa kamu menolak anakmu sendiri saat 
kamu sudah menerimaku, Mas." Usai mengeluarkan segala 
unek-unek di kepalaku, aku langsung bangkit dengan 
berjalan cepat, berusaha menghindarinya. 


"Za, dengar dulu," cegahnya memeluk tubuhku dari 
belakang. la membalik tubuhku yang kaku menghadap ke 
arahnya. Sebelah tangannya ia daratkan di pipiku. 
Menangkup wajahku dengan sorot mata yang tak bisa 
kuartikan apa maksudnya. 


"Tadi aku hanya shock. Kejadian tiga tahun lalu berputar- 
putar di kepalaku. Aku tak ingin kehilangan orang yang 
kucintai sekali lagi." 


"Semua yang hidup pasti akan mati, Mas," jawabku dengan 
nada tegas. 


"Tapi ... rasanya sangat menyakitkan, Za." Mas Reyza 
menatapku dengan mata berkaca-kaca. Aku tahu 
penderitaannya, tak mudah kehilangan orang yang kita 
cinta. Namun, jika kita tak melangkah maju dan justru tetap 
berdiam diri di satu titik masa lalu, maka rasa takut, gelisah 
dan khawatir akan semakin pekat melingkupi tubuh setiap 
waktu. 


"Sini." Aku membawa tangan Mas Reyza yang berada di 
pipiku ke arah perutku--tempat di mana buah hati kami 


berada. "Jangan pernah berpikir buruk dengan rencana 
Allah, Mas. Bayangkan saja dengan kelahirannya keluarga 
kita akan semakin harmonis, bayangkan keindahan itu, 
Mas." 


Mas Reyza berjongkok tanpa melepas pegangan tangannya 
di perutku. "Maafkan, Ayah," ucapnya dengan suara 
bergetar membuatku menitikkan air mata haru. 


aaa 


Mentari pagi belum muncul saat ini, mungkin karena hari 
masih terlalu dini. Tepat pukul tiga dini hari, aku terbangun 
dan segera membangunkan Mas Reyza untuk tahajjud 
bersama. 


Usai sholat dan berdoa, kami tak langsung tidur kembali, 
tapi mengisi waktu dengan mengaji sambil menunggu 
datangnya pagi. 


"aqad k na f y sufa wa ikhwatih y tul lis-s “In 
Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah 
pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang- 
orang yang bertanya. 


Ketika hamil dianjurkan membaca surah Maryam dan Surah 
Yusuf. Kebanyakan yang beredar di masyarakat, jika ingin 
memiliki anak perempuan maka bacalah surah Maryam agar 
anaknya cantik seperti Siti Maryam. Jika igin memiliki anak 
laki-laki, maka bacalah surah Yusuf agar anaknya tampan 
seperti Nabi Yusuf a.s. Padahal, sebenarnya maksud 
dianjurkan membaca kedua surah tersebut bukan perihal 
cantik maupun tampan, tapi agar keturunan kita nanti 
memiliki keteguhan iman seperti Siti Maryam dan Nabi Yusuf 
a.s 


Sebagaimana keteguhan Siti Maryam menghadapi kaum 
israil yang memfitnahnya mengandung anak haram. Dan 


sebagaimana keteguhan iman Nabi Yusuf menghadapi 
godaan ibu angkatnya--Zulaikha. 


Aku mengulek bawang merah, bawang putih dan sejumput 
garam. Setelab semuanya halus, aku menuangkan bumbu 
nasi goreng itu ke wajan yang telah diberi sedikit minyak. 


Hoek ... 


"Za," panggil Mas Reyza yang tiba-tiba berada di sampingku 
dan membawaku keluar dari dapur. 


"Humm ... bau bawang itu tidak enak," keluhku menutup 
hidung dengan tangan agar aroma tumisan bumbu yang 
mengandung bawang merah dan bawang putih itu tidak 
masuk dalam indera penciumanku. 


"Kamu mau makan apa hmm? Biar aku yang masak," 
tawarnya. 


"Nasi goreng." 


"Oke, silahkan ditunggu di ruang tamu, Ratu." Aku terkekeh 
geli mendengar kata terakhir yang ka ucapkan. 


"Tapi, nggak usah pakai bawang ya, Mas," tambahku 
menyebutkan nasi goreng keinginanku. 


"Ya nggak enak, Za. Bawang itu--" 


"Pokoknya tanpa bawang!" ujarku tak terbantahkan. Pada 
akhirnya Mas Reyza mengangguk pasrah yang langsung 
kubalas dengan senyum penuh kemenangan. 


"Iya-iya." 


Dua puluh menit kemudian, dua piring nasi goreng tersaji di 
meja makan lengkap dengan telur mata sapi, nuggett dan 


sosis yang menjadi pelengkapnya. 


Kami makan dengan ketenangan seperti biasa. Hingga 
suapan nasi terakhir dan seteguk air yang diteguk hingga 
tandas barulah sebuah pembicaraan dimulai. 


"Za, gimana kalau kita mempekerjakan ART saja?" 
Pertanyaan itu terlontar sesaat setekah aku menghabiskan 
sarapanku. 


"Aku masih sanggup, Mas," bantahku yang secara tak 
langsung menolak keinginannya. 


"Ini bukan masalah sanggup atau tidaknya, aku cuma nggak 
mau kamu kecapean. Fokus dengan kehamilanmu." 


"Aku nggak mungkin mencelakakan diriku sendiri apalagi 
anak kita, Mas." 


"Aku percaya, tapi--" Dengan cepat, aku menggenggam 
tangannya berusaha menyakinkan argumenku ini. 


"Buang segala ketakutanmu, Mas. Tak ada yang perlu kamu 
takutkan jika telah memasrahkan semuanya kepada Allah." 
Penjelasanku tak cukup untuk menenangkan 
kekhawatirannya. 


"Tapi tak bisa dipungkiri bahwa manusia itu tempatnya 
salah dan lupa." Sekali lagi, Mas Reyza menyuarakan 
kegelisahannya yang membuatku gemas sendiri dengan 
tingkahnya. Tiga tahun aku terbiasa dengan tingkah ketus 
dan acuh yang ia tunjukkan padaku dan sekarang, ia 
mendadak menjadi suami yang overprotective. 


Cup ... 


"Kamu akan selalu ada untuk melindungi kami kan? Jangan 
pergi lagi, dan semuanya akan terkendali." 


"Kehadiranmu  menenangkanku, Sayang." Pelukannya 
menjadi penutup perbincangan kami. Aku tersenyum tulus 
ketika tak ada perdebatan lagi di antara kami. 


"Sana gih, siap-siap ke kantor," ujarku memerintah. 


"Siapa yang mau ke kantor, Sayang? hari ini aku akan 
mengantarmu ke dokter kandungan." 


KKK 


-Rumah Sakit- 


"Sudah tespack?" Tanya dokter begitu aku duduk di kursi 
pasien. 


"Sudah kemarin dan hasilnya positif," jawabku menjelaskan. 


"Baik mari saya periksa. Silahkan berbaring," titahnya yang 
langsung kuturuti. 


"Usianya enam minggu dan selamat janin Anda kembar," 
ujar dokter mengarahkan kursor ke arah monitor yang 
menunjukkan dua buah titik yang tak lain adalah janin. 


"Mas sn 
"Alhamdulillah," 


"Usahakan jangan melakukan pekerjaan yang berat-berat. 
Makan makanan bergizi secara teratur dan bila perlu minum 
vitamin." 


KKK 


"Mas, berhenti!" Cegahku di tengah jalan. 


"Kenapa?" 


"Mau beli batagor," ujarku tersenyum lebar agar ia tak 
marah karena ulahku yang membuatnya menghentikan 
mobil mendadak. 


"Oke. Tunggu sini." Aku mengangguk paham. 


Netraku mengikutinya, bagaimana cara ia membeli batagor 
pada penjual kaki lima dan bagaimana ia mengalah kepada 
anak-anak yang juga membeli batagor. Semuanya tampak 
mempesona di mataku. 


"Kita mau ke mana?" tanyaku saat Mas Reyza mengarahkan 
mobil ke arah yang berbeda dari rumah maupun rumah 
Mama. 


"Rumah Bunda. Ayah dan Bunda kan masih belum tahu 
tentang kehamilanmu." 


"Assalamualaikum," 

"Waalaikum salam," 

"Kak Kamal, kapan datang?" 
"Kemarin," 

"Yumna mana, kok nggak diajak?" 


"Di rumah Mama." Sebelum ke rumah sakit tadi, Mas Reyza 
menitipkan Yumna ke rumah Mama. 


"Kebetulan ada kamu, Nak. Kita lagi membahas acara 
pertunangan Kamal," 


"Pertunangan? Kok aku baru dikasih tahu sih?" 


"Kita juga punya kabar bahagia," 
"Khanza hamil," 

"Alhamdulillah." 

"Sebentar lagi punya keponakan." 


"Dua keponakan lebih tepatnya." 
aaa 
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Fighting, guys 


-Khanza dan Yumna- 


Pernikahan Sepihak. 


"Hal-hal sederhana akan tampak berharga dan istimewa saat 
kau menghargai setiap bagian di dalamnya." 
—Ezzah Khanza Labiba 


Mual di lagi hari telah menjadi rutinitasku setiap pagi. 
Saking seringnya, aku sampai menghafal jadwal mualku. 
Biasanya berkisar mulai jam enam pagi sampai jam 
sembilan. Selama tiga jam itu, tubuhku lemas seolah 
energiku terkuras habis. Ruang gerakku pun terbatas, sejak 
hari di mana aku dan Mas Reyza check up dua bulan yang 
lalu, pria itu mulai membatasi gerakku. la mengerjakan 
semua pekerjaan rumah sebelum berangkat ke kantor. 


Netraku fokus pada satu obyek ciptaan Tuhan yang 
tercantum dalam kitab Lauhul Mahfudz sebagai suamiku. 
Detik demi detik berlalu, tapi netraku tak bisa teralihkan 
menuju objek lainnya. 


Aku jadi teringat kejadian enam hari lalu, awal di mana aku 
terlepas dari segala tugas membersihkan rumah. 


Flashback on 


"Shadagallahuladzim." Aku menutup Al-Quran berwarna 
mocca--Al Quran seserahan dari Mas Reyza di hari 
pernikahan kami lalu meletakkannya di tempat semula. 
Begitupun dengan Mas Reyza, ia meletakkan Al-Gurannya di 
tempat semula. 


"Aku mau masak dulu," pamitku seperti biasa. Aku melepas 
mukena yang kupakai, melipatnya dengan rapi. Baru 
setelahnya bercermin di depan kaca saat memakai hijabku. 


"Biar aku saja," cegahnya sebelum aku keluar dan menuju 
dapur. 


"Kalau gitu aku mau nyapu sama ngepel saja," saranku 
yang kembali mendapat gelengan kepala sebagai tanda 
penolakannya. 


"No no no, mulai sekarang semua pekerjaan rumah aku 
yang mengerjakan. Kamu tinggal terima beres, Sayang." 


"Kalau semua kamu yang ngerjakan, terus aku ngapain 
Mas? membosankan," keluhku. 


Mas Reyza tersenyum singkat, ia menyambar jemari- 
Jjemariku dan menggenggamnya hingga tangan kami saling 
bertaut. 


“Sini, aku kasih tahu biar nggak bosan." Mas Reyza 
menarikku melewati anak-anak tangga, dan berhenti di 
dapur. 


Aku menatapnya dengan dahi berkerut, sementara Mas 
Reyza semakin melebarkan senyumnya. 


"Duduk," titahnya memintaku duduk di kursi kayu yang 
cukup tinggi dan tak memiliki sandaran. Persis seperti kursi- 
kursi di kafe bermodel klasik. 


"Terus?" tanyaku menanyakan apa yang harus aku lakukan 
setelah menuruti langkah pertamanya. 


"Liatin aku masak, dijamin nggak bakal bosan," kekehnya 
pelan. Setelahnya, ia mulai sibuk memasak. Kedua 
tangannya aktif bergerak, memotong bahan, mengaduk dan 
meniriskannya di piring. Ia begitu mahir melakukannya. 


Benar. Tidak akan bosan menatapnya, buktinya selama 
hampir setengah jam, netraku terus bergerak mengikuti 
gerakannya. 


Flashback Off 


"Selesai," ujar Mas Reyza meletakkan hasil masakannya di 
meja. 


"Ayo makan," ajakku, tapi bukannya duduk Mas Reyza 
malah kembali ke dapur padahal semua sudah diletakkan di 
meja. 


"Bentar," ujarnya berlalu menuju dapur. 
Thak... 


Mas Reyza menaruh segelas susu rasa coklat. Kalau sekedar 
menaruh segelas susu sih tak papa, tapi senyum yang 
disuguhkan olehnya itu Iho yang membuat meleleh. 
Semakin hari tingkahnya semakin manis saja. 


"Alhamdulillahilladzi Ad'amana wa saqana wa ja'alana minal 
muslimin," ucapku dan Mas Reyza bersamaan. Terbiasa 
memgajarkan untuk berdoa sebelum dan sesudah 
melakukan sesuatu terbawa kebiasaan. Jadi, meski tak ada 
Yumna, entah ia sedang tidur seperti saat itu atau karena 
menginap di rumah nenek-neneknya, aku dan Mas Reyza 
tetap membaca doa-doa tersebut secara lisan. 


Tepat pukul delapan lewat lima puluh menit, Mas Reyza rapi 
dengan jas kantornya. Sejak aku hamil, ia berangkat satu 
jam lebih siang. Tentu saja karena harus menyelesaikan 
pekerjaan rumah yang tak diperbolehkan untukku 
melakukan pekerjaan-pekerjaan itu. 


"Aku berangkat dulu, Assalamualaikum," pamitnya. Ia 
mengecup keningku lama sebelum berjongkok dan 
melakukan hal serupa di perutku yang mulai membuncit. 


"Waalaikum Salam. Hati-hati." 


"Mas," cegahku sebelum Mas Reyza memasuki mobilnya. 
"Jam dua belas harus sudah sampai di sini." 


"Diusahakan," balasnya menganggukkan kepala. 


daa 
"Yumna, ayo mandi dulu," 


"Tunggu sini ya, Bunda mau mandi dulu," 
"Assalamualaikum," 

"Waalaikum Salam," 

"Bajunya sudah aku siapin, Mas." 

"Ayo berangkat," 

"Sudah makan?" 

"Nanti saja, di sana." 


"Sudah jam berapa ini, Za? ingat kata dokter, kamu harus 
makan teratur, minum vitamin. Orang hamil butuh banyak 
nutrisi apalagi kamu hamil kembar," 


"Makan dulu ya, Sayang. Aku masak dulu," 
"Mas, nanti kita telat." 


"Ayah dan Bunda pasti ngerti," 


"Beli di luar saja ya, Mas?" 

"Boleh, kamu mau makan apa?" 

"Nasi padang," 

"Yumna juga belum makan?" 

"Sudah tadi," 

"Mas sendiri?" 

"Sudah sayang." 

"Bungkus saja ya Mas. Makan di mobil," 


"Nggak baik. Makan di mobil sama halnya dengan makan 
sambil berjalan." 


"Pelan-pelan." 


KKK 


"Halan." Kata pertama yang kudengar saat memasuki masjid 
dekat kediaman kakak ipar--istri Kak Kamal. 


"Alhamdulillah ...." 

"Hiks ... tuh 'kan kita telat. Aku jadi nggak lihat Kak Kamal 
ngucapin ijab gabulnya," rengekku dengan kaki yang 
dihentak-hentakkan. 


"Jangan nangis, malu dilihat orang-orang," pesan Mas Reyza. 
Aku menatapnya tak percaya. 


"Mas malu? ya sudah sana, jangan dekat-dekat." 


"Sayang," panggil Mas Reyza yang kuabaikan. 
daa 
-Acara Resepsi di ballroom hotel- 


"Eh, cucu oma baru dateng. Iya?" Dan setelahnya, Yumna 
jadi bahan rebutan baik dari keluargaku sendiri ataupun 
dari keluarga Mas Reyza yang datang dari jauh. 


Aku mengikuti putri tidurku ini ke sana ke mari. Lebih 
tepatnya menemaninya saat dipanggil orang-orang. 


Sesekali aku melihat ke arah suamiku yang sedang 
berkumpul dengan sepupunya dan juga tamu. Entah apa 
yang dia perbincangkan. Orang ramah memang tak pernah 
kehabisan pembicaraan. 


"Nda ... mau kue," pinta Yumna menunjuk ke arah seorang 
tamu yang sedang memakan kue brownist. 


"Ayo," ajakku menggandengnya menuju tempat makan. 


"Aduh," keluhku memegangi perutku yang terasa begitu 
sakit. 


"Nda," 
"Aww," 
"Sayang, kenapa? mana yang sakit." 


"Sepertinya perut Khanza kram, itu wajar dialami orang 
hamil. Bawa ke kamar dan beri minum air putih." 


"Baik, Bun." 


Bantu vote karyaku yang itu ya . Judulnya 
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Pernikahan Sepihak . 


"Bukan kata-kata manisnya yang membuatku 
terpikat. Bukan pesona yang melekat dalam dirinya. 
Bukan pula harta yang selalu dikagum-kagumkan 
kemewahannya. Melainkan kesederhanaannya 
menciptakan tawa di setiap waktu yang tercipta." 
—Ezzah Khanza Labiba 


Tamu undangan berkerumun. Mas Reyza berjongkok lalu 
mengangkat tubuhku hati-hati ke dalam gendongannya. 
Aku pun mengalungkan kedua tanganku di lehernya. 
Menatap wajahnya sedekat ini memudahkanku untuk 
membaca raut wajahnya. Satu hal yang sangat terlihat jelas- 
-kekhawatirannya. 


Kaki panjangnya melangkah dengan cepat. Menorobos 
kerumunan orang. la membaringkan tubuhku dengan hati- 
hati. 


"Permisi," ujar seorang karyawan hotel membawa nampan 
berisi segelas air putih yang diminta Mas Reyza tadi. 


"Minum dulu," bujuk Mas Reyza menyodorkan segelas air 
putih di tangannya. 


Aku berusaha bangun setelah duduk dengan bersandar 
pada tumpukan bantal. Rasa sakit ini masih menjalar. 


"Masih sakit?" tanya Mas Reyza yang kubalas anggukan 
kepala setelah tandas meminum air di tangannya. 


Aku kembali membaringkan tubuhku dengan sedikit 
bantuan Mas Reyza. Setelah memastikan posisiku nyaman, 
ia duduk di lantai dengan tangan yang mengusap-usap 


perutku dengan pelan sembari berujar, "Ala Biidzikrillah, Ala 
Biidzikrillahi Tadmainnul Gulub." 


Suara Mas Reyza mengalun begitu lirih. la membaca 
berulang surah ... membuatku tak bisa menahan air mata. 
Wajahku meruluhkan haru melalui tetesan air mata. 
Pancaran cinta dan kasih sayang begitu jelas di matanya, 


Tok ... tok ... pintu terketuk menampilkan kepala Kak Kamal 
yang menyembul di balik pintu yang setengah duduk. 


"Masuk, Kak," ujar Mas Reyza mempersilahkan Kak Kamal 
dan istrinya masuk. 


"Gimana Dek, masih sakit?" Suara lembut milik kakak ipar 
mengalun merdu di telingaku. Dapat kutangkap sorot 
kekhawatiran dari mata teduhnya. Terlihat begitu jelas 
sekalipun ia mengenakan cadar sebagai penutup wajah 
cantiknya. 


"Sudah mendingan, Kak." 


"Syafakillah, maaf juga Kakak baru bisa jenguk kamu 
sekarang. Banyak tamu," jelas Kak Kamal. 


"Nggak papa, Kak." Sepasang suami--istri yang mengenakan 
pakaian serba putih itu lantas keluar setelah berpamitan. 


"Mas, sampai kapan mau di situ? ayo naik, di bawah dingin," 
tanyaku kembali terfokus kepada suami yang sempat 
terabaikan saat aku berbicara dengan Kak Kamal dan 
istrinya--Kak Alma. 


"Kalau dengan begini membuatmu mendingan, nggak papa 
aku di sini saja, Sayang." Aku mendaratkan tanganku di atas 
tangan Mas Reyza yang masih mengusap perutku. Gerakan 
tangannya terhenti, ia menatapku penuh tanya yang 


kubalas dengan semakin mengeratkan pegangan tanganku 
di jemari tangannya. 


Chup ... aku mengecup punggung tangannya lama. Dan 
menyuguhkan senyuman lebar, berusaha menunjukkan 
bahwa aku sudah baik-baik saja. 


"Aku sudah nggak papa, Mas. Kalau kram memang sebentar, 
yang lama itu kalau kontraksi." Berhasil. Mas Reyza bangkit 
dari duduknya lalu ikut membaringkan dirinya di 
sampingku. 


"Oh, ya. Yumna mana, Mas?" 


"Dibawa pulang Bunda," ujarnya menutup perbincangan 
kami. Detik-detik selanjutnya hanya ada helaan napas 
teratur, menandakan sang empu telah terlelap dalam 
tidurnya. 


KKK 


Selimut tebalku serasa ditarik. Aku berusaha menggapainya 
dengan mata terpejam. Awalnya aku hanya menggapai- 
gapai udara kosong, sebelum akhirnya tanganku digenggam 
kemudian diletakkan di atas perutku sendiri. 


"Pagi, Bunda," ujar Mas Reyza menirukan gaya bicara anak 
kecil. Sontak aku langsung membuka mataku perlahan. 
Mengerjapkannya perlahan guna menyesuaikan cahaya 
lampu. Setelah kesadaranku terkumpul sempurna barulah 
aku duduk. 


"am berapa?" tanyaku begitu menyadari langit masih 
petang. 


"Setengah tiga," balas Mas Reyza menunjukkan jam di 
ponselnya. 


Aku merengut kesal dan hendak membaringkan tubuhku 
seperti semula yang langsung disanggah dengan 
tangannya. "Aku tahu kamu lagi nggak solat, tapi bukan 
berarti kamu tidak mau lagi berdoa." 


Kebanyakan perempuan memang seperti itu. Kuakui diriku 
juga begitu, bermalas-malasan hingga bangun siang hari 
dengan dalih, "kan nggak solat." 


"Bangunlah! bantu aku membangun malam ini dengan 
pengharapan-pengharapan baru pada-Nya. Seperti burung 
merpati yang terbang membawa surat di kakinya. Surat itu 
akan terombang-ambing, terguncang angin. Namun, jika sisi 
lain surat itu diikat di kaki merpati lain, maka surat itu bisa 
dipastikan sampai kepada pemiliknya dengan sempurna. 
Dan surat itu adalah doa-doaku," jelasnya. la memelankan 
nada suaranya di akhir kalimatnya, tapi justru terdengar 
semakin jelas permohonannya di telingaku. 


"Ayo," ajak Mas Reyza mengulurkan telapak tangannya yang 
langsung kubalas dengan meraih ulurannya itu. 


Usai berwudhu dan memakai khimarku barulah Mas Reyza 
memulai solatnya. Tepat di sebelahku ia menunaikan solat 
tahajjud sementara aku duduk di sampingnya sembari 
melantunkan Asma-Nya. 


KKK 


"Assalamualaikum," ucapku dan Mas Reyza bersamaan. 


"Waalaikum salam," jawab Ayah dan Bunda. Aku 
mengedarkan pandanganku sekali lagi mencari sosok Kak 
Kamal dan kakak ipar yang berpamitan akan pulang duluan. 


"Nda," panggil Yumna langsung berlari ke arahku dan 
memeluk lututku dengan tangan kecilnya. Aku hendak 
meraihnya ke dalam gendonganku, tapi Mas Reyza 


menghentikan tanganku, ia menggeleng pelan 
mengisyaratkan kata 'tidak' yang tak ia lontarkan. 


Aku membiarkan Mas Reyza menggendong Yumna. Dan aku 
berjalan bersisihan dengannya menghampiri Ayah dan 
Bunda lalu menyalaminya. 


"Kakakmu mana, Za?" Aku terdiam dengan dahi berkerut. 


"Loh memangnya Kak Rama belum sampai? padahal tadi 
sudah keluar duluan." Bunda mengangguk paham seolah 
mengerti. 


"Bunda kemarin menyewa fotografer untuk foto keluarga 
hari ini," ujar Ayah menjelaskan. 


"Kok nggak bilang duluan sih Bun. Kan aku bisa siap-siap," 
kesalku saat Ayah dan Bunda tak memberi tahuku lebih 
dulu. Tahu sendirilah ya, perempuan itu paling ribet jika 
sudah mendengar kata 'foto' selalu ingin sempurna di setiap 
jepretan kamera. Entah itu mulai dari aksesoris yang 
dipakainya, posisinya yang kurang miringlah. Kurang ke 
belakanglah. Selalu saja ada yang dipermasalahkan. Hal 
itulah yang membuat kebanyakan perempuan 
menghabiskan banyak waktu di hadapan cermin demi 
memperoleh hasil yang dianggapnya sempurna. 


"Sana," usir Bunda menunjuk pintu kamarku. 


"Ayo, Mas," ajakku menarik tangan Mas Reyza yang 
memangku Yumna. 


Langkah pertama, aku melepas hijabku terlebih dahulu. 
Namun, rupanya sepasang ayah dan anak ini tak 
membiarkanku melakukan tugasku dengan leluasa. Mas 
Reyza sengaja menggangguku dengan mendekatkan dirinya 
yang menggendong Yumna hingga membuat tubuhku dan 


Yumna saling bersentuhan. Dan dengan polosnya putri 
tidurku itu justru tergelak seakan perbuatan Ayahnya itu 
sangat lucu. 


Setelah menghabiskan waktu hampir setengah jam, barulah 
aku, Mas Reyza dan Yumna kembali turun ke bawah dan 
ternyata Kak Kamal dan Kak Alma berada di sana beserta 
dengan seorang photografer. 


"Baru nyampe? kan Kakak duluan yang pulang tadi." 
"Jemput Mas Andi tadi, mobilnya mogok," jelas Kak Kamal. 


"Kita mulai sekarang saja," saran Ayah yang langsung 
mendapat anggukan oleh kami semua. 


Taman belakang menjadi spot pertama foto kami, berbagai 
pose dan formasi terekam dalam setiap bidikan kamera dan 
terabadikan dalam lembaran-lembaran foto yang menjadi 
keinginan Bunda. 


Setelah berfoto bersama sekeluarga, kami juga foto 
bergantian dengan keluarga kecilnya masing-masing. Ayah 
dan Ibu. Kakak Kamal dan Kak Alma. Aku, Yumna dan Mas 
Reyza. 
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Pernikahan Sepihak. 


"Dikhawatirkan olehmu membuatku percaya bahwa 
cinta yang kau ucapkan itu nyata." 
—Ezzah Khanza Labiba 


Lantai rumah bersih, jendela kaca tak berdebu, dapur sudah 
kembali rapi, tanaman bunga di depan rumah sudah disiram 
tadi pagi. Aku melangkahkan kaki sembari mengedarkan 
pandanganku mencari celah yang bisa mengusir 
kegabutanku. Namun, nyatanya tak pernah kutemui itu. 
Semua pekerjaan rumah telah diselesaikan oleh Mas Reyza 
dengan baik. 


Langkah kakiku terhenti di depan kamar Yumna yang 
terbuka. Aku ikut membaringkan tubuhku di samping putri 
tidur-Yumna. Memainkan pipi gembulnya dan rambut 
keritingnya yang semakin awut-awutan saat ia tertidur. 


Beberapa kali Yumna menggeliak pelan, dan justru 
memelukku dengan tangan kecilnya, mencari posisi nyaman 
untuk kembali terlelap. 


"Bangun, putri tidur!" ucapku mengguncang lengan Yumna 
dengan pelan. 


Yumna mengubah posisi tidurnya yang semula miring 
menghadapku menjadi berbaring. la mengerjapkan matanya 
lucu, membuatku tak tahan untuk tidak melayangkan 
kecupan di pipi gembulnya itu. 


"Ayo, mandi," ajakku bangkit dari rebahan. Yumna menurut, 
ia terduduk meski tak henti-hentinya mulutnya terbuka 


lebar, menguap berkali-kali. Aku menutup mulutnya dengan 
tanganku. 


Menutup mulut saat menguap bukan hanya tradisi dan etika 
saja. Dalam medis pernah kejadiaan seseorang menguap 
tidak ditutup lalu dimasuki lalat. Dalam islam sendiri, saat 
menguap tidak ditutup maka setan akan masuk lalu 
menyebar dalam aliran darah hingga membuat orang itu 
malas. 


"Kalau menguap, biasakan ditutup," pesanku 
memperingatinya. Kebiasaan itu dimulai sejak masa kanak- 
kanak. Jika terbawa hingga ia beranjak dewasa maka akan 
sulit untuk mengubahnya. 


"Yu." Yumna mengangguk pasrah. Belum satu kata pun yang 
ia keluarkan sejak bangun tidur. 


"Ya sudah, ayo mandi." Aku menggandeng tangan Yumna 
menuju kamar mandi dan membantu putri tidur itu 
membersihkan dirinya. 


Sepuluh menit waktu yang dibutuhkan untuk memandikan 
Yumna dan menggantikannya baju. Ia tampak lucu dengan 
kaos putih yang dilapisi sweater berwarna pink di luarnya. 


"Sekarang saatnya makan," ucapku riang. 


"Makan," seru Yumna tak kalah riang. la berjalan dengan 
semangat. Tak lagi sempoyongan seperti beberapa menit 
lalu. 


"Bismillah." Aku menyuapi Yumna dengan tanganku sendiri. 
la makan dengan lahap hingga pipi gembulnya semakin 
bulat. 


Setelah selesai membereskannya aku mengajak Yumna 
kembali ke kamar. 


"Kita main foto-foto ya, Sayang." 
"Mau," balas Yumna berlari-lari riang. 


Aku membongkar-bongkar pakaian di wolk in closet. Berkali- 
kali keluar masuk dari kamarku menuju kamar Yumna. Itu 
semua demi foto beberapa pose dengan konsep yang 
berbeda. 


8,93K likes (eh ini gimana sih tampilan di ig. Igku uninstal 
belum diinstal lagi. Komen ya) 


Beberapa tahun lagi, kami akan duduk berhadapan seperti 
ini. Saya akan mendengarkan curhatannya. Suatu hari nanti, 
kami akan terlihat seperti sahabat yang tak pernah 
merahasikan satu hal pun, termasuk tentang perasaan cinta 
yang dirasakannya. 


Ihanks a lot from my hearts, Bunda. Didikanmu padaku, 
akan kuterapkan untuk anak-anakku. 


Puas dengan berfoto-foto, aku merebahkan diriku sejenak. 
Beberapa menit kemudian aku tersenyum lebar, seperti 
animasi di kartun-kartun yang mendapatkan singr lampu di 
atas kepalanya. Sebuah ide yang baru saja muncul itu 
membuatku puas dan langsung beranjak. 


KKK 


"Assalamualaikum," ucapku membuka pintu ruangan Mas 
Reyza. 


Ya, ide yang membuatku langsung semangat berdiri dari 
rebahanku adalah mengunjungi Mas Reyza di kantor. 


"Waalaikumussalam. Lho ke sini kok nggak bilang-bilang sih, 
Sayang?" Mas Reyza langsung berdiri dari duduknya. Ia 
menghampiriku dan mengangkat Yumna dalam 
gendongannya. 


"Surprise," balasku tersenyum lebar. 


Aku mengikuti ayah dan anak itu dari belakang, menaruh 
rantang makanan di meja kerja Mas Reyza. 


"Mas sudah makan siang belum, aku bawa bekal makan 
siang." 


"Ya ayo kita makan bersama," balasnya langsung 
membantuku menata menu makan siang di meja. 


Selesai makan siang, aku dan Yumna tak langsung pulang. 
Kami menunggu Mas Reyza hingga pekerjaannya selesai. 


Aku menemani Yumna bermain di sofa panjang yang 
letaknya tak jauh dari meja kerja Mas Reyza. Suamiku itu 
sama sekali tak terganggu dengan gelak tawaku dan Yumna 
yang menggema di ruangannya. la tetap fokus dengan 
laptop di hadapannya dan sesekali melirik ke arah 
tumpukan kertas yang menunjukkan laporan keuangan 
sejak tiga bulan terakhir. 


Tepat pukul empat sore, Mas Reyza membereskan meja 
kerjanya. la meregangkan otot-ototnya lalu menutup 
laptopnya dan merapikan berkas-berkas di atas mejanya. 


"Ayo," ajak Mas Reyza menghampiriku. la mengulurkan 
tangannya ke arah Yumna dan langsung digenggam oleh 
anaknya itu. 


Aku pun ikut berdiri. Seketika itu pula kepalaku serasa 
berputar, Aku memegang pelipisku pelan sembari 


memejamkan mata, berusaha menghalau rasa pusing yang 
mendera. 


Setelah kurasa cukup, aku kembali melangkahkan kaki 
menyusul Mas Reyza yang berada di depanku. Namun justru 
yang kurasakan rasa sakit ini semakin menghantam. 

"Aww," ringisku pelan. Dan aku tak bisa menyeimbangkan 
tubuhku sendiri hingga limbung. 


"Brak tas 


"Khanza!" teriak Mas Reyza yang kudengar terakhir kali 
sebelum jiwaku terenggut dalam kegelapan. Aku kehilangan 
kesadaran. 


KKK 


"Eughht ...." Lenguhku mengerjapkan mata pelan. Berusaha 
menyesuaikan dengan cahaya yang tertangkap netraku di 
ruangan serba putih ini. 


"Alhamdulillah," ujar Mas Reyza. la meraup wajahnya 
dengan kedua tangan menyiratkan rasa syukur yang 
mendalam. 


"Mas, aku kenapa dibawa ke rumah sakit?" tanyaku pelan. 
"Kamu pinsan. Hb darah turun, kecapean." 


"Hb darah turun? tapi ... anak kita baik-baik saja kan?" 
tanyaku panik. Tanpa sadar aku mengusap perutku pelan 
sembari melantunkan doa dalam hati agar mereka diberi 
keselamatan. 


"Allah masih melindunginya," jawab Mas membuatku 
bernapas lega sembari mengucapkan hamdalah. 
"Alhamdulillah." 


"Sekarang jawab, apa yang kamu lakukan seharian ini di 
rumah? kenapa bisa kecapean, padahal semua pekerjaan 
rumah sudah aku kerjakan setiap paginya," tanya Mas Reyza 
beruntun. Nada suaranya meninggi dan raut wajahnya yang 
datar. Persis seperti tiga tahun lalu. la memang selalu 
overprotective jika menyangkut anaknya. Padahal tak 
mungkin aku mencelakakannya. 


"Ah, itu ...." 


"Mondar-mandir di rumah buat nyari spot foto yang bagus? 
yang Instragramable?" sindir Mas Reyza membuat nyaliku 
langsung menciut. 


"Mas," panggilku. 


"Jangan diulangi lagi! setiap hari aku khawatir bahkan 
setiap saatnya aku tak bisa menghentikan ketakutanku ini 
berakhir." Mas Reyza langsung memelukku dengan erat. 
Harusnya aku paham. Harusnya aku mengingat 
ketakutannya itu. Dan harusnya aku bisa menjauhkannya 
dari ketakutan yang selama ini mengikutinya. 


"Tolong, Khanza. Jangan seperti ini lagi. Melihatmu tak 
sadarkan diri, jiwa seolah melayang pergi," ujarnya begitu 
lirih. Melihatnya raut wajahnya ini membuatku semakin 
dilingkupi rasa bersalah. 


"Maaf, Mas. Aku janji tak akan mengulanginya lagi." 


"Hafizhanallah, semoga Allah menjaga kita," doanya penuh 
harapan. 


"Aamiin." 


"Sekarang kamu istirahat lagi." Aku menggeleng pelan. Aku 
bahkan baru saja terbangun dan malah disuruh kembali 


tidur? tidak, terima kasih. 
"Aku dirawat inap?" 


"Iya, Sayang. Sampai hb darahmu normal baru boleh 
pulang," tegasnya tak terbantahkan. 


"Oh, ya, Yumna di rumah Mama?" 


"Iya, tadi aku titipin ke Risa sampai Mama datang ke kantor 
menjemput Yumna." 


"Pulang besok ya, Mas," bujukku sekali lagi. 


"Tergantung kondisi kamu besok," balas Mas Reyza tetap 
kekeh dengan keputusannya. 


"Bedrest di rumah saja ya, Mas ...." Lagi! aku berusaha 
membujuknya. Dan seperti inilah kami tentang tawar 
menawar untuk keputusan esok hari. 
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"Selalu ada tawa untuk mengubur duka dan selalu 
ada duka untuk merenggut tawa. Jadi cukup 
sekadarnya saja." 

— Ezzah Khanza Labiba 


Berdebat dengan Mas Reyza tak membutuhkan adu 
pendapat melainkan dengan mendiaminya beberapa saat. 
Aku sadar tak mudah melawan orang keras kepala 
sepertinya. Lihatlah, setelah hampir semalam aku 
membujuknya, nyatanya pendiriannya tetaplah sama. la tak 
mengizinkanku pulang keesokan harinya. Lagi, dokter 
mengatakan tensi darahku belum kembali normal. Jadi, aku 
harus sabar-sabar berbaring di brankar dengan 
membosankan. Berusaha mengabaikan Mas Reyza yang 
berceloteh panjang lebar. 


Seharian itu aku berusaha menormalkan kembali tensiku. 
Istirahat yang cukup, banyak minum air putih dan makan 
makanan yang berlemak. Berhasil, keesokan harinya tensiku 
normal dan diperbolekan pulang. 


Sejak hari itu juga tingkahnya menjadi overprotective, 
memindahkan barang-barang di kamar ditaruh di kamar 
yang terletak di lantai bawah. Mas Reyza juga lebih cepat 
pulang saat bekerja, berangkat jam sembilan pagi dan akan 
tiba di rumah selambat-lambatnya pukul dua siang. 


"Kriuk ... kriuk ...." Bunyi kunyahanku tak kalah nyaring dari 
suara televisi yang sedang kuputar. Sesekali netraku melirik 
Mas Reyza yang mondar-mandir. Entahlah apa yang sedang 
ia kerjakan. Jangan bilang aku istri durhaka, dia saja yang 
tak ingin kubantu sejak awal dan sekarang aku tak lagi 


sungkan jika harus berleha-leha nonton tv sementara 
suamiku sendiri sibuk membereskan rumah. 


"Nih." Mas Reyza menyodorkan sebuah bantal ke arahku. 
Mau tak mau aku bangkit dari rebahanku, membiarkan Mas 
Reyza meletakkan bantal itu di tangan sofa yang semula 
menjadi tempatku meletakkan kepala. "Biar punggungnya 
nggak sakit kalau malam," lanjut Mas Reyza setelah aku 
kembali berbaring di sana dengan sandaran bantal yang ia 
bawa. 


Akhir-akhir ini aku memang susah tidur dengan keluh sakit 
pinggang. Usia kehamilanku sudah memasuki bulan ke 
delapan. Semakin hari semakin sulit aku bergerak lincah. 
Berjalan saja sangat pelan, beruntungnya Mas Reyza selalu 
sabar mendampingiku yang berjalan selambat itu. 


Tanpa sadar, jarum jam telah menunjuk ke arah lima. Aku 
segera bangun, duduk tegak beberpa waktu sebelum 
berdiri. Saat itu pula, bungkus snack yang sudah kosong itu 
jatuh ke lantai. Aku berusaha meraih bungkus itu melalui 
tanganku, sangat sulit untukku membungkuk, tapi terus 
kucoba. Aku memang tak bisa membantu Mas Reyza 
membersihkan rumah, tapi setidaknya aku tidak 
mengotorinya lagi setelah ia membersihkannya dengan 
susah payah. 


Tanganku digenggam, kemudian beralih menegakkan 
tubuhku dengan memegang kedua lengan bagian atas. Mas 
Reyza, dia membungkuk dan mengambil bungkus snack itu 
kemudian membuangnya di tempat sampah. 


"Ayo," ajak Mas Reyza merangkul pundakku menuju kamar. 


"Maaf DE a 


"Sudahlah jangan dipikirkan. Semakin dipikirkan jatuhnya 
jadi beban," ujarnya. Aku mau tak mau menganggukkan 
kepala. Meski jelas masih tersisa suatu rasa yang 
menyesakkan dada. 


KKK 


"Mas," panggilku. 


"Hemm?" sahut Mas Reyza dengan mata terpejam. la 
menarik selimut hingga leher. 


"Nggak bisa tidur," keluhku mengubah posisi menjadi miring 
ke arahnya. 


"Pejamkan mata, nanti juga lelap sendiri," saran Mas Reyza. 
Tak ada kata lain lagi setelahnya. Mungkin ia sudah hanyut 
dalam mimpinya. 


Aku mencoba memejamkan mata seperti yang suamiku 
sarankan. Namun, percuma bahkan setelah setengah jam 
berlalu tetap saja aku terjaga. Mata ini tak bisa diajak kerja 
sama untuk mengistirahatkan kinerjanya. 


Mengetuk-ngetuk jari di dagu sembari berpikir apa yang 
bisa kulakukan saat ini untuk menghindar dari rasa bosan. 
Semula aku menghitung domba seperti di kartun yang 
sering Yumna tonton. Tetap saja, semuanya tak 
membuahkan hasil yang nyata. 


Menghela, aku turun kemudian menuju ruang kerja Mas 
Reyza mengambil laptop dari tas kerjanya lalu 
membawanya menuju kamar. 


Jemariku bergerak lincah mencari serial drama Turki. 


"Go wherever you want, but every road of mine only exits to 
you." Pergilah kemanapun kamu mau, tapi setiap jalan 


dalam diriku selalu menuju padamu. 


"Uh ...." gumamku saat melihat si aktor mengucapkan 
kalimat yang menurutku romantis. 


"Aku nyuruh kamu tidur, bukan malah nonton drama kaya 
gini," desis Mas Reyza yang tiba-tiba terbangun. la ikut 
mendudukkan dirinya di sampingku. 


Aku melirik ke arah jam yang terketak di sudut kanan, 
pantas saja Mas Reyza sudah terbangun ternyata sudah 
pukul tiga pagi, waktu rutin Mas Reyza sholat tahajjud. 


"Ya, tapi aku--" 


"Tutup!" sentak Mas Reyza. Tak ingin membuat amarahnya 
semakin tersulut, aku menuruti perintahnya. Men-shut down 
laptopnya kemudian meletakkannya di nakas sebelahku. 


"Sekarang tidur." Lagi. Aku menuruti titahnya tanpa satu 
pun bantahan yang keluar setelahnya. 


KKK 


Kokokan ayam berhenti berbunyi. Sang surya meredam sepi 
dengan sinarnya hari ini. Pukul delapan pagi, aku dan Mas 
Reyza duduk berhadapan dengan meja makan yang menjadi 
penghalang kami. 


"Mas," panggilku setelah meneguk air yang tersisa separuh 
hingga tandas. 


"Ya?" 
"Bentar lagi kan anak-anak sekolah libur--" 


"Kamu mau liburan?" selanya cepat. 


"Bukan," balasku melambaikan kedua tanganku sebagai 
isyarat kata 'tidak'. "Tapi aku mau daftarin Yumna sekolah 
TK. Sudah waktunya Yumna sekolah, Mas. Usianya sudah 
jalan empat tahun." 


"Nanti kita cari sekolah yang cocok untuk Yumna." 
Sebenarnya bisa saja aku mengajarinya menulis sendiri. 
Bukan itu poin utamanya. Melainkan aku ingin membangun 
mentalnya, membiasakannya berbaur dengan banyak orang 
hingga saat ia bersekolah sd nanti tak malu ataupun ragu 
ketika maju ke depan karena ia sudah memiliki dasar 
bersosialisasi yang baik. 


"Perasaan di sini cuma ada dua TK deh, Mas." 
"Nda," panggil Yumna menghampiriku. 


"Tumben putri tidur Bunda sudah bangun jam segini?" 
tanyaku sambil merapikan rambut keritingnya yang acak- 
acakan. 


"Ya sudah ayo mandi dulu biar segar," ajakku. 
"Aku saja, Sayang," cegah Mas Reyza. 

"Kalau gitu aku yang nyiapin bajunya ya, Mas." 
"Nggak papa aku aja," cegahnya lagi. 


"Cuma nyiapin baju, Mas. Aku aja." Akhirnya Mas Reyza 
mengangguk setuju. 


aaa 


"Ayah berangkat dulu," 


"Ikut," 


"Yumna di sini saja ya, nemenin Bunda," 
"Ikut," 

"Nggak papa kok Mas, aku di rumah aja," 
"Mana tenang aku ninggalin kamu sendirian." 


"Aku antar kamu ke rumah bunda atau mau ke rumah 
Mama?" 


"Rumah mama," 

"Ayo," 

"Ngapain?" 

"Tunggu sini bentar!" 

"Banyak banget, Mas. Buat apa?" 
"Buat kamu sama Mama." 


"Kalian itu sama. Suka banget ngemil kalau lagi nonton tv. 
Dan ini sekadar untuk jaga-jaga aja sih. Takutnya nanti 
kamu tiba-tiba pengen ngemil. Kan nggak mungkin nyuruh 
mertua, sungkan pastinya. Mama juga gitu, nggak mungkin 
nyuruh kamu yang lagi hamil tua kaya gini. Jadi aku ngambil 
jalan tengahnya." 


"Ayo, Yumna." 

"Ndak mau," 

"Lah tadi katanya mau ikut ayah ke kantor? nggak jadi?" 
"Ndak," 


"Ayah berangkat Iho ini," 

"Dada," 

"Tadi anak siapa sih yang merengek mau ikut ke kantor?" 
"Mas!" 

"Iya, iya. Aku berangkat, Assalamualaikum." 


aaa 
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Detik-detik menyatu dalam menit. Kumpulan menit 
terangkai dalam jam. Rangkaian jam tergabung dalam hari. 
Gabungan-gabungan hari menyusun minggu dan bulan. 


Sembilan bulan terasa begitu cepat. Meski dengan masalah 
yang bisa dibilang tak sedikit, nyatanya aku bisa sampai di 
posisi ini. Menikmati kegugupan seorang istri yang hamil 
sembilan bulan. Masih teringat jelas masalah-masalah yang 
datang sebelumnya. Bukankah wanita memang seperti itu? 
mudah memaafkan, tapi sulit melupakan. Mulai dari Mas 
Reyza yang menolak kehamilanku karena rasa takutnya, 
sampai kejadian sebulan yang lalu. Di mana aku dan Mas 
Reyza berdebat mengenai proses melahirkan. Aku ingin 
melahirkan normal, Mas Reyza menginginkan agar opersi 
sesar saja. 


"Naveesha," gumam Mas Reyza dalam tidurnya yang 
memunggungiku. Aku menatap punggunya dengan tatapan 
kosong. Aku tak tahu lagi, sebuah kenyataan 
menghantamku begitu telak, hingga rasanya sangat susah 
mengangkat tangan ini untuk bergerak, sekedar menepuk 
punggung Mas Reyza dan menyadarkannya dari mimpinya. 


"Naveesha, jangan pergi!" Kali ini bukan sekedar gumaman 
seperti tadi. la berteriak hingga membuat mataku 
mengerjap kaget. Sesegera mungkin aku berbalik badan 
tanpa menimbulkan decitan suara. Mungkin lebih baik 
begini, aku tak yakin akan tahan dan tidak menangis saat 
mendengar kalimatnya lebih dari ini. Jika Mas Reyza tahu 
aku menangis, maka ia pun akan tahu bahwa sejak tadi aku 
mengamatinya, mendengar ucapannya yang berada di alam 
bawah sadar itu. Dan tentu saja aku tak menginginkan hal 
itu terjadi. 


"Hah," desis Mas Reyza yang terbangun dari mimpinya. 
Bunyi decitan menandakan ia tengah mengganti posisinya. 
Menjadi duduk mungkin. 


Selama beberapa detik tak ada suara yang terdengar hingga 
jarum jam panjang berwarna hitam tepat ke titik berikutnya 
yang menandakan waktu bertambah satu menit barulah Mas 
Reyza kembali berbicara. 


"Naveesha, setiap waktuku adalah rindu. Setiap peristiwa 
seolah memunculkan kenangan tentang kisah kita. 
Bagaimana caraku melewatinya? bagaimana Naveesha? 
Bagaimana aku harus menghadapi dunia jika duniaku terisi 
olehmu setiap waktunya?" terdengar nada suara frustasi 
dalam ucapannya. 


Jleb. Sejak awal aku tak pernah memintanya untuk 
melupakan Kak Naveesha. Aku hanya minta dihargai 
olehnya. Dan ketika aku mendapatkannya, aku seolah lupa 
dengan ucapanku sebelumnya. Aku terlalu larut dalam 
semua perhatiannya. Aku lupa, bahwa bukan hanya aku 
yang menjadi pengisi hatinya. Bukan aku satu-satunya 
wanita yang dicintai. Masih ada satu nama yang tak akan 
pernah ia lupakan selamanya--Rayya Naveesha, cinta 
pertama dan istri pertamanya. 


kakak 


Awan mendung menyelimuti pagi ini. Harusnya cahaya 
mentari sudah melenyapkan embun pagi ini. Namun, tidak. 
Kabut abu-abu terlihat begitu pekat melingkupi pepohonan. 


Suasana di meja makan begitu hening pagi ini. Tak ada 
percakapan sebagai basa-basi. Aku harap Mama datang 
lebih pagi hari ini. Sungguh, tak nyaman berada dalam 
kondisi hening seperti ini. Canggung, tapi aku juga malas 
memulai pembicaraan terlebih dahulu. 


Mas Reyza menumpuk piring kotor menjadi satu, lalu 
membawanya ke dapur dan mencucinya seperti biasa. Dan, 
seperti hari-hari sebelumnya, aku hanya menjadi penonton 
setia. Berdiam diri, melihat suamiku membereskan rumah. 


Aku terus mengamati gerak-geriknya tanpa suara. Dahiku 
mengernyit bingung saat Mas Reyza mengambil tas 
kerjanya di meja. Bukankah ini masih terlalu pagi untuk 
pergi ke kantor? bahkan jarum jam belum menunjuk pukul 
tujuh. Lebih tepatnya saat ini pukul tujuh kurang lima 
menit. 


"Aku berangkat dulu, Assalamualaikum,"  pamitnya 
mengecup keningku sekilas. 


Entahlah, rasanya hambar. Bukan seperti kecupan sayang 
seperti biasanya. Hari ini lebih cenderung ke formalitas saja. 


Aku hendak melangkahkan kaki menuju kamar Yumna, tapi 
aku tak mampu, lankahku terhalang nyeri. Aku meringis 
pelan sembari memegangi perut buncitnya. Tarik napas 
dalam-dalam dan menghembuskannya perlahan. Bukan hal 
baru lagi bagiku mengalami kram perut seperti ini. Dokter 
mengatakan hal ini wajar dirasakan oleh ibu hamil tri mester 
ketiga. 


Setelah dirasa mendingan. Aku memilih duduk di sofa 
sembari menselonjorkan kakiku di meja. Tentu saja untuk 
mengurangi rasa nyerinya. 


"Assalamualaikum," 
"Waalaikum salam, Ma." 
"Kram lagi?" 


"Iya." 


Ini sudah ketiga kalinya aku kram dalam waktu satu jam. 
Namun, kali ini terasa lebih lama dari kram sebelumnya. 


"Aww ... Ma," 
"Ma... sakit," 


"Khanza, ketubannya pecah!" 


aa 


Rasa sakit semakin menjadi. Mendadak aku diliputi rasa 
takut. Aku bahkan tak berani melirik ke arah bawah. Daritadi 
dokter dan suster membicarakan pembukaan-pembukaan. 
Sebenaranya aku tak terlalu mengerti, tapi Bunda pernah 
bilang jika sebelum melahirkan biasnya melalui proses 
sepuluh pembukaan dan ini baru pembukaan kelima. 


Sejak tadi Mama sibuk mengotak-atik ponselnya 
menghubungi Mas Reyza. Sesekali beliau juga menatap ke 
arahku dan memberikan semangat. Mama menelpon Mas 
Reyza sejak setengah jam yang lalu, tapi tak kunjung 
mendapat jawaban. Mama juga sudah menelpon pihak 
kantor dan Risa mengatakan CEOnya itu belum sampai di 
kantor. Satu hal yang aku pikirkan saat itu. Hanya ada satu 
tempat yang menjadi penenang hati Mas Reyza yang 
berkabut, Makam alm. Kak Naveesha. 


"Cklek ..." Bunyi pintu terbuka membuatku begitu semangat 
untuk melihat ke sumber suara. Namun, lagi-lagi aku 
dijatuhkan oleh harapanku sendiri. Yang berdiri di sana 
seorang suster yang membawa pelaratan melahirkan. Bukan 
orang yang kunanti. 


"Ma," bisikku lirih. Aku rasa sesaat lagi air mataku akan 
tumpah. Sungguh, pikiran negatif sekaligus rasa takut 
langsung bercampur menjadi satu. Harapanku begitu besar 
akan kehadiran Mas Reyza. 


"Sebentar, Nak. Mama akan terus menelpon anak nakal itu 
sampai ia mengangkatnya," ucap Mama dengan yakin. 


"Mungkin memang--" ucapanku terpotong begitu Mama 
berbicara dengan cepat begitu panggilan tersambung 


"Rey, kamu di mana hah? Cepat ke rumah sakit! Istrimu mau 
melahirkan." 


"Pembukaan sembilan," ujar suster. 


Itu artinya sesaat lagi. Aku harap Mas Reyza bisa sampai 
tepat waktu di sini. Mau bagaimanapun aku tetap 
membutuhkan kehadirannya, terlebih ini adalah 
pengalaman pertamaku. 


"Arrghhtt." Napasku terengah-erah. Sesekali Mama 
mengelap keringatku dengan tisu di tangannya. 


"Sekali lagi, bu." 


Aku mengatur napas dalam-dalam. Energiku seoalah akan 
habis. Sesekali aku juga memejamkan mata. Seperti ingin 
menyerah saja, tapi tidak. Aku harus bisa melahirkan 
mereka. 


"Ma, aku ... aku--" 


Cklek ... Pandanganku buram oleh air mata. Namun, masih 
terlihat cukup jelas Mas Reyza yang berdiri di depan pintu 
dengan penampilan yang terbilang kacau. Rambut 
berantakan. Tidak memakai jasnya, dan kemeja yang 
digulung sampai siku. 


Mas Reyza mendekat ke arahku dengan cepat. Mama 
mundur selankah memberi ruang agar Mas Reyza berada 


tepat di sampingku. Selain itu, dokter hanya mengizinkan 
satu orang untuk menemaniku. 


Mas Reyza langsung menggenggam tanganku dan 
mengecupi seluruh wajahku. la berbisik pelan di telingaku, 
"yang kuat. Demi anak kita," ujarnya parau. 
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//Kebahagian yang Bercampur Luka Lama// 


Ruangan berukuran empat kali empat meter serba putih 
dipenuhi tangisan bayi. Aku tersenyum tipis di sela-sela rasa 
sakitku. Separuh bebanku terasa diangkat. Namun, hanya 
sesaat aku bisa bernapas dan tersenyum, karena setelahnya 
rasa sakit ini datang lagi. Bahkan lebih sakit dari 
sebelumnya. Sungguh, ini rasanya sangat sakit dan 
menyiksa. Bahkan Mas Reyza yang berusaha 
menenangkanku, menggenggam sebelah tanganku yang 
mencengkeram sepai rumah sakit, sesekali Mas Reyza 
mengusap keringat di wajahku dengan tangannya. Namun, 
semua itu tidak mempan. 


"Mas, aku ... aku ... ti-dak--" 


"Kamu bisa!" sela Mas Reyza dengan cepat. Terdengar jelas 
nada tegas dalam suaranya. la menatapku dengan sorot 
penuh keyakinan, berusaha mempengaruhiku yang mulai 
ragu dan pesimis. 


Aku mengangguk lemah. Lalu, mulai memfokuskan diri pada 
arahan dokter. Tarik napas, mengejan, tarik napas, 


mengejan. Melakukan kedua hal itu berulang-ulang hingga 
terdengar isak tangis bayi untuk kedua kalinya di ruangan 
ini. 


"Huh ...." Aku menghela napas lelah. Memejamkan mataku 
sejenak sembari mengistirahatkan diri. 


"Cup ..." Punggung tanganku serasa dikecup. Tanpa perlu 
membuka mata, tentu sudah bisa kutebak siapa pelakunya. 


Citt ... decitan kursi yang menjadi tempat duduk Mas Reyza 
berbunyi. Menandakan kursi itu tergeser oleh orang yang 
menempatinya. 


Sebelah tanganku tetap digenggam Mas Reyza. Sekarang, 
kurasakan kepalaku diusap pelan lalu disusul kecupan di 
dahi, kedua mataku yang tetap terpejam, lalu turun ke pipi 
dan pipi sebelahnya, terakhir di bibir. 


"Makasih ... sudah berjuang melahirkan dua jagoan yang 
selama ini dinantikan." Kedua mataku langsung terbuka 
begitu mendengar ucapan tulusnya. 


Belum sempat aku meresponnya, atensi kami langsung 
teralihkan pada pintu yang terbuka. Menampakkan dua 
suster yang masing-masing membawa jagoanku. 


"Silahkan diadzani, Pak." Mas Reyza mengangguk sebagai 
jawaban. la mengusap kepalaku sekali lagi sebelum 
mendekat ke arah suster yang berdiri tak jauh dari pintu. 


"Ini putra pertama, Anda." Mas Reyza meraih bayi yang 
dibungkus selimut putih dengan aksen warna biru di 
kepalanya. 


Tak kulihat gerakan kaku saat Mas Reyza menggendongnya. 
Tentu saja, ini bukan kali pertamanya ia menggendong bayi 


yang baru saja lahir. 


"Usai mengadzani bayi pertama, Mas Reyza bergeser ke 
suster sebelahnya lalu mengambil alih bayi kedua dan 
mengadzaninya." 


Suster yang tadi mendekat ke arahku dan menyerahkan 
bayi pertama ke dalam gendonganku. Aku mengamati bayi 
dalam gendonganku ini. Kulit memerah, rambut hitam tipis, 
dan wajahnya yang tampak lucu di mataku. Senyumku 
semakin lebar, saat Mas Reyza mendekat ke arahku. Suster 
pun bergeser untuk memberi ruang Mas Reyza agar lebih 
dekat lagi. la kemudian meletakkan bayi kedua di lenganku 
yang kosong. 


"Mas .." Tak bisa kututupi rasa haru yang tiba-tiba 
menyeruak. Kubiarkan saja air mata ini mengalir dengan 
sendirinya. 


"Aku sudah menyiapkan nama untuk mereka," ujar Mas 
Reyza membuatku menatapnya penuh tanya. 


"Apa?" 


"Ezhar Farraz Arrazi untuk anak pertama kita, dan Ezhar 
Fariz Arrazi untuk anak kedua kita." 


"Ezhar?" ulangku. Kenapa justru terdengar seperti nama 
depanku. Ezzah Khanza Labiba. 


"Iya, diambil dari nama depanmu." Tuh kan benar. Huh, jadi 
baper sendiri kan. Tersanjung. 


kakak 


Pihak keluarga mengisi ruang inapku bergantian. Padahal 
besok aku sudah diizinkan pulang. Katanya sudah tidak 
sabar melihat anggota keluarga baru. Apalagi bunda, ia 


sangat antusias sekali menghubungi saudara-saudaraku 
yang lain dan mengabarkan bahwa aku sudah lahiran. 


Aku juga heran, padahal ini masih jam sebelas, masih jam 
kerja kan. Mungkin juga mereka mengambil jam istirahat 
lebih awal. 


Drt ... drt ... deringan telpon mengalihkan pandangan semua 
mata yang berada di ruangan ini. Tiga detik, keadaan 
menjadi sunyi tak ada pembicaraan sama sekali. Semua 
terfokus kepada Mas Reyza yang mengangkat ponselku. 


"Kak Kamal," gumam Mas Reyza memberitahu siapa yang 
menelpon di handphoneku. la mengangkat layar depan 
yang menampilkan walpaper Kak Kamal. Rupanya, kakakku 
yang menetap di Turki itu melakukan panggilan video via 
whatsapp. 


"Angkat aja, Mas," balasku. Mas Reyza mengangguk ia 
menggeser tombol hijau dan mulai mensejajarkan 
handphone dengan wajahnya. 


"Assalamualaikum." Terdengar suara Kak Kamal, meski tak 
begitu jelas lantaran keluarga yang duduk di sofa mulai 
melanjutkan kembali perbincangannya. 


"Waalaikum Salam, Kak." 


"Kata Bunda, Khanza sudah lahiran ya?" Ada sedikit jeda 
dalam pertanyaannya. "Selamat. Bisa kasih telponnya ke 
Khanza? Kakak mau ngobrol sebentar." 


Mas Reyza menyodorkan handphone di tangannya ke 
arahku. Aku mengambilnya setelah memperbaiki posisi 
tidurku. Duduk setengah bersandar. 


Aku menatap layar handphone yang menampakkan seorang 
pria dengan wanita bercadar di sampingnya. 


"Khanza, maaf Kakak dan Kak Nita tidak bisa ke sana. Kamu 
tahu kan saat ini kakak iparmu sedang hamil muda?" 


"Cukup doanya aja," ujarku tersenyum simbul. Selama lima 
belas menit kami larut dalam perbincangan. Saling bertukar 
kabar dan setelahnya kembali kuserahkan kepada Mas 
Reyza karena Kak Nita memintanya memperlihatkan 
keponakannya yang berada di ruang bayi. 


aaa 


Pukul sembilan malam, tak ada tamu lagi yang datang 
berkunjung. Di ruangan ini hanya ada aku dan Mas Reyza. 
Sore tadi, Yumna ke sini diantar papa, tapi hanya sebentar. 
Aku dan Mas Reyza sepakat agar Yumna menginap di rumah 
mama. Cukup sulit membujuknya, tapi akhirnya putri 
tidurku itu menyetujui karena ia sudah mengantuk. 


"Mas," panggilku memecah keheningan. 


"Ya?" Aku meneliti wajahnya. Setelah memastikan tak ada 
guratan lelah ataupun kantuk di matanya. Barulah aku 
lanjut berbicara. 


"Tadi pagi kamu ke mana? Mama udah telpon Risa, tapi 
katanya kamu tidak ada di kantor," tanyaku membuka 
perbincangan yang sangat ingin kutanyakan, tapi tertahan 
oleh tamu-tamu yang berdatangan. 


"Aku ..." Mas Reyza mengalihkan pandangannya ke segala 
arah. la menghindari kontak mata denganku. Tingkahnya 
terlihat seperti orang yang berpikir keras. Beberapa saat 
terdiam, ia menundukkan kepala. Menghela napas sejenak 
sebelum berkata, "aku ke makam." 


Sesuai dugaanku. Mas Reyza pergi ke makam. Aku bertanya 
bukan karena aku tak tahu jawabannya. Aku hanya ingin 
tahu kejujurannya. 


"Terus kenapa telpon Mama tidak diangkat?" Ini pertanyaan 
yang menguras pikiranku sejak pagi. Alasan mengapa Mas 
Reyza tidak mengangkat telpon dari mama. Mungkin dia 
butuh ruang yang disebut privasi atau memang sengaja 
menghindari agar waktunya flashback di makam Kak 
Naveesha tidak terganggu. 


"Handphone aku ada di mobil. Jadi, aku nggak tahu kalau 
Mama telpon berkali-kali. Maaf," lirih Mas Reyza. 


"Ya, aku nggak masalah. Lagi pula Mas Reyza tidak terlalu 
telat sampai di sini," balasku berusaha mengikis rasa 
bersalah dalam dirinya. 


"Sekarang bagaimana perasaan Mas?" Lagi, aku masih 
belum puas bertanya. Akan lebih baik jika dituntaskan 
malam ini juga. Agar aku tak semakin menerka tentang 
kebenaran yang ada. 


"Hah?" Kaget Mas Reyza, dia menatapku dengan wajah 
bingungnya. 


"Aku tahu, tadi malam Mas bermimpi Kak Naveesha lagi 
kan? Jadi bagaimana perasaan Mas Reyza sekarang?" 
Bagaimana perasaan Mas sekarang setelah meluapkan dan 
menceritakannya di makam Kak Naveesha?" Aku sadar, tak 
semua hal bisa Mas Reyza ceritakan kepadaku. Ada 
beberapa hal yang hanya ia ceritakan di hadapan makam 
Kak Naveesha. Entah apa maksudnya, entah ia yang kurang 
percaya atau aku yang tak berhak mengetahuinya. 


Lupakan itu! Mari kembali ke pertanyaan awal. Tentang 
perasaan Mas Reyza saat ini. Apakah lebih tenang atau 


bagaimana. Aku pun tak bisa menebaknya sebelum ia 
berbicara. 


"Semua bercampur jadi satu. Di sini ... rasanya aku sampai 
sulit mendeskripsikan apa yang kurasakan saat ini," ujar 
Mas Reyza sembari menyentuh dadanya dengan tangan 
kanannya. 


"Aku rindu kehadiran Naveesha. Aku panik begitu mendapat 
puluhan tepon dan pesan dari Mama. Tanganku bergetar 
saat membaca pesan dari Mama bahwa kamu akan segera 
melahirkan. Aku bahkan tak berpikir panjang untuk ngebut 
di jalanan, mengabaikan umpatan orang-orang. Dan saat 
melihat kondisimu, kejadian empat tahun lalu seakan 
kembali terulang. Aku takut dan aku kembali takut--" 


Segera aku menggenggam tangan Mas Reyza yang otomatis 
membuatnya berhenti berbicara. Aku menatap wajahnya 
lamat-lamat. Matanya berkaca-kaca dan nyaris meneteskan 
air mata yang membuatku langsung goyah untuk 
menuntaskan segalanya malam ini. "Jangan diteruskan lagi." 


"Intinya aku merasakannya semua. Kebahagiaan yang 
bercampur luka lama." 


"Apa kahadiran Farraz dan Fariz tak mampu menutupi luka 
lama itu?" Pertanyaan yang terlontar dari mulutku sukses 
membuatnya terdiam. 


Dan hal itu juga sukses membuatku betanya-tanya dalam 
kecemasan. 
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//(Kegabutan Baru// 


Mentari pagi mengiringi kepulanganku dari rumah sakit hari 
ini. Aku didorong menggunakan kursi roda oleh Mas Reyza. 
Padahal aku sudah menolaknya, tapi memang sudah 
dasarnya aku tak bisa membantah sifat keras kepalanya itu. 
Sementara kedua putraku, Farraz dan Fariz digendong oleh 
kedua neneknya. Lalu, putri tidur Yumna sedang bergelung 
dalam gendongan Papa. Ya, seperti kebiasaannya. Ini masih 
terlalu pagi untuk bangun dari mimpi. Akhirnya, ia kembali 
menyambung mimpinya setelah tertunda akibat 
dibangunkan Mama untuk ikut bersamanya ke rumah sakit. 


Pukul sembilan pagi, kedua orang tua meninggalkan 
rumahku. Bertepatan dengan putri tidurku yang mulai 
bangun dari dunia mimpinya. 


"Nda ...," panggilnya menggenggam gamis bagian lututku 
dan menarik-nariknya dengan pelan. 


Aku saat ini sedang duduk di pinggiran kasur, mengamati 
kedua putraku yang tertidur di keranjang bayinya masing- 
masing. Aku masih menempati kamar yang sama sejak Mas 
Reyza memutuskan pindah ke kamar bawah untuk 
sementara waktu saat usia kandunganku waktu itu dan 
karena rasa khawatirnya yang besar saat aku menaiki dan 
menuruni tangga. 


"Hei, putri tidur bunda sudah bangun?" Aku mengecupi 
seluruh bagian wajahnya dengan gemas. la selalu terlihat 
menggemaskan saat bangun tidur. Rambut keritingnya yang 
tampak acak-acakan. Apalagi matanya yang mengerjap- 
ngerjap pelan sembari menguceknya pelan. 


"Biar aku aja yang memandikan Yumna," sela Mas Reyza 
yang sekali lagi mengambil alih tugasku. 


Aku mengangguk menurutinya. Yumna pun berlari-lari kecil 
ke arah ayahnya yang berdiri di dekat pintu. la baru saja 
selesai makan. Lebih tepatnya, ia baru sempat makan 
setelah kedatangan beberapa pegawainya pagi tadi. Untung 
saja masih ada Mama dan Bunda yang membantu menjamu 
tamunya. 


Dua belas menit, ayah dan anak itu berada di dalam kamar 
mandi. Di detik selanjutnya, barulah kudengar pintu kamar 
mandi terbuka. 


Cklek ... aku meneliti kondisi dua orang yang baru saja 
muncul di balik pintu kamar mandi. Mas Reyza 
menggendong Yumna yang terbalut handuk. Kaos dan 
Celana yang dikenakan Mas Reyza tampak basah sebagian. 
Padahal, bisa saja kan Yumna diturunkan agar tidak ikutan 
basah. Namun, ya memang sosok ayah selalu 
mengistimewakan anak perempuannya. Selama Mas Reyza 
tidak masalah jika bajunya harus basah dan mandi dua kali, 
okelah, tapi dampaknya ini Iho. Cucian jadi menumpuk. 


"Mas, kalau mau ngegendong Yumna handukin dulu yang 
benar. Jadi, kamu nggak harus basah gini setiap 
memandikan Yumna," tuturku yang sudah biasa ia dengar, 
tapi tetap saja diulangi. 


Tak ada penuturan dari Mas Reyza sebagai balasan. 
Mendekat, aku menyerahkannya sebuah handuk kering. 
"Gih, sana mandi lagi. Atau nggak langsung ganti baju aja. 
Yumna biar aku yang ngurus." 


Menurut. Mas Reyza menurunkan Yumna dari 
gendongannya. Yumna berganti menggenggam tanganku 


dan mengikuti langkahku yang bergerak menuju lemari 
bajunya. 


"Nda." Aku menatap bingung ke arah Yumna yang sudah 
kusisir dengan rapi. 


"Ya?" 


"Mau liat Dedek," ujarnya penuh pinta yang terlihat jelas 
dari matanya. Aku menyubit pipinya dengan gemas. 


"Dedek Farraz atau Fariz?" godaku mengerlingkan mata 
menuntutnya menjawab di antara pilihan yang kuberikan. 


"Semua," jawabnya riang. la mengangkat kedua tangannya 
dan menunjukkan kepadaku dengan berkali-kali melambai 
ria. 


"Yumna duduk di kasur dulu, Bunda akan pindahkan Farraz 
dan Farriz ke sana." Aku beranjak menuju keranjang bayi. 
Memindahkan Farraz ke kasur sejajar dengan Yumna di 
sebelah kanan. Lalu memindahkan Fariz di sebelah kiri 
Yumna. Putri tidurku itu berada di tengah-tengah Farraz dan 
Fariz. 

daa 

Hari ini tepat empat puluh hari setelah kelahiran kedua 
putraku. Sesuai tradisi, hari ini kami mengadakan acara 
aqiqah. Memang tidak wajib, tapi bagi yang mampu hal ini 
hukumnya sunnah muakad--sangat dianjurkan. Aqiqah juga 
sering disebut sebagai penebusan nyawa. Aqiqah untuk 
seorang anak laki-laki adalah menyembelih dua ekor 
kambing. Berhubung putraku keduanya laki-laki jadi empat 
ekor kambing yang harus dikeluarkan untuk Agigah. Agigah 
berbeda dengan kurban, jika Gurban dilakukan di hari raya 
Idul Adha dan mendistribusikannya dengan cara 
membagikan daging mentah. Sedangkan Agigah tidak 
terikat waktu, hanya sunnahnya dilakukan setelah bayi 


berumur empat puluh hari dan cara mendisribusikannya 
dengan cara dimasak terlebih dulu. 


Dua jam kemudian acara selesai. Aku membereskan ruang 
tamu dengan dibantu Mas Reyza. Sedangkan para orang 
tua, dilarang olehku untuk ikut membereskannya. Mereka 
sudah cukup lelah pagi tadi saat menyiapkannya. Akhirnya, 
para orang tua menurut, mereka lebih memilih menemani 
cucu-cucunya. 


"Kamu bawa piring-piringnya ke belakang biar aku yang 
melipat dan membersihkan karpetnya," ujar Mas Reyza 
membagi tugas. 


Aku menurut, satu per satu memindahkan piring-piring 
kosong yang semula berisi kue kering sebagai cemilan. 
Sedangkan Mas Reyza, ia membersihkan remahan kue di 
karpet menggunakan sapu lidi yang tipis. 


"Khanza! Fariz menangis, sepertinya dia mau tidur," teriak 
Mama yang bersumber dari lantai atas berdasarkan 
suaranya. 


Aku mencuci tanganku dengan cepat. Piring-piring kotor ini 
belum semuanya selesai kubilas. Setelah mematikan kran, 
aku langsung menghampiri Mama yang kesulitan 
menenangkan Fariz yang menangis. 


"Mengurus satu saja aku sudah kewalahan bagaimana bisa 
kamu mengurus tiga sekaligus, Nak?" tanya Mama heran. 
Begitupun dengan Papa yang menatapku penuh tuntutan 
untuk segera menjawabnya. 


Aku mengambil Fariz dari gendongan Mama terlebih dahulu 
dan sedikit mengayunkannya pelan setelah ia berada di 
dekapan lenganku. 


"Ada Mas Reyza yang membantu, Ma," jawabku sembari 
melirik ke arah bawah. Tepatnya ke arah Mas Reyza yang 
menumpuk tiga karpet menjadi satu dan mulai menyapu 
lantai yang berdebu. 


"Syukurlah." 
daa 
"Huh, capek sekali," keluh Mas Reyza membaringkan 


tubuhnya dengan hati-hati di sampingku yang berusaha 
menidurkan Yumna. 


"Kalau begitu tidurlah," balasku singkat. la begitu banyak 
melakukan aktifitas hari ini. Ikut andil dalam acara Aqiqah 
siang ini. Bahkan jika dipikir-pikir, Mas Reyzalah yang lebih 
banyak membantu. Ia mengantar Bunda ke pasar, 
mengundang Ustad sesuai titah Mama, menyiapkan tempat 
dengan menggelar karpet di ruang tamu dengan dibantu 
Papa dan Ayah. Lalu setelahnya, membagikan berkatan ke 
tetangga. 


Sedangkan aku? Aku hanya mengurus urusan dapur 
bersama kedua ibu. Lalu terakhir, membereskan ruang tamu 
dan mencuci piring kotor. 


"Bagaimana aku bisa tidur, sementara anak-anak dan istriku 
masih terjaga?" Aku tersenyum simpul mendengar 
ucapannya. 


Aku jadi teringat tentang pertanyaanku di hari aku 
melahirkan. 


"Apa kahadiran Farraz dan Fariz tak mampu menutupi luka 
lama itu?" 


"Jelas posisi anak satu tingkat lebih tinggi daripada posisi 
istri." 


"Ada namanya mantan istri, mantan suami, tapi tak pernah 
ada yang namanya mantan anak. Mereka diibaratkan 
pelipur lara yang mengobati setiap bekas luka. Aku yakin 
kamu masih ingat, betapa marahnya aku dulu saat 
mengetahui Yumna sakit. Apa kamu masih meragukanku?" 


"Tak seharusnya aku berkata seperti itu. Harusnya aku tak 
memintamu memilih dua pilihan yang sama-sama berati 
dalam hidup. Maaf." 


"Terima kasih." Mas Reyza segera membawaku ke dalam 
pelukannya. 


"Bukan masalah besar, Mas. Yumna akan tidur dengan 
sendirinya. Kamu tahu? dia putri tidurku mudah sekali 
terlelap." Aku menghentikan ucapanku sejenak, dan 
mengalihkan tatapanku ke arah Yumna yang berusaha 
menahan kantuknya dengan keras. "Farraz dan Fariz pun, 
tak susah membuat mereka tidur." 


"Tapi--" 


"Tidurlah, mungkin dengan begitu. Mas bisa terbangun 
tengah malam nanti saat Farraz terbangun dan menangis." 
Hanya itu yang bisa kutawarkan. Aku yakin dalam 
penolakannya itu terdapat rasa tidak enak hati di baliknya. 
Seperti ucapannya tadi, 'bagaimana aku bisa tidur 
sementara anak-anak dan istriku masih terjaga?' 


"Baik. Waktuku dimulai lebih dulu. Good night," ujarnya 
mengakhiri pembicaraan dan memutuskan untuk terlelap. 


"Night too," balasku tersenyum tipis meski aku yakin Mas 
Reyza tidak melihatnya karena ia lebih dulu memejamkan 
mata. 
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//Harusnya Siapa// 


Hari belum mengait tangan mentari. Ini terlalu dini, untuk 
dikatakan pagi. Langit hitam belum mengganti wajahnya 
menjadi biru. Dan bintang pun masih enggan meninggalkan 
kegelapan malam. 


Pukul dua dini hari, aku kembali terbangun. Dihitung sudah 
tiga kali aku terbangun, pukul sebelas, setengah satu dan 
sekarang pukul dua. Biasanya, orang yang terbangung 
berkali-kali saat ada yang mengganggu pikirannya dalam 
artian ia tidur dalam gelisah. Kedua, karena sakit. Ketiga, 
aku mengalami keduanya sekaligus. Pikiranku tak tenang 
sehingga mudah sekali untukku terbangun. Tak hanya itu, 
sejak tadi sore, tubuhku terasa meriang sekaligus pusing. 
Aku rasa, obat pusing yang kuminum sehabis magrib tadi 
belum sepenuhnya bereaksi. 


Lagi, lagi. Aku kembali mengecek notifikasi whatsapp. 
Memang banyak pesan bermunculan, tapi bukan mereka 
yang aku harapkan saat ini. Satu kontak yang aku sematkan 
di atas sendiri--Mas Reyza. 


Sekali lagi aku melihat roomchatnya meskipun tidak ada 
satu pesan pun darinya dan pesan yang kukirim sejak dua 
hari yang lalu centang abu-abu masih centang satu lagi. 


Mas Reyza 
02/01/2021. 18.08 


02 January 2021 


Mas. 
Sudah sampai? 19.20 


03 Januari 2020 


Mas. 
Sibuk ya? 
Hubungi aku kalau ada waktu senggang 


Jadi pulang hari ini? 
Yesterday 
Mas 


Selama hampir empat tahun pernikahan kami. Mas Reyza 
jarang sekali ke luar kota dalam urusan pekerjaan. Saking 
jarangnya bahkan bisa dihitung jari. Terhitung empat kali 
dengan yang sekarang. 


Sebelum-sebelumnya Mas Reyza selalu membalas pesanku. 
Paling tidak, ia membacanya. Centang biru. Sekalipun 
waktu itu Mas Reyza masih belum menerimaku. 


Memutuskan berhenti dengan rasa risau yang hanya 
kurasakan sendiri. Aku memilih bangun dan menunaikan 
solat malam. 


KKK 


Aku mengamati Yumna yang sedang bermain boneka. 
Sesekali ia menoleh ke arah Farraz dan Fariz. Mengoceh 
panjang lebar sekalipun tak ada jawaban dari lawan 
bicaranya. Mereka bermain di kasur. Aku hanya menaruh 
Farraz dan Fariz di keranjang tidurnya saat malam hari. 
Selebihnya di situlah mereka berada. 


Embusan angin dari bilik jendela serasa menembus hingga 
pori-pori kulit. Padahal aku sudah mengenakan jaket khas 
musim dingin yang panjangnya di bawah lutut. 


Cklek .... 


"Assalamualaikum," ujar seseorang yang sangat kuhapal 
betul suaranya. 


Tanpa menunggu lagi, aku segera menolehkan kepalaku ke 
belakang, tepatnya ke arah pintu untuk memastikan aku tak 
salah dengar. Di sana, Mas Reyza tersenyum lebar. 
Berbanding terbalik dengan penampilannya yang kacau. Jas 
diselempangkan di tas yang ia pegang di tangan kanannya. 
Kemeja kusut dengan lengan kemeja tergulung hingga siku. 


"Wa-waalaikum salam." 


"Ayah!" seru Yumna yang langsung berhampur ke ayahnya 
yang juga sedang berjalan menuju Yumna. 


Mas Reyza mengecupi wajah Yumna, setelahnya ia menoel 
pipi gembul Farraz dan Farriz. Usai kegiatannya, Mas Reyza 
mendekat ke arahku. Setelah kami saling berhadapan, aku 
langsung menyalami punggung tangannya. 


"Kenapa pakai jaket?" selidik Mas Reyza mengamatiku dari 
atas hingga bawah. 


"Pertanyaan itu tak lebih penting dari hilangnya kabar Mas 
selama tiga hari ini," tekanku dengan kesal. 


"Handphoneku hilang," jawabnya terdengar putus asa. 
"Di mana?" 


"Kalau aku tahu di mana. Itu bukan hilang, tapi tertinggal, 
Sayang." Eh, iya. Bagaimana aku bisa melontarkan 
pertanyaan konyol seperti itu. Aku menggeleng pelan 
kemudian menatapnya lagi dengan ragu-ragu. 


"Emm ... maksudku bagaimana bisa?" ujarku meralat 
ucapanku sebelumnya. 


"Aku baru menyadarinya keesokan harinya." Aku 
mengangguk paham, ia berangkat ke Yogyakarta sehabis 
solat magrib menggunakan kereta. Sebenarnya bisa saja 
bawa mobil sendiri, tapi Mas Reyza tidak melakukannya. 
Selain jauh, dan tak ada yang menggantikannya menyetir. 
la juga harus cepat tiba di sana untuk menyelesaikan 
masalah yang ada. 


"Mas membuatku khawatir. Mas tahu? bahkan aku tak bisa 
tidur nyenyak. Terbangun berkali-kali selama dua malam 
terakhir ini," keluhku dengan suara yang melembut 
daripada sebelumnya. Aku membenamkan wajahku dalam 
pelukannya. Kedua tangannya pun melingkar membalas 
pelukanku. Sesekali ia mengecupi puncak kepalaku. 


"Maaf." Aku mengangguk pelan sebagai jawaban. Setelah 
beberapa detik terdiam dalam kondisi masih berpelukan. 
Aku mengurai pelukannya perlahan. Berganti memegang 
kedua lengannya. 


"Mas mandi dulu sana, terus makan siang," saranku. 


"Iya, tapi bentar mau minum dulu," balasnya kemudian 
berlalu ke luar pintu, menuruni tangga yang kudengar jelas 
bunyi kakinya. 


Sambil menunggu Mas Reyza yang ke dapur. Aku 
menyiapkan baju gantinya. Memilihkan baju kasual 
berlengan pendek dan celana selutut berwarna coklat. 


"Ini bungkus obat apa?" Aku membalikkan badan menuju 
sumber suara. 


Mas Reyza mengangkat bukus obat di tangannya. Perasaan 
sudah kubuang ke tempat sampah di dapur. Entahlah, 
bagaimana bungkus obat itu berada di tangannya. 


"Pusing," balasku pelan. Tak ada kebohongan sama sekali. 
Aku mengakuinya dengan jujur. 


"Kamu sakit?" desak Mas Reyza menuntut jawaban. Ia 
menghampiriku dengan tergesa. Memeriksa suhu tubuhku 
dengan menempelkan punggung tangannya di keningku. 
Telihat jelas raut wajah kekhawatiran di sana. 


"Udah mendingan kok," balasku berusaha membuatnya 
tenang seperti semula. 


"Mendingan berarti masih sakit!" tekan Mas Reyza dengan 
suara yang lebih tegas. 


"Kita ke dokter!" ucapnya sekali lagi tak ingin dibantah. 


"Mas, aku sudah mendingan. Nanti juga sembuh." Sekali 
lagi, aku berusaha meyakinkannya. Memang benar, kadar 
sakit kepalaku sudah lebih baik baik. 


"Kita periksa bukan untuk kamu, tapi untuk Farraz dan Fariz. 
Kalau kamu sakit otomatis--" 


Belum selesai Mas Reyza berbicara langsung kusela. 
Keadaan ini membuatku mengingat kejadian empat tahun 
yang lalu saat aku disalahkan karena Yumna sakit. 


Aku menatapnya dengan mata memerah, kemarahan dan air 
mataku sebentar lagi tumpah. Namun, sekuat mungkin aku 
menahannya. 


"Iya! sekarang juga aku akan ke rumah sakit. Kalau perlu 
minta surat keterangannya sekalian." 


"Sayang," panggilnya yang sama sekali tak kuindahkan. Aku 
meraih tas selempang yang menggantung di pintu, 
memakainya lalu keluar dari ruang yang beratmosfer panas 
ini. 


"Aku antar," tawar Mas Reyza yang berhasil membuatku 
menghentikan langkah dan berbalik menghadapnya. Ia 
menatapku dengan senyum lebarnya. Mungkin Mas Reyza 
berangggapan dengan caraku berbalik menghadapnya ini 
menandakan aku setuju. Sayangnya tidak. 


"Mas jaga mereka saja," ujarku lalu mebalikkan badan 
kembali dan melanjutkan langkah keluar dari rumah. 


aaa 


"Ini." Aku menyodorkan ponselku ke Mas Reyza yang duduk 
di sofa. 


Mas Reyza hanya meliriknya sekilas, lalu setelahnya ia 
mengalihkan pandangannya ke arahku. 
"Sudah periksa? Obatnya mana?" 


"Ada," balasku acuh, tapi aku tak kunjung menunjukkannya. 
Aku justru melirik ke arah ponselku dan berkata, "di sana 
ada rekaman penjelasan dokter tadi. Mas nggak perlu 
khawatir kalau aku akan mencelakakan anakku sendiri." 


"Sayang," panggil Mas Reyza mengikutiku dari belakang. 


Hirau. Aku mengambil segelas air putih, membuka bungkus 
obat yang telah diresepkan dokter lalu meminumnya. 


Glek ... 


"Aku tadi ngomong seperti itu cuma biar kamu nurut," ujar 
Mas Reyza mencekal lenganku yang hendak undur diri dari 
hadapannya. 


"Aku cuma butuh tidur. Setelahnya, semuanya terkendali." 
Harusnya hari ini kami saling bertukar cerita setelah tiga 
hari lamanya kehilangan kabar dan waktu bersama. Namun, 
justru hari ini yang harusnya menjadi pelepas rindu. Malah 
dihabiskan dengan berseteru. 


1065 words 


Mau up tadi malem, tapi hape dipinjem 


Pernikahan Sepihak. 


/Makam Rayya Naveesha// 


Hari ini begitu menyebalkan. Anak-anakku dibawa kabur 
oleh nenek-neneknya. Yumna--putri tidurku itu dibawa 
Mama tadi pagi. Si kembar--Farraz dan Fariz dibawa Bunda. 
Dan aku dilarang ikut salah-satu dari keduanya. 


Mas Reyza? suamiku itu sudah meninggalkan rumah sehabis 
solat subuh tadi. Entahlah, ia pergi terburu-buru tanpa 
mengatakan ke mana tujuannya. Namun, meski begitu, ia 
tak melupakan rutinitasnya setiap hendak ke luar--mencium 
keningku. 


Drtt ... Drtt ... 
Kia is calling 


Begetulah yang tertera di locksreen. Aku menggeser ikon 
berbentuk telpon berwarna hijau, lalu segera 
mengarahkannya ke telinga kiriku. 


"Assalamualaikum, Ki," ucapku mengawali. Menyapa 
sahabat sekaligus rekan kerjaku dulu. Kami sudah lama 
tidak bertemu secara langsung karena Kia memutuskan 
untuk ikut suaminya ke luar negeri. 


"Wa-waalaikumussalam, huft ... Za kamu bisa ke sini?" 
tanyanya dengan panik. Aku tahu betul tabiat Kia, tumbuh 
besar bersama membuatku mudah mengenali wataknya. la 
memang mudah sekali panik. Tidak bisa mendengar sesuatu 
yang mengejutkan secara dadakan. 


"Ada apa? Kamu tenang dulu, oke?" Instruksiku sebisa 
mungkin mencoba agar Kia menenangkan dirinya. Seperti 


orang kebanyakan yang mudah panik. Mereka akan susah 
berpikir jernih saat itu juga. 


"Aku nggak tahu lagi mau menghibungi siapa, tolong ke sini 
ya, Za." Kia tak kunjung juga mengatakan apa penyebabnya 
sepanik ini. Menghembuskan napas pelan, aku memilih 
menanyakan posisinya saat ini. 


"Kamu di mana?" 


"Di apart yang waktu itu kamu pakai," ucap Kia yang 
semakin terdesak. 


"Aku ke sana sekarang." Aku langsung mengakhiri 
panggilan. Namun, sebelum memasukkan handphoneku ke 
dalam slim bag. Aku lebih dulu mengirim pesan kepada Mas 
Reyza. 


Mas Reyza 
Today 


Mas! 
Aku ke apart Kia sebentar ya. 08.12 


Centang dua abu-abu. Biarlah, toh nanti juga dibuka. 
Memilih tak menghiraukan, aku memilih keluar rumah 
setelah mengunci pintu dan memesan taksi. 

daa 


Tin ... tin ... 


Aku menekan tombol bel. Tak ada sahutan, dan tak kunjung 
dibuka. Baiklah, mungkin aku akan bersikap sedikit lancang. 
Semoga saja pinnya masih sama seperti sebelumnya. 


"Assalamu-alaikum." Aku membuka pintu apartement Kia 
perlahan. Sesaat, netraku terpaku ke arah seorang pria yang 
berdiri dan tersenyum lebar di tengah ruangan sana. 


Dari sini, aku melihat gerakan bibirnya seolah mengucapkan 
'Waalaikum salam' ia juga terdiam beberapa saat sebelum 
kembali mengangetkanku dengan berkata lantang dan 
merentangkan kedua tangannya. 


"Surprise." Senyumannya semakin lebar saat kutersenyum 
dan mendekat ke arahnya. "Welcome at frist part of our 
merriage." 


"Ini, hadiah untuk Bundanya Zehra Yumna." Di antara tiga 
kotak kado dengan ukuran yang sama Mas Reyza 
mengulurkan kado berwarna coklat sebagai perwakilan 
Yumna. Aku langsung membukanya yang berisi sebuah 
kalung dengan liontin berbentuk bulan. 


"Ini, hadiah untuk Bundanya Farraz," kata Mas Reyza 
sembari menyodorkan sebuah kado berwarna hitam. Isinya 
merupakan teman dari hadiah pertama--anting dengan 
mainan bulan di bawahnya. 


"Ini, hadiah untuk Bundanya Fariz," ucap Mas Reyza 
menyodorkan kado berwarna putih ke arahku. Isinya? cincin 
dan gelang. Sepertinya Mas Reyza sengaja membeli satu s 
et perhiasan, tapi dibungkus menjadi tiga kado. 


Dibantu Mas Reyza, kami memasukkan kembali kado- 
kadonya. Kecuali, gelang karena aku langsung memakainya. 
Memilih memasukkan kalung dan anting karena saat ini aku 
memakai hijab, dan akan kesulitan jika harus melepas dan 
memakainya kembali. Sedangkan cincin, aku sudah 
memakai cincin pernikahan. Mas Reyza beranjak mengambil 
sesuatu di balik bantal sofa. 


"Dan ini, hadiah untuk Istrinya Reyza Ghiffari." Mas Reyza 
menyodorkan sebuah kotak kado yang lebih besar. 
Warnanya pun berasal dari perpaduan warna kada 
sebelumnya--coklat, putih, dan hitam. 


Kali ini aku menutup menutup mulutku sendiri dengan 
kedua tanganku. Sungguh plot twist yang tak terduga. Aku 
kira kejutannya hanya itu saja. Ternyata juga ada kado 
spesial dari suamiku. 


Kali Mas Reyza yang membuka kadonya. Menampakkan 
sebuah kain berwarna hitam. Aku melirik ke dalam kadonya 
dengan wajah penasaran. Mas Reyza terkekeh pelan. la 
mengangkat kain tersebut. Menunjukkan padaku model dari 
gamis Abaya simpel berwarna hitam. (Foto ada di mulmet. 
Karena tidak bisa diup di sini) 


Setelah beberapa detik, Mas Reyza menggeletakkan gamis 
itu di sofa. Aku menatapnya bingung. Namun, justru Mas 
Reyza semakin mendekat ke arahku, menarik pinggangku 
hingga tak menyisakan jarak di antara kami. Aku pun 
membalas pelukannya. 


"Happy Anniversary," kata Mas Reyza tepat di telinga 
kananku. 


"Sukran Ya Ghali, Zawjy." Terima kasih Sayang, suamiku. 
"Aidhan," balas Mas Reyza. 


Beberapa menit terdiam dengan posisi yang masih 
berpelukan. Aku sedikit memberi jarak di antara kami, 
mendongak menatap wajahnya. 


"Kenapa di sini?" tanyanya menyuarakan kebingungan yang 
terlintas di otakku. Mengapa harus di apartement Kia? 
Mengapa tidak di rumah saja atau di tempat lainnya. 


Seulas senyum terbit di wajahnya. Tangan kanannya yang 
melingkat di pinggangku beralih mengusap kepalaku yang 
tertutup hijab. 


"Kamu ingat, Sayang? Di sinilah kita benar-benar memulai 
sebuah pernikahan. Menjemput Cinderella kembali ke istana 
pangerannya," ujarnya. Ya, aku mengingatnya. Mana 
mungkin aku lupa. Itu terjadi sekitar satu tahun yang lalu, 
saat aku meninggalkan rumah begitu mendengar ucapan 
Mas Reyza yang sudah tak tahan dengan pernikahan ini 
sambil menangis di hadapan foto Kak Naveesha--istri 
pertamanya. 


Aku mengangguk paham. Menganggap dari sinilah kami 
memulai sebuah awal dengan benar. Berdasarkan pada 
keinginan hati sendiri, bukan lagi berdasar pada wasiat 
maupun permintaan keluarga. 


"Dan tahun-tahun berikutnya juga akan dirayakan di sini?" 


Mas Reyza menggeleng pelan. Ia melepaskan pelukannya. 
Netranya menyoroti sekeliling. Entah, apa yang ia pikirkan 
dan ia bayangkan saat ini. 


"Tidak. Kita ke sini untuk mengambil kenangan yang 
tertinggal," katanya setelah beberapa detik terdiam. 
Sekarang aku mengerti makna tatapannya yang menyoroti 
sekeliling. la berusaha meresapi sekaligus menyedot kisah- 
kisah yang tersimpan di sini walaupun hany berlangsung 
sehari. 


Jadi, di sinilah perayaan pertama sekaligus terakhir di 
tempat ini. Tiga tahun pertama, tak ada yang namanya 
anniversary, jangankan itu, berbicara santai pun kami 
hampir tidak pernah kala itu. 


"Aku juga punya hadiah, tapi bukan benda. Kita akan 
mengunjungi suatu tempat," ujarnya yang langsung dibalas 
membuat matanya berbinar. 


"Ayo, tunggu apalagi? Aku tak sabar untuk hadiahku," balas 
Mas Reyza menarik tanganku ke luar. Aku menghentikan 
langkahku yang langsung mendapat tuntutan dari caranya 
menatapku. 


Kutatap matanya dengan lembut, menggenggam 
tangannya, mencoba memberinya pengertian. "Tunggu 
hingga hari menjelang sore. Kota akan ke sana bersama 
anak-anak." 


"Baiklah, Bunda." 


Mas Reyza menuntunku untuk duduk di sofa. Sementara ia 
mulai menuju dapur Kia. Memandangi punggungnya saat 
memasak membuatku tersenyum samar, rupanya Mas Reyza 
ingin mengulang adegan seperti hari itu. 


Begitupun pulangnya. Kami pulang siang hari, menjemput 
anak-anak yang bermain di rumah neneknya. 
aaa 


Sesuai ucapanku, kami akan ke tempat itu saat sore. Mas 
Reyza fokus menyetir, aku menggendong Farraz. Sementara 
Yumna berada di belakang, di samping keranjang Fariz. 


Aku belum mengatakan ke mana tujuannya. Memang 
sengaja tak ingin memberi tahu. 


"Belok atau lurus?" Tanya Mas Reyza. 


"Belok," balasku. Terlihat Mas Reyza seperti hendak 
mengatakan sesuatu, tapi urung. 


"Berhenti," ucapku setelah dua meter lagi tiba di lokasi. 


"Kita ke makam?" tanya Mas Reyza tak percaya. Berbeda 
dengannya, aku justru mengangguk mantap. 


"Ya, memperkenalkan Yumna siapa Bundanya," ujarku 
sambil menoleh ke arah belakang. Tepatnya, ke arah Yumna 
yang tidur dalam posisi duduk bersandar. 


"Tapi Yumna masih kecil, Za!" tekan Mas Reyza. la bahkan 
tak lagi memanggilku Sayang atau kamu, menandakan ia 
sedang marah dan tak ingin dibantah. 


"Ya, aku tahu. Lagian, aku tak akan mengatakan istri 
pertama dan istri kedua. Aku hanya ingin ia membiasakan 
berdoa untuk Kak Naveesha," jelasku melembut. Karena 
hanya dengan mendoakannyalah seorang anak bisa 
berbakti kepada orang tuanya yang telah meninggal. 


"Apa itu salah?" 
"Maafkan aku, terlalu cepat berburuk sangka." 
"Ayo," 


KKK 


"Mau begadang malam ini?" Aku menoleh sekilas ke arah 
Mas Reyza yang duduk di sofa. Tangannya sibuk membolak- 
balik halaman novel, sangat kentara sekali ia tak 
membacanya dengan benar. Mas Reyza bukan penikmat 
novel. la hanya sedang gabut saja karena mengambil cuti 
selama tiga hari. 


"Hah?" Bentar-bentar. Aku butuh waktu untuk memproses 
apa maksud dari ucapannya itu. 


"Ya, sekadar flashback ke masa-masa silam. Menelusuri 
kembali kisah-kisah yang disebut 'kenangan'." 


"Sini," titahnya. Aku memilih menurut. Duduk di 
sampingnya. 


"Mungkin sambil melihat bintang di luar enak. 
Menenangkan." Mendengar kata bintang membuat kilasan 
memori empat tahun silam terlintas. Dulu, setiap kali selesai 
solat malam, aku selalu berdiri di dekat jendela. 
Memandangi langit malam dan menikmati embusan angin. 


"Dulu, aku pernah membayangkan sholat tahajjud bersama 
lalu setelahnya kita berbincang di dekat jendela. Di kamarku 
yang dulu," ujarku mulai menceritakan kebiasaan sebelum 
kami tinggal sekamar. 


"Kalau begitu, kita akan melakukannya di sepertiga malam 
nanti," sahutnya riang. 


"Sekarang?" 
"Nikmati dentingan detik yang memecah sunyi." 


"Sekarang lagi trendy Iho, Mas. Model foto seperti orang- 
orang taarufan." Aku menunjukkan sebuah foto yang 
kumaksud. 


"Besok kita panggil fotografer ya," tawarnya mulai membuat 
rencana. 


"Kan bisa foto sendiri, Mas." 


"Biar nggak mati gaya," dalihnya yang sama sekali tak 
masuk akal. 


"Ingat, Pak. sudah anak tiga," 


"Bunda Sayang jangan marah dong." 


"Kita akan saling melengkapi sampai mati nanti," ujarnya 
serius. Aku tertegun mendengar ucapannya. Kata kematian 
sangat sensitif untuknya, tapi anehnya saat ini Mas Reyza 
sendiri yang membahasnya. 


Surah At-Taubah ayat 24." 


Katakanlah: "jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, 
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu 
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, 
dan tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu 
cintai dari Allah dan Rasul-Nya dan dari berjihad di 
jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah 
mendatangkan keputusan-N ya. Dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang yang fasik." 


"Mungkin ... mungkin karena itu, Allah mengambil kembali 
Naveesha karena Allah tak ingin aku mencintai hambanya 
melebihi cintaku kepada-Nya." 


"Dulu, aku juga sempat berpikir seperti itu. Bagaimana bisa 
aku mencintai seseorang yang bukan makhramku selama 
dan sedalam itu. Sampai kamu menikah dengan Kak 
Naveesha, aku masih terus bertanya-tanya mengapa Allah 
menghadirkan cinta ini jika hanya akan menjadi dosa 
untukku karena mencintai seseorang yang telah beristri. 


Hingga semuanya terjawab dengan pernikahan kita. 
Sesuatu yang sejak SMA selalu kupinta dalam doa. Namun, 
lagi-lagi ujian kembali menerpa. Bahwa suamiku--orang 
yang kucintai sangat mencintai seseorang yang memiliki 
arti nama 'berharga' dan rasanya ... tak mungkin bagiku 
menyelinap ke dalam hatinya." 


"Tapi sekarang aku sadar, takdir Allah memang luar biasa 
indahnya. Yang dulunya kuanggap semu kini benar nyata 
adanya. Kamu di sisiku," 


Kring ... kring ... 


"Waktunya solat malam," 


END 


Tenang-tenang. Jangan kaget gitu mukanya. Tapi emang aku 
pantas ditimpuk sih. Tujuh hari nggak update. Dateng- 
dateng udah ending aja. Maaf keun. 


Masih ada 5 extra part kok. Dan satu part sisipan di awal 
tentang masa-masa SMA dan pernikahan Mas Reyza sama 
Kak Naveesha. 


3 ekstrapart pake sudut pandangnya Mas Reyza. 

Extra part ke-4 : Turki (liburan keluarga) 

Extra part ke-5 : Putri tidur diapit dua pangeran. Ini nih part 
paling uwu. Yumna diapit adik kembarnya si Farraz dan Fariz 
yang super protektif ke Kakaknya. 


Sebelum next part, beri kesan dan pesannya dong. 


Terima kasih buat semua pembaca, atas vote dan 
komennya. Selamat menunggu part selanjutnya. 


